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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara yang dilakukan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Tegal  dalam   memecahkan masalah matematika 
materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari motivasi belajar siswa selama 
pandemi Covid-19. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Prosedur penelitian ini meliputi: 1) Tahap pra lapangan yaitu dengan 
melihat subjek yang dilakukan melalui wawancara terhadap guru yang 
bersangkutan 2) Tahap penelitian yaitu dengan memberikan  angket motivasi 
belajar matematika dan tes kemempuan pemecahan masalah matematis terhadap 
30 siswa kelas VIII D. Setelah itu dilakukan wawancara terhadap 6 subjek  
terpilih yaitu (2 subjek motivasi belajar tinggi, 2 subjek motivasi sedang, 2  
motivasi belajar rendah). 3) Tahap  analisis data dengan menggunakan model 
miles dan Huberman yaitu dengan  mereduksi data,menyajikan data dan menarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas 
VIII D SMP N 10 Tegal. Adapun  instrumen pendukung untuk mengumpulkan 
data dalam  penelitian ini yaitu angket motivasi belajar, tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan pedoman wawancara. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Cara-cara yang digunakan 
siswa  dengan kategori motivasi belajar tinggi dapat  memenuhi 4 indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, melaksanakan  rencana penyelesaian dan memeriksa 
kembali. 2) Cara-cara yang digunakan siswa  dengan kategori motivasi belajar 
sedang  dapat  memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
yaitu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali. 3) Cara-cara yang digunakan siswa  dengan kategori motivasi 
belajar sedang dapat  memenuhi 2 indikator kemampuan pemecahan masalah 
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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  Masalah 
 
Pendidikan merupakan suatu upaya guru dalam memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, sikap secara maksimal. Sekolah sebagai lembaga formal 
berperan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan berbagai macam 
kegiatan seperti menanamkan nilai, mengembangkan budi pekerti, nilai 
agama pembelajaran, pelatihan nilai nilai moral dan sebagainya.  
Pendidikan dapat membantu siswa untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, 
jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan  siswa 
kepada tujuan dan cita-citanya yang tinggi.  Hal ini terlihat dari 
perubahan-perubahan yang mempengaruhi manusia terutama siswa yang 
mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sekitar. 
Menurut Kurikulum 2006 (Depdiknas,2008:134) Mata Pelajaran 
Matematika diajarkan  kepada semua siswa dari sekolah dasar untuk membekali 
siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan  agar siswa 





informasi untuk dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah 
dan kompetitif seperti sekarang ini. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, kreativitas, 
pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah 
memberikan manfaat yang besar kepada siswa dalam melihat relevansi 
antara matematika dengan mata pelajaran yang lain, serta dalam kehidupan 
nyata. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematika jika 
mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat, kemudian 
menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Salah satu upaya untuk 
melatih kemampuan siswa dalam pemecahan masalah  matematis adalah  
dengan pemecahan  masalah menurut Polya Ninik, Hobri dan Suharto, 
(2014:12).  
Salah satu materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) adalah materi Bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi 
datar adalah sebuah bangun ruang yang memiliki  sisi berbentuk datar 
bukan sisi lengkung. Materi bangun ruang sisi datar  sangat penting untuk 
dipelajari disekolah,  karena dalam kehidupan sehari-hari banyak 
ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan  bangun ruang sisi datar. 





air dalam bak mandi berbentuk kubus dan balok dengan menggunakan 
rumus volume kubus ataupun balok. Maka dari itu, dalam penyelesaian 
soal bangun ruang sisi datar perlu adanya strategi atau langkah-langkah 
untuk menyelesaikan soal tersebut.  Siswa perlu mengidentifikasi apa yang 
diketahui,  apa saja yang ada didalam soal dan nilai-nilai yang terkait serta 
apa yang akan mereka cari. 
Berdasarkan hasil observasi dengan guru matematika di SMP N 10 
Tegal, pada masa Pandemi Covid-19 ini pembelajaran matematika kurang 
efektif, karena pembelajaranya harus dilakukan dengan cara daring 
sehingga guru tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan siswanya. 
Permasalahan yang dihadapi guru dalam mendidik siswa pada masa 
Pandemi Covid-19 yaitu rendahnya tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematis, hal ini ditunjukkan dengan sulitnya siswa dalam  
memahami soal karena sebagian siswa belum terbiasa menuliskan 
diketahui dan ditanyakan sebelum menyelesaikan soal,  rata rata siswa 
masih ragu dan  pasif  dalam hal menyampaikan ide atau gagasan pada 
saat pembelajaran.  
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis di SMP N 10 Tegal, salah satunya adalah 
motivasi belajar siswa itu sendiri, mengingat bahwa motivasi termasuk 
faktor internal siswa yang dapat menumbuhkan hasrat dan keinginan 
berhasil serta meraih cita-cita yang ingin dicapai. Motivasi adalah suatu 





mencapai tujuan yang dikehendakinya yaitu prestasi yang bagus. 
Pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan cara tatap muka sekarang 
harus dilaksanakan dengan menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh 
atau daring dengan tujuan untuk memberantas penyebaran Virus Covid-19 
di Indonesia. 
 Sejak ditemukannya Virus Covid-19 hingga kini telah menyebar 
secara luas yang mengakibatkan pandemi global diseluruh dunia. Dengan 
adanya Pandemi Covid-19  tantangan dalam dunia pendidikan menjadi 
lebih besar. Salah satu dampak  Pandemi Covid-19 ini adalah pendidikan 
di Indonesia merubah proses pembelajaran di sekolah menjadi 
pembelajaran jarak jauh atau daring dirumah masing-masing guna 
mengurangi terjadinya penularan  Virus Covid-19. Akibatnya siswa harus 
belajar mandiri dirumah masing-masing. 
 Berdasarkan hal diatas maka akan dilakukan penelitian mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar 
siswa selama pandemi Covid-19.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telahdijelaskan, dapat 





1. Kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa SMPN 10 masih 
kurang ditunjukkan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
2. Dampak adanya Pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran jarak jauh yang 
membuat motivasi belajar tiap individu berbeda satu sama lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka perlu ada pembatasan  masalah untuk mengetahui arah 
penelitian ini. Pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis  
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah usaha 
mencari solusi penyeleseian dari situasi yang dihadapi sehingga 
mendapat tujuan yang diharapkan. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal uraian dengan tahap pemecahan masalah 
matematis berdasarkan Polya meliputi kegiatan memahami masalah, 
menyusun rencana penyeleseian,  melaksanakan rencana penyelesaian, 
dan memeriksa kembali hasil pengerjaanya. Tahapan ini akan 
mempermudah ketika mengidentifikasi kemampuan pemecahan 





2.  Penentuan Subjek  dalam Penelitian  
Penentuan subjek  penelitian di ambil berdasarkan teknik 
Sampling Purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  Dalam penelitian ini pengambilan sampel nya  
berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa yang dikelompokan 
menjadi 3 kategori, yaitu motivasi belajar tinggi, motivasi belajar 
sedang dan motivasi belajar  rendah. Dari  masing-masing kategori 
akan diambil masing-masing 2 subjek dengan motivasi belajar tinggi, 
2  subjek dengan motivasi belajar sedang dan 2 subjek dengan 
motivasi belajar rendah lalu akan dianalisis kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
3. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi Bangun ruang sisi 
datar 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dituliskan 
rumusan masalah:“Bagaimanakah deskripsi cara-cara penyelesaian 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa selama pandemi 
Covid-19. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dalam 
memberikan sumbangsih dalam dunia pendidikan khususnya 
mengenai kemampuanpemecahan masalah matematis dengan 
mengetahui konsep-konsep peserta didik dalam mengerjakan soal 
sehingga dapat mengatasi kesalahan tersebut di lain waktu.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti lain 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
memahami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 








b. Bagi Guru 
Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki 
pembelajaran agar meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan pengalaman langsung mengenai adanya 
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 
menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses 
pembelajaran di sekolah guna meningkatkan kemampuan 








BAB II TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam 
proses pembelajaran, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa dalam 
mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika. Seperti yang 
diungkapkan dalam NCTM (National Council Of Teacher Of 
Mathematics) (2000:52) bahwa peserta didik harus membangun 
pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pemecahan masalah, peserta didik juga 
dapat berusahan untuk belajar mengenai konsep yang belum 
diketahui, sehingga peserta didik dapat menjadikan pembelajaran 
tersebut sebagai pengalaman belajar selanjutnya dengan masalah/soal 
yang dengan bobot sama. 
Lestari dan Mokhammad (2017:84) kemampuan pemecahan 





rutin, non-rutin, dan masalah non rutin, non-terapan dalam bidang 
matematika. Polya mengatakan pemecahan masalah adalah salah satu 
aspek berpikir tingkat tinggi. Sehingga Polya (Hartono,2014:2) 
mengemukakan dua macam masalah matematika yaitu : (1) 
Masalahuntuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba 
untuk mengkontruksisemua jenis objek atau informasi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikanmasalah tersebut, dan (2) Masalah 
untuk membuktikan (problem to prove) dimanakita akan menunjukkan 
salah satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itubenar atau salah. 
Masalah jenis ini mengutamakan hipotesis ataupun konklusi darisuatu 
teorema yang kebenarannya harus dibuktikan. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yangsangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan 
memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin.  
a. Langkah Pemecahan Masalah  Matematis Prosedur Polya 
Pemecahan masalah prosedur Polya adalah suatu 
pembelajaran yang memusatkan pembelajaran keterampilan 
pemecahan masalah. Dalam pembelajaran ini, siswa diajarkan 
untuk menyelesaikan masalah dengan berfikir dan menerapkan 
keterampilan yang telah dimiliki untuk menyusun strategi 
penyelesaian masalah berdasarkan langkah-langkah yang telah 





yang harus dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan suatu 
masalah yakni 
1) Understanding the problem (memahamimasalah) 
Tahap awal yang harus dilakukan oleh siswa 
sebelum menyelesaikan suatu masalah adalah 
memahami suatu situasi sebagai masalah. siswa perlu 
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, 
jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa 
yang sedang mereka cari. 
2)  Devising a plan (menyusun rencanapenyelesaian) 
Peserta didik perlu mengidentifikasi operasi 
yang terlibat serta strategi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Setelah siswa 
mengidentifikasi masalah, pendidik dapat membimbing  
siswa untuk membuat rencana pemecahan masalah 
denganmembuat grafik, diagram, pola, tabel, persamaan 
matematika dan lain sebagainya sesuai dengan konteks 
yang ditanyakan 
3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana yang 
telahdisusun) 
Pada tahap ini, peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah sesuai dengan strategi yang 





hitung sesuai dengan kalimat matematika yang telah 
disusun sebelumya. 
4) Looking back (memeriksa kembali jawaban yang 
telahditemukan) 
Tahap ini bertujuan untuk memastikan apakah 
jawaban yang diperoleh peserta didik sudah sesuai 
dengan pertanyaan atau belum. Tahap ini dilakukan 
dengan cara memahami kembali permasalahan pada 
soal, mengecek setiap langkah penyelesaian masalah 
yang teleh dilakukan kemudian menarik kesimpulan. 
b. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Beberapa manfaat yang akan diperoleh siswa melalui 
pemecahan masalah yaitu :  
1) Siswa akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk 
menyelesaikan masalah suatu soal dan ada lebih dari satu 
solusi yang mungkin dari suatu soal.  
2) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 
membentuk nilai-nilai sosial kerja kelompok.  
3) Siswa berlatih untuk bernalar secara logis. 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 





Berikut ini diuraikan indikator kemampuan pemecahan 
masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh Polya 
dalam (Alacaci, 2010) 





















Masalah oleh Polya 
Indikator Sub Indikator 
Memahami Masalah Siswa mampu 
menuliskan/menyebutkan 
informasi-informasi yang 
diberikan dari pertanyaan 
yang diajukan.  
1. Siswa mampu 
menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan 








Siswa memiliki rencana 
pemecahan masalah dengan 
membuat model 
matematika dan memilih 
suatu strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
yang diberikan. 
1. Siswa dapat membuat 
permisalan  dari data 
yang diketahui sesuai 
dengan soal 
2. Menentukan rumus 
yang sesuai untuk 





dengan strategi  
1. Mensubstitusikan  data 
secara benar kedalam 








Siswa mampu memeriksa 
kebenaran hasil atau 
jawaban. 
1. Memeriksa kembali 
hasil dan proses yang 
telah di tulis 







d. Kelebihan dan Kelemahan Pemecahan masalah model Polya 
  Menurut Walter (1981:21) beberapa keunggulan   
     Pemecahan masalah model Polya di antaranya adalah: 
1) Memudahkan siswa untuk memahami tahap-tahap 
penyelesaian masalah secara spesifik. 
2) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang harus dicari 
untuk menyelesaikanmasalah. 
3) Memudahkan siswa menyusunkerangka berfikir 
4) Setiap langkah pada pemecahan masalah model Polya 
mengandung masalah-masalah kecil yang akhirnya dapat 
digunakan untuk memecahkan inti dari masalah 
yangdisajikan. 
 Kelemahan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
prosedur Polya adalah membutuhkan waktu lama untuk 
menyelesaikan suatu masalah dalam soal matematika. Karena 
dalam pemecahan masalah matematis berdasarkan prosedur Polya 
harus menyelesaikan masalahnya dengan tahap pertahapanya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pengertian 
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu kemampuan 
yang harus dimiliki siswa dalam mencari jalan keluar untuk 
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan 






2. Motivasi Belajar  
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan yang 
terarah kepada pemenuhan psikis dan rokhaniah. Menurut Mc. 
Donald (Oemar Hamalik, 2011: 106), Motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
menurut Sardiman A. M (2010: 75) dalam kegiatan belajar motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) hakikat motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. Motivasi belajar ini mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disimpulkan pengertian motivasi belajar yaitu keseluruhan 
daya penggerak atau dorongan di dalam diri siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki. 
Hamzah B. Uno (2011: 23) indikator motivasi belajar yang 





a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan  
d. Adanya penghargaan dalam belajar  
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.  
Motivasi belajar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas 
belajar siswa. Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam sifat perilaku 
siswa seperti yang dikemukakan Sugihartono dkk (2007: 78) antara 
lain “pertama, adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar 
yang sangat tinggi, kedua, adanya perasaan dan keterlibatan afektif 
siswa yang tinggi dalam belajar, dan ketiga, adanya upaya siswa 
untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa 
memiliki motivasi belajar tinggi  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri 
motivasi belajar yang tinggi timbul dapat dilihat dari ketekunan 
dalam dirinya dalam mengerjakan tugas, tidak putus asa jika 
menghadapi kesulitan, tertarik terhadap bermacam masalah dan 
memecahkannya, senang bekerja mandiri, bosan terhadap tugas 
rutin, dapat mempertahankan pendapat, dan tidak mudah 





diukur dari tekad yang kuat dalam diri siswa untuk belajar, 
berhasil, dan meraih cita-cita masa depan. Motivasi belajar juga 
dapat didorong dengan adanya penghargaan, kegiatan yang 
menarik, dan lingkungan yang kondusif dalam belajar. Seorang 
siswa yang senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi, melibatkan 
diri aktif dalam kegiatan belajar, dan memiliki keterlibatan afektif 
yang tinggi dalam belajar juga dapat dikatakan siswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. 
B. Kajian Pustaka 
Ponoharjo, Wikan Budi Utami, Fikri Aulia (2019) berjudul 
“Pemecahan Masalah Matematis  Ditinjau dari Analisis Kesalahan 
Menggunakan  Newton Procedur” (Studi penelitian pada mahasiswa 
semester 3 program studi pendidikan matematika). Berdasarkan hasil 
analisis data yang telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
a. Kesalahan membaca soal  
 Dari uraian analisis yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 
ketiga subjek melakukan kesalahan membaca soal pada setiap butir 
soal yang diteskan. Adapun kesalahan membaca soal yang dilakukan 
oleh setiap subjek adalah siswa mengerti konteks kalimat soal tetapi 







b. Kesalahan memahami  soal  
Dari uraian analisis yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 
ketiga subjek melakukan kesalahan memahami soal pada setiap butir 
soal yang diteskan. Adapun kesalahan membaca soal yang dilakukan 
oleh setiap subjek adalah tidak menuliskan apa yang diketahui, 
menuliskan yang diketahui tidak sesuai dengan permintaan soal, tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. 
c. Kesalahan transformasi soal  
Dari uraian analisis yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 
ketiga subjek melakukan kesalahan transformasi soal pada setiap butir 
soal yang diteskan. Adapun kesalahan transformasi soal yang 
dilakukan oleh setiap subjek adalah terdapat kekeliruan dalam 
menuliskan metode dan tidak menuliskan metode yang akan 
digunakan.  
d.    Kesalahan keterampilan proses  
Dari uraian analisis yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 
ketiga subjek melakukan kesalahan keterampilan proses pada setiap 
butir soal yang diteskan. Adapun kesalahan keterampilan proses yang 
dilakukan oleh setiap subjek adalah kesalahan konsep dan tidak 
menuliskan proses perhitungan  
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir  
Dari uraian analisis yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 





setiap butir soal yang diteskan. Adapun kesalahan penulisan jawaban 
akhir yang dilakukan oleh setiap subjek adalah tidak menuliskan 
jawaban akhir dan kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan 
penelitian ini adalah peneliti sebelumnya permasalahan yang dikaji 
adalah bagaimana kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 
pemecahan masalah sesuai Newman Procedure. Pengambilan 
subjeknya dua mahasiswa yang dipilih berdasarkan hasil tes 
pemecahan masalah pada mata kuliah kalkulus lanjut I dengan materi 
barisan dan deret tak hingga. 
Wikan Budi Utami, Bagus Midjaya Sena, Isnaini isnaini, Fikri 
Aulia, Muhammad Budi Haryono (2019) berjudul “The Effect of 
Discovery Learning Supported By Geogebra Application and 
Contextual Teaching Learning Towards Mathematical Problem 
Solving Ability”(Studi penelitian pada siswa kelas XI MAN Pemalang 
tahun ajaran 2018/2019) Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning lebih baik dari model 
pembelajaran kontekstual.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan dengan 





siswa dengan memberikan model pembelajaran discovery learning 
berbantuan aplikasi geogebra dan model pembelajaran kontekstual 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis sedangkan pada 
analisis ini tidak memberi perlakuan pada siswa. Serta jenis 
pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif sedangkan penelitian 
sebelumnya adalah kuantitatif. 
Tri Oktaviani (2019) dengan judul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar 
Melalui Model Problem Based Learning” Berdasarkan hasil analisis 
data dan pembahasan dari pemecahan masalah matematis peserta 
didik kelas VIII D SMP N 3 Taman yang ditinjau dari kemandirian 
belajar matematika dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan 
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah memiliki perbedaan 
dari tiap tahapan tahapan kemampuan pemecahan masalah:  
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar tinggi mampu memenuhi 4 tahapan 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menentukan 
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali.  
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 





pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menentukan 
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali.  
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar rendah hanya mampu memenuhi 1 tahapan 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang membedakan 
dengan analisis ini adalah pengambilan datanya. Untuk analisis ini 
pengambilan datanya dengan memberi soal langsung kepada siswa  







METODE  PENELITIAN 
BAB III METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.  Menurut Sugiyono (2015:15), penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat  post positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci.   
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian deskriptif. Menurut Moleong (2017:4), pendekatan deskriptif 
kualitatif yaitu pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan 
berupa katakata, gambar-gambar dan bukan angka. Data-data tersebut 
dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 
dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan dokumentasi lainnya. 
 Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif 
adalah Kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa ditinjau dari 







Gambar 3. 1 Desain Penelitian Kualitatif 
 
 
Siswa Kelas VIII D 
Pengisian Angket 














B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung. Menurut Bogdan (Moleong,2017:127) 
langkah-langkah dalam penelitian secara umum dibagi menjadi empat 
tahap.  
Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut antara:  
  
Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian 
 
1. Tahap Pra- Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian  
Tahap I                      
Pra-Lapangan 
Tahap IV                         
Kesimpulan 
Tahap II                 
Pekerjaan-Lapangan 






Kegiatan yang dilakukan pada tahap menyusun rancangan 
penelitian yaitu membuat proposal skripsi yang akan 
dilaksanakan terlebih dahulu.  
b. Memilih lapangan penelitian  
Mencari sekolahan atau tempat penelitian yang sesuai dengan 
proposal yang sudah dirancang.  
c. Mengurus perizinan  
Membuat surat observasi awal untuk melihat kondisi sekolah 
lebih lanjut.  
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 
Pada tahap ini peneliti masuk lapangan untuk mengumpulkan 
data dan menilai keadaan lapangan. Sebelum melakukan ini 
peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentang geografi, 
demografi, kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat di sekolah 
tersebut.  
e. Memilih dan memanfaatkan informasi  
Mencari informan yang dapat dijadikan  latar penelitian. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kendala apa yang dialami 
siswa saat pembelajaran.  





Pada tahap ini peneliti menyiapakan beberapa perlengkapan 
penelitian seperti : 
1) Membuat surat izin untuk penelitian.  
2) Membuat instrument penelitian yang akan digunakan 
seperti Angket motivasi belajar, Tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, dan Wawancara 
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis. 
3) Bimbingan instrumen penelitian kepada validator 
4) Revisi instrumen penelitian  
5) Memvalidasi Instrumen penelitian 
g. Persoalan Etika 
Ciri utama dalam penelitian kualitatif  ialah orang sebagai alat  
atau instrumen dalam mengumpulkan data, sehingga dalam hal 
ini peneliti harus menghormati, mematuhi dan mengindahkan 
nilai-nilai  masyarakat dan pribadi tersebut. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan penelitian)  
Menurut Moleong  (2017:137) dalam hal persiapan di 
sekolah dibagi atas tiga tahap yaitu:  





Mempelajari apa yang akan dilaksankan dalam penelitian ini. 
Serta data apa saja yang diambil untuk melengkapi penelitian 
ini.  
b. Memasuki lapangan  
Dengan kondisi yang tidak memungkinkan tatap muka disaat 
pandemi seperti ini,  maka data yang diambil melalui kelas 
online.  Pada tahap ini,  peneliti memberikan angket motivasi 
belajar matematika dalam bentuk google form yang dikirimkan 
melalui whatsapp grup.  Setelah siswa mengisi angket tersebut 
kemudian peneliti menghitung hasil angket dan 
mengelompokan siswa dalam 3 kategori yaitu motivasi tinggi, 
motivasi sedang dan motivasi  rendah. Kemudian setelah 
dikelompokan, Peneliti  berkoordinasi dengan guru pamong 
untuk memberikan instrument tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang akan diujikan terhadap siswa. Setelah 
guru pamong setuju mengenai intrument tes tersebut guru 
pamong memasukan peneliti dalam kelas online google 
classroom. Lalu peneliti memberikan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan melalui 2 cara yaitu 
luring dan daring. Secara luring diperuntukkan untuk siswa 
yang akan dijadikan subjek penelitian dan cara daring 
diperuntukkan untuk siswa yang tidak terpilih sebagai subjek 





online dengan bantuan google classroom. Peneliti meminta 
siswa untuk menyelesaikanya lalu mengirimkan lembar 
penyelesaian yang berbentuk file foto ke dalam form google 
classroom yang telah disediakan.  
Penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil angket 
yang dipilih masing masing 2 subjek tiap kategori. Setelah 
dilakukan tes kemudian peneliti melakukan wawancara tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap 6 subjek 
yang telah terpilih. 
3. Tahap Analisis Data  
Setelah didapat, maka data perlu dianalis sesuai dengan 
tujuan dari penelitian. Menurut Moleong (2017:137) uraian tahap 
analisis data adalah sebagai berikut:  
a. Pemrosesan data  
Mengumpulkan jawaban angket motivasi belajar siswa dan 
jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
kelas VIII D  
b. Kategorisasi  






c. Penafsiran data  
 Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang terkait 
dengan variabel penelitian. 
4. Kesimpulan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan yaitu: 
a.   Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
b.   Menyusun laporan penelitian 
 
C. Sumber Data 
Menurut Moleong (2017:157) sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, tindakan  selebihnya adalah  data tambahan 
seperti  dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
yang bersangkutan yang memerlukannya (Hasan, 2002:82).  
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil angket dari  





dari  siswa VIII D  dan Hasil wawancara dari 6 subjek yang telah 
terpilih berdasarkan kategori angket. 
Google formulir adalah media yang digunakan untuk 
pengisian angket serta link  dari angket  penelitian dapat dibagikan 
di whatsapp. Peneliti memperoleh data angket dari 30 siswa yang 
kemudian akan dikategorikan menjadi 3  kategori yaitu motivasi 
tinggi, motivasi sedang dan motivasi rendah. 
Sedangkan wawancara, Peneliti mewawancarai 6 siswa 
yang mewakili tiap kategori yang masing-masing kategori 
terwakili oleh 2 subjek. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung namun 
dapat memberikan  data tambahan yang mendukung data primer. 
Data sekunder dalam penelitian ini yakni dokumen-dokumen yang 
ada di SMP N 10 Tegal dan jurnal yang dijadikan kajian pustaka 
oleh peneliti. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas 
VIII D SMP N 10 Kota Tegal, wujud data berupa soal tes uraian 
kemampuan pemecahan masalah matematis sejumlah 4 butir soal essay, 





skript hasil wawancara. Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen 
tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih 
objek penelitian yaitu kelas VIII D SMP N 10 Tegal. Untuk menentukan  
subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 
Moleong (2017:224) sampel bertujuan dalam penelitian kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan Identifikasi data dalam penelitian ini 
dilakukan ketika data yang sudah terkumpul dari jawaban tes siswa dalam 
mengerjakan soal dan kemudian diidentifikasi setiap jawaban berdasarkan 
konsep Polya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, Notulen rapat, dan sebagainya Arikunto ( 2013: 
274). Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data 
tertulis atau gambar tentang daftar nama siswa kelas VIII D SMP 





2. Angket /  Kuisoner 
Angket / kuisoner adalah tekiik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan  atau 
pernyataan tertulis kepada reseponden untuk dijawab Sugiyono 
(2013:199). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bertujuan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar 
matematika siswa selama Pandemi Covid-19. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
langsung dan terstruktur, yaitu angket yang dikirim langsung 
kepada siswa dan pertanyaan pertanyaan dalam angket disertai 
empat alternatif  jawaban yaitu  Selalu,  Sering,  Kadang-kadang  
dan  Tidak Pernah. Skor menggunakan skala Likert, sebagai 
berikut:      




Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
  






Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 





1. Adanya hasrat 
dan keinginan 
berhasil 
a. Kemampuan untuk 
bertanya  
b. Memperhatikan guru pada 
saat pembelajaran daring 
c. Rajin belajar    
d. Kemampuan mengingat 
materi pelajaran 
1,2                












2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
a. Kemauan untuk belajar 
b. Kesadaran akan 
pentingnya pengetahuan  
c. Mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
d. Disiplin 
7                                             
9 




                                  





3. Adanya harapan 
atau cita-cita 
masa depan 
a. Keinginan untuk 
berprestasi di sekolah 
b. Keinginan untuk 
menyampaikan hasil 










a. Mendapat pujian 





5. Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar  
Kreatif dalam menyampaikan 
materi 









dengan baik.  
a. Fasilitas Pembelajaran 
b. Suasana Belajar 















Sebelum angket diberikan ke responden, terlebih dahulu 
divalidasi oleh validator. Instrumen angket  yang dihasilkan pada 
penelitian ini disusun berdasarkan indikator motivasi belajar siswa. 
Instrumen angket divalidasi oleh 2 validator ahli yaitu  2 dosen  dari  
program studi pendidikan matematika Universitas Pancasakti Tegal 
dan 1 validator yaitu seorang guru matematika SMP N 10 Tegal. 
Selama proses validasi berlangsung terjadi perbaikan pada Instrumen 
angket  yang telah dirancang. Menurut validator, item soal pada  
instrumen angket  harus disesuaikan dengan indikator motivasi belajar 
dan item soal antar indikator harus seimbang. Setelah mendapatkan 
masukan dari validator, maka Instrumen angket  direvisi. Pada tahap 
ini dilakukan 2 kali revisi untuk bisa dinyatakan valid oleh validator 
dan dapat digunakan pada penelitian. Data validasi didapatkan dengan 
menganalisis angket validasi. Analisis dilakukan dengan langkah-
langkah berikut ini: 
 
a. Ketiga validator tersebut yaitu 2  orang dari dosen pendidikan 
matematika Ibu Rizqi Amaliyakh S, M.Pd dan Bapak Saefur 
Rokhman, M.Si    dan satu orang guru  matematika yaitu Ibu 
Endang Kurniasih,SSi    
b. Menentukan jumlah seluruh aspek dengan cara 
menjumlahkan skor dari masing-masing item pernyataan. 






                                  x 100% 
d. Karena terdapat empat aspek penilaian, maka penentuan 
nilai persentase validasi menggunakan rata-rata dari 
persentase masing- masing aspek penilaian. 
Hasil pengaplikasian rumus didapatkan nilai validasi angket 
dalam bentuk persentase, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut: 
 Tabel 3. 3 Kualifikasi Tingkat Kevalidan Angket Motivasi Belajar 
Persentase Tingkat Kevalidan 
75% <   ≤ 100% Valid/Tidak revisi 
50% <   ≤ 75% Cukup valid/Tidak revisi 
25% <  x  ≤ 50% Kurang valid/Revisi sebagian 
0% <  x  ≤ 25% Tidak valid/Revisi 
                (Riduwan, 2015:15) 
Setelah dilakukan perhitungan mengenai kualifikasi tingkat 
kevalidan dari ketiga validator maka didapatkan presentase untuk  
instrumen  tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 
90%,Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket  Valid/Tidak 
revisi. 
3. Tes  
Tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri 
dari seperangkat soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan 





2015:232). Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data nilai kemampuan  pemecahan masalah matematis. 
Instrumen tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk uraian.   
Sebelum insrtumen tes  diberikan ke responden, terlebih dahulu 
divalidasi oleh validator. Instrumen tes   yang dihasilkan pada 
penelitian ini disusun berdasarkan indikator  pemecahan masalah 
matematis siswa. Instrumen tes  divalidasi oleh 2 validator ahli yaitu  2 
dosen  dari  program studi pendidikan matematika Universitas 
Pancasakti Tegal dan 1 validator yaitu seorang guru matematika SMP N 
10 Tegal. Instrumen tes diberikan ke responden setelah instrumen tes 
dikatakan valid oleh validator.  
Data validasi didapatkan dengan menganalisis tes validasi.   
Analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Menentukan jumlah skor masing-masing item pertanyaan dari 
ketiga validator. Ketiga validator tersebut yaitu 2  orang dari 
dosen pendidikan matematika Ibu Rizqi Amaliyakh S, M.Pd dan 
Bapak Saefur Rokhman, M.Si    dan satu orang guru matematika 
yaitu Ibu Endang Kurniasih,SSi    
b. Menentukan jumlah seluruh aspek dengan cara 
menjumlahkan skor dari masing-masing item pernyataan. 






                                  x 100% 
d. Karena terdapat empat aspek penilaian, maka penentuan nilai 
persentase validasi menggunakan rata-rata dari persentase 
masing- masing aspek penilaian. 
Hasil pengaplikasian rumus didapatkan nilai validasi angket 
dalam bentuk persentase, selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria 
kualifikasi penilaian sebagai berikut : 
Tabel 3. 4 Kualifikasi Tingkat Kevalidan Instrumen Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Persentase Tingkat Kevalidan 
75% <  x ≤ 100% Valid/Tidak revisi 
50% <     ≤ 75% Cukup valid/Tidak revisi 
25% <  x ≤ 50% Kurang valid/Revisi sebagian 
0% <  x  ≤ 25% Tidak valid/Revisi 
                (Riduwan, 2015:15) 
Setelah dilakukan perhitungan mengenai kualifikasi tingkat 
kevalidan dari ketiga validator maka didapatkan presentase untuk  
instrumen  tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 92%, 
Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen wawancara Valid 
  
4. Wawancara 
Menurut Moleong (2017:186) menyatakan wawancaraadalah 
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itudilakukan oleh dua 





dan terwawancara (interviewee) yangmemberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam 
dari para informan mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Teknik ini dilakukan secara akrab dengan pertanyaan yang 
terbuka dan biasa sehari-hari, hal yang dilakukan ini akan lebih mampu 
menggali kejujuran dari jawaban jawaban yang diberikan oleh para 
informan. 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen  wawancara yang digunakan 
dalam penelitian.  











diberikan dari pertanyaan 




Siswa memiliki rencana 
pemecahan masalah dengan 
membuat model matematika 
dan memilih suatu strategi 






Siswa mampu menyelesaikan 




Siswa mampu memeriksa 
kebenaran hasil atau jawaban 7,8 2 






Sebelum instrumen wawancara diberikan kepada responden, 
terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Pedoman wawancara yang 
dihasilkan pada penelitian ini disusun berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Instrumen wawancara  
divalidasi oleh 2 validator ahli yaitu  2 dosen  dari  program studi 
pendidikan matematika Universitas Pancasakti Tegal dan 1 validator  
yaitu  seorang  guru matematika SMP N 10 Tegal. Selama proses 
validasi berlangsung terjadi perbaikan pada pedoman wawancara yang 
telah dirancang. Menurut validator, pedoman wawancara harus 
disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis.  Setelah mendapatkan masukan dari validator, maka 
pedoman wawancara direvisi. Pedoman wawancara yang telah direvisi 
dinyatakan valid oleh validator dan dapat digunakan pada penelitian. 
Data validasi didapatkan dengan menganalisis  instrumen 
wawancara validasi. Analisis dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut ini: 
a. Menentukan jumlah skor masing-masing item pertanyaan dari 
ketiga validator. Ketiga validator tersebut yaitu 2 orang dosen 
dari pendidikan matematika  Ibu Rizqi Amaliyakh S, M.Pd dan 
Bapak Saefur Rokhman, M.Si    dan  satu  orang  guru 
matematika yaitu Ibu Endang Kurniasih,Ssi    





menjumlahkan  skor dari masing-masing item pernyataan. 
c. Menentukan persentase dengan cara 
 P= 
                                  x 100% 
d. Karena terdapat empat aspek penilaian, maka penentuan 
nilai persentase validasi menggunakan rata-rata dari 
persentase masing- masing aspek penilaian. 
Hasil pengaplikasian rumus didapatkan nilai validasi angket 
dalam bentuk persentase, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3. 6 Kualifikasi Tingkat Kevalidan Instrumen Wawancara 
Persentase Tingkat Kevalidan 
75% < x ≤ 100% Valid/Tidak revisi 
50% <   ≤ 75% Cukup valid/Tidak revisi 
25% <  x ≤ 50% Kurang valid/Revisi sebagian 
0% <  x  ≤ 25% Tidak valid/Revisi 
                (Riduwan, 2015:15) 
  Setelah dilakukan perhitungan mengenai kualifikasi tingkat 
kevalidan dari ketiga validator maka didapatkan presentase untuk  
instrumen  wawancara sebesar 93% maka dapat disimpulkan bahwa 






G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untuk mengolah data 
dan  menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, 
teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2017:246-253) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jelas.  
Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mengubah  data 
kuantitatif menjadi data kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan cara  
memberikan kategori-kategori terhadap kuantitas tertentu. Hasil angket 
motivasi belajar siswa yang diukur dengan menggunakan angket akan 
menghasilkan data kuantitatif  berupa angka-angka skor motivasi belajar. 
Dari hasil angket kemudian diubah menjadi data kualitatif yang berupa 
kualitas tentang motivasi belajar tinggi, motivasi belajar sedang dan 
motivasi belajar rendah dengan persyaratan sebagai berikut :    
Tabel 3. 7 Konversi Data Kuantitatif Menjadi  Data Kualitatif                
Persyaratan Motivasi Belajar 
> Rata-rata + Standar deviasi Tinggi 
Rata-rata+Standar deviasi s/d Rata-rata- Standar 
deviasi 
Sedang 
< Rata-rata-Standar deviasi Rendah 





Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini berupa reduksi 
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Sugiyono (2015: 338) mengungkapkan bahwa mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu.  
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  
a. Menganalisis angket  motivasi belajar siswa 
kemudian dikelompokkan ke dalam  tiga kategori 
yaitu motivasi belajar tinggi, motivasi belajar 
sedang dan motivasi belajar sedang 
b. Mengidentifikasi tahapan  siswa dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah matematis 
c. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
matemtis peserta didik dalam menyelesaikan soal tes 
tertulis berdasarkan tahapan peserta didik berdasarkan 
prosedur Polya. Tahapan dari prosedur Polya sebagai 
berikut: (1) understanding the problem (memahami 
masalah), (2) devising a plan (menyusun rencana 
penyelesaian), (3) carrying out the plan 





looking back (memeriksa kembali jawaban yang 
telahditemukan). 
d. Hasil tes disusun dengan bahasa yang baik dan rapih 
yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
untuk digunakan. 
e. Melakukan wawancara terhadap 6 subjek yang telah 
terpilih sebagai penguat dari data yang sudah 
terkumpul 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Menurut Sugiyono (2015:341) melalui penyajian data maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 
akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan 
memunculkan data yang sudah terorganisir dan terkategori yang 
memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, data yang disajikan berupa hasil angket/kuesioner  
motivasi belajar siswa  dan hasil analisis data tentang kemampuan 
pemecahan masalah matematis secara lisan dan tulisan. 
3. Menarik Simpulan (Verification) 
Menurut Sugiyono (2015: 338) simpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada atau gambaran berupa suatu obyek 





menjadi jelas. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan 
pada sajian data dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan 
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 
motivasi belajar siswa selama pandemi covid-19 
H. Tenik Penyajian Hasil Analisis Data 
Menurut Prastowo (2012:244), penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam penelitian ini, penyajian hasil analisis motivasi belajar 
dari angket dan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui 
tes dan wawancara disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif 















          HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian   
 
Untuk memperoleh data penelitian, Penelitian ini diawali dengan 
memberikan angket motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring 
yang telah dilaksanakan pada kelas VIII D. Data yang terkumpul melalui 
angket motivasi belajar siswa digunakan untuk menentukan subjek 
penelitian. Setelah itu peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan 
masalah  matematis kepada siswa kelas VIII D, tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dilaksanakan dengan dua cara yaitu 
melalui luring dan daring. Sebelum tes tersebut dilaksanakan, Peneliti 
terlebih dahulu menyampaikan petunjuk pengerjaan soal yang ada di 
bagian atas soal. Setelah dilakukan pembagian angket dan tes kemudian 
peneliti menentukan subjek penelitian dari motivasi belajar tinggi,  
motivasi belajar sedang dan motivasi belajar rendah masing-masing 2 
subjek. Setelah itu di analisis tes kemampuan pemecahan matematis secara 
tertulis melalui jawaban siswa, dan selanjutnya melakukan wawancara 






1. Distribusi hasil angket motivasi  belajar siswa  
 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa yang telah dilakukan 
peneliti pada kelas VIII D,  maka diperoleh  hasil angket  motivasi belajar 
yang dikelompokan menjadi 3 kategori yaitu kategori motivasi belajar 
tinggi, motivasi belajar sedang dan motivasi belajar rendah. Berikut hasil 
untuk masing-masing kategori angket motivasi belajar. 
Tabel 4. 1 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
No Kategori Jumlah Siswa 
1 Tinggi (T) 6 
2 Sedang (S) 19 
3 Rendah (R) 5 
Total  30 
 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa diperoleh bahwa ada 
siswa yang menempati masing-masing kategori  motivasi belajar siswa. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 6 siswa, siswa yang 
memiliki motivasi belajar sedang sebanyak 19  siswa dan siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 5  siswa. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek dengan 
pertimbangan tertentu, alasan pemilihan subjek tersebut adalah karena untuk 





sebanyak 2 subjek dari masing-masing kategori, yaitu 2 subjek dengan 
motivasi belajar tinggi, 2 subjek dengan motivasi belajar sedang dan 2 
subjek dengan motivasi belajar rendah.  
Berdasarkan hasil kategori motivasi  belajar siswa, diperoleh hasil tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 Daftar Nama Subjek Penelitian 





Kode Subjek Skor  KPMM 
ADY Tinggi T-1 84 
EF Tinggi T-2 93 
NLA Sedang S-1 75 
NLR Sedang S-2 71 
SF Rendah R-1 43 
DA Rendah R-2 46 
 
Enam siswa sebagai subjek penelitian yang diambil dalam penelitian 
ini telah melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
berisi 4 butir soal uraian. Selanjutnya dianalisis bagaimana cara   siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis ditinjau dari 
motivasi belajar siswa. Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara 
wawancara secara mendalam. Hasil analisis dikodekan dengan 





Berikut tabel kode dan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Tabel 4. 3 Kode Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tahap Pemecahan 
Masalah oleh Polya 
Indikator Kode 
Memahami Masalah Siswa mampu menuliskan/menyebutkan 
informasi-informasi yang diberikan dari 
pertanyaan yang diajukan  
 





Siswa memiliki rencana pemecahan masalah 
dengan membuat model matematika dan 
memilih suatu strategi/langkah-langkah untuk 













Hasil analisis dari penelitian  disesuaikan dengan fokus penelitian 
dan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Hasil analisis ini 
akan membahas tentang deskripsi cara-cara yang digunakan siswa untuk 





ditinjau dari motivasi belajar. Secara lengkap transkip hasil wawancara, 
hasil pekerjaan subjek ada dalam lampiran. Sedangkan soal untuk tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis dari 8 soal yang diberikan, 
hanya ada 4 soal yang dianalisis yaitu masalah nomor 1,3,5 dan 7. Untuk 
ke 4 masalah soal tersebut diuraikan pada tabel berikut : 
Tabel 4. 4 Soal Pemecahan Masalah Matematis 
Masalah 1  Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 
8 cm. Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    
kali dari ukuran semula.  Berapakah selisih  perubahan luas 
permukaan sebelum dan setelah diperkecil ?   
Masalah 2 Diketahui sebuah balok dengan ukuran 16 cm x 10 cm dan 12 
cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam 
balok tersebut adalah  
Masalah 3 Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok 
dengan perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan 
dibuat dengan menggunakan kerangka dari alumunium yang 
ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan total 
keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. Berapakah luas 
permukaan etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? 
Masalah 4 
 
Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang 
berbentuk balok. Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  
15 cm. Setelah puding itu jadi, Putri memotong  di bagian sisi 
dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan volume puding 







2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari 
Motivasi Belajar Sesuai dengan tahapan Polya 
Pada bagian ini akan dianalisis secara kualitatif  mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII D 
SMP N 10 Tegal.  Hasil penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian 
dan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Hasil analisis ini 
membahas tentang cara-cara siswa untuk menyelesaiakan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar 
siswa. 
Berikut cara-cara yang digunakan siswa dalam dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah matematis sesuai dengan indikator polya. 
1) Memahami Masalah 
Indikator ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 
memahami masalah yang terdapat dalam soal. Pada tahap ini peneliti 
menemukan beberapa cara yang digunakan siswa dalam tahap 
memahami masalah 
a. Menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap 
b. Hanya menuliskan informasi yang diketahui saja 





2) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Pada indikator ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
dapat merencanakan penyelesaian soal-soal tersebut. Siswa mampu 
menyusun rencana penyelesaian  dengan cara mencari nilai yang 
belum diketahui untuk dicari nilainya. Beberapa cara siswa meyusun 
rencana penyelesaian: 
a. Merumuskan masalah dengan cara  mencari nilai yang belum 
diketahui untuk dicari nilainya dengan rencana penyelesaian 
yang benar 
b. Merumuskan masalah dengan cara  mencari nilai yang belum 
diketahui untuk dicari nilainya dengan rencana penyelesaian 
yang kurang tepat 
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Pada indikator ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana cara-cara 
siswa dalam melaksanakan penyelesaian dari soal-soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan menggunakan cara atau 
rumus yang telah direncanakan.Sehingga tujuan yang dikehendaki 
untuk mendapat jawaban benar dapat tercapai. Pada tahap ini 






a. Menggunakan informasi yang sudah  diketahui ke dalam 
rumus dengan penyelesaian yang benar 
b. Menggunakan informasi yang  sudah diketahui kedalam 
rumus dengan penyelesaian yang kurang tepat 
c. Menggunakan langkah-langkah  secara benar dan terampil 
dalam perhitungan secara benar dan terampil 
4) Memeriksa Kembali 
Pada indikator ini bertujuan untuk mengetahui bagimana cara 
siswa untuk melihat kembali hasil pekerjaanya. Mencocokan  hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan. Dalam indikator ini 
siswa menggunakan cara-cara : 
a. Menuliskan kesimpulan atas jawaban yang sudah didapat 
b. Tidak menuliskan jawaban atas jawaban yang sudah 
didapat. 
Berikut akan dideskripsikan cara-cara yang dilakukan oleh 
keenam subjek dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 









3. Deskripsi Hasil Tes Kemampun Pemecahan Masalah Matematis dengan 
Motivasi Belajar Tinggi 
1) Subjek (T-1) 
a. Hasil Tes Subjek T-1  
Data hasil tes subjek T-1 dalam menyelesaikan Masalah 1 (M1)  








Gambar 4. 1 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 
lengkap dengan menggunakan kalimatnya sendiri tidak dengan 









       Gambar 4. 2 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 1 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 menyusun 
rencana penyelesaian  dengan mencari nilai ¾ dari rusuknya. 
Dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:  
 
 
Gambar 4. 3 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 1 (IDK 2)    
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
       Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
mampu menyelesaikan rencana penyelesaian yang telah di buat 
dengan jawaban yang benar. Subjek T-1 mampu mengkaitkan 
informasi yang ada dimasalah untuk menyelesaikan masalah 1 
yaitu dengan cara memasukan informasi diketahui kedalam 
rumus luas permukaan balok.  Subjek T-1 dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar. Dapat dilihat 












Gambar 4. 4  Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 1 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
       Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat 
tetapi dengan kesimpulan yang kurang tepat karena belum 
mengembalikan jawaban untuk menyelesaikan masalah 
1.Dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut. 
 
.   Gambar 4. 5 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 1 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.1,  dapat dilihat bahwa Subek T-1 
dapat menyelesaikan masalah 1 dengan cara memenuhi 4 
indikator  kemampuan  pemecahan masalah matematis 
prosedur polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator 







diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan bahasa 
matematika. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator yang kedua 
dengan cara menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah 1.  Subjek T-1 dapat memenuhi 
indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian 
dengan cara  mencari selisih luas permukaan balok sebelum 
dan sesudah diperkecil dengan langkah-langkah dan  jawaban 
yang tepat. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator keempat 
yaitu memeriksa kembali   dengan cara memberikan 
kesimpulan akhir pada jawaban tetapi dengan kesimpulan yang 
masih kurang lengkap.    
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
terhadap Subjek T-1 diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap pada masalah 1.  Pada saat ditanyakan  langkah-
llangkah/strategi dalam menyelesaikan masalah 1, Subjek T-1  
dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat. 
Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Langkah pertama untuk menyelesaikan soal ini yang pertama 
yaitu mencari nilai ¾ dari panjang, lebar dan tinggi. Kemudian 
dicari luas permukaan sebelum rusuknya diperkecil, setelah itu 
mencariluas permukaan setelah rusuknya diperkecil. Dicari 





Pada saat ditanya tentang perhitunganya Subjek T-1 dapat 
menjawab perhitunganya dengan jawaban yang  tepat. pada 
tahap memeriksa kembali, Subjek T-1 memeriksa kembali 
dengan cara meneliti kembali perhitunganya dan memberikan 
kesimpulan dengan benar.     
Data hasil tes subjek T-1 dalam menyelesaikan Masalah 2   
(M2)  sebagai berikut : 
    
 
 
                       Gambar 4.1 Hasil TKPM Subjek Masalah 1 
Gambar 4. 6 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 2 
 Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan 
masalah  2 dengan menggunakan simbol dan mampu  
menuliskan informasi yang ditanyakan dari masalah 2, tetapi 








  Gambar 4. 7 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 2 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tidak  
memiliki rencana penyelesaian  masalah 2 dilihat pada gambar 
4.6 tidak menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 2. 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
menyelesaikan dengan benar  rencana penyelesaian yang telah 
di buat dengan mengkaitkan informasi yang diketahui dalam 
masalah kedalam rumus volume limas dengan penyelesaian 
yang benar . Dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut: 
 
 











d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tidak 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat 
dari masalah 2.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.6,  dapat dilihat bahwa Subek T-1 
dapat menyelesaikan masalah 2 dengan cara memenuhi 2 
indikator  kemampuan  pemecahan masalah matematis 
prosedur polya yaitu memahami masalah dan  melaksanakan 
rencana penyelesaian.  Subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
kesatu  yaitu memahami masalah dengan cara menuliskan 
informasi yang diketahui dengan menggunakan simbol 
matematika dan menuliskan informasi  yang ditanyakan  dari 
masalah 2 tetapi dengan jawaban yang  kurang lengkap.  
Subjek T-1 tidak dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu 
menyusun rencana penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada 
gambar 4.6 Subjek T-1 tidak menuliskan rumus-rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 2, Subjek T-1 
fokus pada penyelesaian akhir untuk menemukan jawaban 
dengan benar.  Subjek T-1 dapat memenuhi indikator ketiga 
yaitu melaksankan rencana penyelesaian, Subjek T-1 dapat 
mengkaitakan informasi yang diketahui dalam soal kedalam 





T-1 tidak dapat memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa 
kembali, karena tidak memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban.  
   Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
terhadap Subjek T-1 diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap pada masalah 2 . Pada saat ditanyakan langkah/ 
strategi masalah 2 Subjek T-1 dapat menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dengan tepat. Hal ini dibuktikan dengan 
kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Langkah pertama masukan rumus volume limas yaitu 1/3 luas 
alas x tinggi kemudian masukan angka panjang lebar dan 
tinggi, kalikan semua dibagi 3 mbak.”(T-1;1 Mei 2021). 
Pada sat diminta menghitung, Subjek T-1 dapat menjawab 
dengan perhitungan yang tepat. Pada saat ditanya tentang 
bagaimana memeriksa kembali subjek T-1 menjawab dengan 
meneliti perhitunganya. Pada saat ditanya kenapa tidak 
menuliskan kesimpulan Subjek T-1 lupa dan gugup pada saat 







Data hasil tes subjek T-1 dalam menyelesaikan Masalah 3   
(M3)  sebagai berikut : 
 
                       
                                   
 
 
                               
                                                                                                                   
Gambar 4. 9 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
   Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan  
masalah 3 dan mampu menuliskan informasi yang ditanyakan 










    Gambar 4. 10 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 3 (IDK 1)  
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menyusun rencana penyelesaian masalah 3 dilihat dari Subjek 
T-1 dapat mencari nilai yang belum diketahui untuk mencari 
nilai perbandingan panjang,lebar dan tinggi untuk mencari 
nilai luas permukaan etalase balok tersebut, kemudian nilai 
tersebut digunakan untuk mencari nilai n. Dapat dilihat pada 




Gambar 4. 11 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 3 (IDK 3) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
menyelesaiakan masalah dengan benar. Pada tahap ini subjek 
T-1 melaksanakan rencana penyelesaian masalah 3 dengan 
memasukan nilai panjang,lebar dan tinggi yang sudah dicari 







masalah 3 dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar. 
Dapat dilihat gambar 4.12 berikut: 
 
 
Gambar 4. 12 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 3 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa Subjek T-1 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat, tetapi dengan kesimpulan yang masih kurang tepat, 
dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut  
 
Gambar 4. 13 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 3 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.9,  dapat dilihat bahwa Subek T-1 
dapat menyelesaikan masalah 3 dengan cara memenuhi 4 
indikator  kemampuan  pemecahan masalah matematis 
prosedur polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
kesatu yaitu memahami masalah dengan cara menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan  dengan  






memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian dengan cara mencari nilai yang belum diketahui 
untuk dicari nilainya seperti nilai  perbandingan panjang, lebar 
dan tinggi dengan menggunakan rumus kerangka balok.  
Subjek T-1 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek T-1 dapat 
mengkaitkan informasi yang sudah didapat untuk dimasukan 
kedalam  rumus luas permukaan balok dengan jawaban yang 
benar. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator keempat yaitu 
memeriksa kembali dengan cara  memberikan kesimpulan 
akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
terhadap Subjek T-1 terkait masalah 3 diketahui bahwa subjek 
T-1 dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan secara lengkap pada masalah 3. Pada saat 
ditanyakan langkah/ strategi masalah 3 Subjek T-1 dapat 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat. Hal 
ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Langkah pertama mencari nilai n dari perbandinganya mba 
dengan memasukan rumus keliling balok. Setelah itu  
membagi panjang kawat dengan nilai n. Nanti bisa diketahui 
nilai n nya berapa. Setelah itu nilai n dikali dengan 





Pada saat ditanya tentang perhitunganya Subjek T-1 terlihat 
kebingungan pada saat melakukan perhitungan. Pada saat 
ditanya tentang bagaimana memeriksa kembali subjek T-1 
menjawab dengan meneliti perhitunganya dan memberikan 
kesimpulan dari jawaban yang sudah didapat dengan lengkap.  
Data hasil tes subjek T-1 dalam menyelesaikan Masalah 4   







Gambar 4. 14 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 4 
 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator  








a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada masalah 4 dan 
mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dari masalah  
tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut 
 
 
    Gambar 4. 15 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 4 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek T-1 memiliki 
rencana penyelesaian masalah 4 dengan cara mencari nilai 
volume balok dan volume kubus dengan mengkaitakan 
informasi yang diketahui dalam masalah 4. Dapat dilihat pada 
gambar 4.16 berikut: 
 
 
Gambar 4. 16 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 4 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksankan Rencan Penyelesaian) 
 Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 







dengan mencari nilai selisish dari volume balok dikurangi 
volume kubus. Dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut : 
 
 
    Gambar 4. 17 Hasil TKPM Subjek T-1 Msalah 4 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
 Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek T-1 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat dari gambar 4.15 berikut: 
 
    Gambar 4. 18 Hasil TKPM Subjek T-1 Masalah 4 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.14,  dapat dilihat bahwa Subek T-1 
dapat menyelesaikan masalah 4 dengan cara memenuhi 4 
indikator  kemampuan  pemecahan masalah matematis 
prosedur polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
kesatu yaitu memahami masalah   dengan cara menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan  dengan  
menggunakan bahasa matematika.  Subjek T-1 dapat 







penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.14 Subjek T-
1 menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 4, yaitu rumus volume balok dan 
volume kubus. Subjek T-1 dapat memenuhi indikator ketiga 
yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek T-1 dapat 
mengkaitkan informasi yang  sudah  diketahui dalam masalah 
4 untuk mencari nilai volume puding yang tersisa dengan cara 
mencari selisih volume balok dengan  volume kubus. Subjek 
T-1 dapat memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa 
kembali dengan cara  memberikan kesimpulan akhir  pada 
jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
terhadap Subjek T-1 diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap pada masalah 4. ditanyakan langkah/ strategi masalah 
4 Subjek T-1 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan tepat. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara 
sebagai  berikut: 
“Langkah pertama mencari volume balok pxlxt kemudian 
dicari volume kubus sxsxs.Nanti dicari selisihnya dari volume 





Pada saat ditanya tentang perhitunganya Subjek T-1 dapat 
menjawab dengan tepat. Pada saat ditanya tentang bagaimana 
memeriksa kembali subjek T-1 menjawab dengan meneliti 
perhitunganya dan memberikan kesimpulan dari jawaban.  























Analisis hasil angket motivasi belajar  Subjek T-1 adalah sebagai berikut: 
Subjek T-1 sering bertanya kepada guru jika materi yang 
disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek T-1 bertanya kurang lebih 
3x diluar pelajaran, hal yang biasanya ditanyakan biasanya berupa materi 
dan soal  yang ada dalam vidio pembelajaran, Subjek T-1 kadang-kadang  
bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan belajar berupa materi dan 
tugas yang harus dikumpulkan. Selalu mencatat materi dari vidio yang 
diberikan oleh guru. Selalu  mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan usaha sendiri. Subjek T-1 mengumpulkan tugas sebisanya yang dia 
bisa. Subjek T-1  selalu tidak mudah menyerah jika menghadapi soal yang 
menantang, hal ini sesuai dengan jawaban dari subjek T-1 bahwa dia tidak 
akan berhenti mencari jawaban sebelum menemukanya, bisa melalui 
internet atau menanyakan pada teman. Subjek T-1 mengingat materi yang 
disampaikan oleh guru karena selalu mencatat apa yang disampaikan oleh 
guru. Selalu berusaha dengan sungguh-sungguh pada saat mengerjakan 
soal matematika, mengumpulkan tugas  tepat waktu. Subjek T-1 tidak 
pernah mengerjakan soal yang mudah-mudah saja, semua soal dikerjakan 
oleh Subjek T-1. Subjek T-1 selalu memiliki keinginan untuk selalu 
membaca buku yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, 
buku itu berupa LKS dan internet. Subjek T-1 selalu mengerjakan semua 
tugas yang diberikan guru dengan   tepat waktu. Subjek T-1 kadang-
kadang mendiskusikan tugas  matematika yang sulit bersama teman, jika 





pembelajaran matematika. Menyiapkan alat tulis dan mempersiapkan HP 
sebelum dimulai. Selalu mengikuti pembelajaran matematika sampai 
dengan selesai. Tidak pernah memilih tidak masuk kelas pada saat 
pembelajaran kecuali sedang sakit izin sama guru. Subjek T-1 selalu 
belajar dengan sungguh-sungguh untuk meraih prestasi dikelas, Selalu 
ingin mempertahankan juara dikelas. Subjek T-1 Kadang-kadang suka 
menunda belajar kembali setelah pelajaran, biasanya setelah pelajaran 
subjek T-1 diperintah orang tua. Subjek T-1 tidak pernah berdiskusi 
tentang kesulitan belajar sama orang tua karena bapaknya ada diluar kota 
dan ibunya sibuk dipasar dari pagi sampai siang hari. Subjek T-1 selalu 
melaporkan hasil pekerjaan seperti ulangan dan tugas kepada orang tua. 
Subjek T-1 kadang-kadang tidak memperoleh pujian dari guru pada saat 
nilai tugas bagus atau dapat menjawab pertanyaan dari guru. Subjek T-1 
memperoleh hadiah dari orang tua berupa liburan atau diberi uang 
tambahan untuk kebutuhan sekolah. Subjek T-1 selalu tertarik dengan 
media pembelajaran yang disampaikan guru karena vidionya menarik dan 
mudah dipahamin. Subjek T-1 seringnya strategi yang disampaikan guru 
dalam pembelajaran kurang menarik karena monoton hanya untuk 
mencatat materi saja. Subjek T-1 selalu menggunakan fasilitas yang 
diberikan orang tua berupa kouta dan Handpone untuk belajar. Selalu 
merasa senang pada saat pembelajaran karena vidionya menarik dan orang 





Berdasarkan hasil tes,wawancara dan angket motivasi belajar pada subjek 
T-1 dapat diperoleh kesimpulan bahwa subjek T-1 masuk kedalam 
kategori motivasi belajar tinggi dan dapat memenuhi 4 indikator 
pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa 
kembali. 
2) Subjek T-2 
a. Hasil Tes Subjek T-2 






                             
 
Gambar 4. 20 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 1 
  Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator   kemampuan 








a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap pada 
permasalahan masalah 1, Subjek T-2 menuliskan kembali yang 
diketahui dan ditanyakan sama seperti dalam penyelesaian masalah 
1. Dapat dilihat dari gambar 4.20 berikut. 
  
 
    Gambar 4. 21 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 1 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Merencanakan  Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek T-2 memiliki 
rencana peneyelesaian dengan cara mencari nilai yang belum 
diketahui yaitu nilai rusuk yang diperkecil ¾ dari panjang semula. 
kemudian memasukan nilai luas permukaan sebelum dan sesudah 












c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
       Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan cara mengkaitkan 
informasi yang sudah didapat untuk mencari nilai selisish luas 
permukaan sebelum dan sesudah diperkecil. Subjek T-2  dapat 
menyelesaiakan masalah 1 dengan langkah-langkah penyelesaian 




Gambar 4. 23 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 1 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek T-2 memberikan 
kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat dengan cara 
menuliskan  Luas permukaan sebelum dikurangi luas permukaan 
setelah diperkecil. Dapat dilihat pada gambar 4.24 berikut:  
 









Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.20,  dapat dilihat bahwa Subek T-2 dapat 
menyelesaikan masalah 1 dengan cara memenuhi 4 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
Subjek T-2 dapat memenuhi indikator kesatu dengan cara 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan  sama seperti 
yang ada dalam soal masalah.  Subjek T-2 dapat memenuhi 
indikator yang kedua yaitu mencari nilia yang belum diketahui 
didalam masalah 1. Subjek T-2 menyusun rencana penyelesaian 
dengan cara mencari nilai luas permukaan sebelum, mencari nilai 
rusuk diperkecil ¾ dan mencari nilai luas permukaan setelah 
diperkecil. Subjek T-2 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek T-2 dapat 
mengkaitakan informasi yang sudah diketahui dalam masalah 1 
untuk mencari nilai selisih dari  luas permukaan balok sebelum dan 
sesdah diperkecil. Subjek T-2 dapat memenuhi indikator keempat 
yaitu memeriksa kembali dengan cara  memberikan kesimpulan 
akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek T-2 diketahui bahwa subjek T-2 dapat menyebutkan 





masalah 1 . Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah Subjek 
T-2 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat. 
Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Hm...... Mencari luas permukaan sebelumnya yaitu 
2x(pxl)+(lxt)+(pxt), kemudian dicari ¾ dari panjang,lebar dan 
tinggi. Kemudian nati dicari luas permukaan setelah diperkecil.”(T-
1;17 Juni 2021). 
Pada saat ditanya tentang perhitunganya Subjek T-2 dapat 
menjawab perhitunganya dengan benar.  Pada saat ditanya tentang 
bagaimana memeriksa kembali subjek T-1 menjawab dengan 
meneliti perhitunganya dan memberikan kesimpulan dari jawaban 
akhir.     
Data hasil tes subjek T-2 dalam menyelesaikan Masalah 2 (M2)  




Gambar 4. 25 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator   







a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan masalah 2 
dan mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dari masalah 2 
dengan menuliskan sama seperti yang ada dalam masalah 2. Dapat 
dilihat pada gambar 4.26 
 
     Gambar 4. 26 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 2 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Merencanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak 
memiliki rencana penyelesaian masalah 2 yaitu tidak menuliskan  
rumus-rumus yang akan digunakan  dalam menyelesaikan masalah 
2 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan jawaban yang benar. 
Pada tahap ini subjek T-2 mampu mengkaitkan informasi yang ada 
di masalah untuk menyelesaikan soal masalah 2. Dapat dilihat pada 












Gambar 4. 27 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 2 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek T-2 memberikan 
kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat tetapi dengan 
jawaban yang kurang tepat. Dapat dilihat pada gambar 4.28 
berikut:  
 
Gambar 4. 28 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 2 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.25,  dapat dilihat bahwa Subek T-2 dapat 
menyelesaikan masalah 2 dengan cara memenuhi 3 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali. Subjek T-2 dapat memenuhi indikator kesatu 
yaitu memahami masalah. Subjek T-2 dapat memenuhi indikator 
kesatu  dengan cara menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan  sama seperti yang ada dalam soal masalah.  Subjek T-2 







rencana penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.21  
Subjek T-2 tidak menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah 2, Subjek T-2 fokus pada 
penyelesaian akhir untuk menemukan jawaban dengan benar.  
Subjek T-2 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan 
rencana penyelesaian,  Subjek T-2 dapat mengkaitakan informasi 
yang diketahui dalam masalah 2 untuk mencari nilai volume limas 
yang dapat dimasukan kedalam balok. Subjek T-2 dapat memenuhi 
indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  
memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek T-2 diketahui bahwa subjek T-2 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap pada 
masalah 2. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah  Subjek 
T-2 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat 
tetapi salah konsep. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara 
sebagai  berikut: 
“Langkah pertama untuk menyelesaikan soal ini kita masukan 
rumus volume limas mba kemudian masukan panjang,lebar dan 
tinggi pada rumus limas.”(T-2; 17 Juni 2021). 
Pada saat ditanya tentang perhitunganya Subjek T-2 dapat 





memeriksa kembali subjek T-2 menjawab dengan meneliti 
perhitunganya dan memberikan kesimpulan.     
Data hasil tes subjek T-2 dalam menyelesaikan Masalah 3 (M3)   








Gambar 4. 29  Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan masalah 3 
dan mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dari soal 







Gambar 4. 30 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 3 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek T-2 memiliki 
rencana  penyelesaian masalah  3 yaitu dengan cara mencari nilai 
yang belum diketahui yaitu nilai perbandingan panjang,lebar dan 
tinggi menggunakan rumus kerangka balok. Dapat dilihat pada 





Gambar 4. 31 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 2 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian ) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar. yaitu dengan 
mengkaitkan informasi yang sudah didapat untuk dimasukan 











Gambar 4. 32 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 3 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek T-2  memberikan 
kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat tetapi tidak 
lengkap. Dapat dilihat gambar 4.33 berikut:  
 
Gambar 4. 33 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 3 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.29,  dapat dilihat bahwa Subek T-2 dapat 
menyelesaikan masalah 3 dengan cara memenuhi 4 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
Subjek T-2 dapat memenuhi indikator kesatu yaitu memahami 
masalah. Subjek T-2 dapat memenuhi indikator kesatu  dengan cara 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan  sama seperti 
yang ada dalam soal masalah.  Subjek T-2 tidak apat memenuhi 
indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 4.29 Subjek T-2 dapat menyusun 
rencana penyelesaian dengan cara mencari nilai yang belum 







Subjek T-2 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan 
rencana penyelesaian, Subjek T-2 dapat mengkaitakan informasi 
yang sudah diketahui dalam masalah 3 untuk mencari luas 
permukaan balok dengan penyelesain yang tepat. Subjek T-2 dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  
memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek T-2 terkait masalah 3 Subjek T-2 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, walaupun 
hanya menjawab sama seperti dengan soal. Pada saat diminta 
menyebutkan strategi Subjek T-2 dapat menjelaskan stretegi 
dengan benar walaupun ragu-ragu dalam menjawab, Hal ini 
diperkuat dengan jawaban   
“Perbandingan untuk 6 sebagai panjang, 3 sebagai lebar dan 4 
sebagai tinggi untuk penyelesaiannya kita cari nilai perbandingan 
nya dengan rumus kerangka balok yaitu 4 x( 6panjang+3lebar+ 
4tinggi) nanti kan 24 n +12 n +16 n dijumlah kemudian 1 kerangka 
1040/ banyaknya  n gitu”(T-2;17 Juni 2021). Pada saat ditanyakan 
perhitungan Subjek T-2 dapat menjawab dengan benar 
perhitunganya. Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya subjek T-1 
memeriksa kembali jawaban dan Subjek T-2 tidak bisa 






Data hasil tes subjek T-2 dalam menyelesaikan Masalah 4 (M4)  





Gambar 4. 34 Gambar TKMM Subjek T-2 Masalah 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.34 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui  dan ditanyakan pada 
permasalahan masalah 4 dengan menuliskan sama seperti pada 
masalah 4. Dapat dilihat dari gambar 4.31 berikut 
 
   Gambar 4. 35 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 4 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Merencanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.34 dapat diketahui bahwa subjek T-2   memiliki 







volume balok dan volume kubus untuk menyelesaikan masalah 4. 
Dapat dilihat pada gambar 4.36 berikut: 
 
    
Gambar 4. 36 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 4 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.34 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar dari  rencana 
penyelesaian yang telah di buat. Mampu mengkaitkan informasi 
yang ada di masalah untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dapat 
dilihat pada gambar 4.37 berikut 
 
Gambar 4. 37 Hasil TKPM Subjek T-2 Masalah 4 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.34 dapat diketahui bahwa subjek T-2 memberikan 
kesimpulan dari jawaban yang sudah didapat. Dapat dilihat pada 
gambar 4.38 berikut: 
 








Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.34,  dapat dilihat bahwa Subek T-2 dapat 
menyelesaikan masalah 4 dengan cara memenuhi 4 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,  
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
Subjek T-2 dapat memenuhi indikator dengan cara menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan  sama seperti yang ada 
dalam soal masalah.  Subjek T-2 dapat memenuhi indikator yang 
kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar 4.34 Subjek T-2 tidak menuliskan rumus-rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 4,   yaitu rumus 
volume balok dan volume kubus.Subjek T-2 dapat memenuhi 
indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek 
T-2 dapat mengkaitakan informasi yang sudah diketahui untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yaitu mencari volume puding 
yang tersisa dengan penyelesain yang tepat. Subjek T-2 dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  
memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek T-2 terkait masalah 4 Subjek T-2 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, walaupun 





membacakan strategi Subjek T-2 dapat menjelaskan stretegi  
penyelesaian masalah  4.  
“Mencari nilai dari volume balok panjang kali lebar kali tinggi dan 
volume kubus sisi kali sisi kali sisi, setelah itu dikurangi volume 
balok dikurangi volume kubus.”(T-2;17 Juni 2021). Pada saat 
ditanyakan perhitungan Subjek T-2 dapat menjawab dengan benar 
perhitunganya. Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya subjek T-2 
memeriksa kembali jawaban dan Subjek T-2 dapat memberikan 





































Hasil analisis angket motivasi belajar terhadap Subjek T-2 adalah sebagai 
berikut: 
Subjek T-2 kadang-kadang bertanya kepada guru jika materi yang 
disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek T-2 bertanya kurang lebih 1 
atau 2 x diluar pelajaran dengan cara personal chat kepada guru, hal yang 
biasanya ditanyakan biasanya berupa rumus yang ada dalam vidio, Subjek 
T-2 seringya  bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan belajar 
berupa materi dan tugas yang harus dikumpulkan, Subjek T-2 selalu 
mencatat materi dari vidio yang diberikan oleh guru. Selalu  mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru dengan usaha sendiri. Subjek T-2  seringnya 
tidak  mudah menyerah jika belum menemukan jawaban dari soal  yang 
diberikan guru. Subjek T-2 selalu mengingat materi yang disampaikan oleh 
guru karena selalu mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Selalu 
berusaha dengan sungguh-sungguh pada saat mengerjakan soal matematika. 
Subjek T-2 seringnya  mengerjakan soal yang muda-mudah saja,  Soal yang 
menurut T-2 susah dia tinggalkan. Subjek T-2 kadang-kadang  memiliki 
keinginan untuk selalu membaca buku yang berhubungan dengan materi, 
buku itu berupa LKS dan internet. Subjek T-2 selalu mengerjakan semua 
tugas yang diberikan guru dengan   tepat waktu. Subjek T-2 kadang-kadang 
mendiskusikan tugas  matematika yang sulit bersama teman. Selalu hadir 
tepat waktu pada saat pembelajaran matematika. Menyiapkan alat tulis 
sebelum pelajaran dimulai. Selalu mengikuti pembelajaran matematika 





Tidak pernah memilih tidak masuk kelas pada saat pembelajaran kecuali 
sedang sakit izin sama guru. Subjek T-2 selalu belajar dengan sungguh-
sungguh untuk meraih prestasi dikelas, selalu ingin mempertahankan juara 
dikelasnya. Subjek T-2 Kadang-kadang suka menunda belajar kembali 
setelah pelajaran karena merasa cape. Subjek T-2 sering berdiskusi tentang 
kesulitan belajar sama orang tua tentang pelajaran matematika. Subjek T-2 
sering melaporkan hasil pekerjaan seperti ulangan dan tugas kepada orang 
tua. Subjek T-2 kadang-kadang tidak memperoleh pujian dari guru pada saat 
nilai tugas bagus atau dapat menjawab pertanyaan dari guru. Subjek T-2 
selalu  memperoleh hadiah dari orang tua biasanya berupa makanan. Subjek 
T-2 kadang-kadang  tertarik dengan media pembelajaran yang disampaikan 
guru,  karena vidionya menarik dan mudah dipahamin. Subjek T-2 
seringnya strategi yang disampaikan guru dalam pembelajaran kurang 
menarik karena monoton hanya untuk mencatat materi saja. Subjek T-2 
sering  menggunakan fasilitas yang diberikan orang tua berupa kouta dan 
Handpone untuk belajar. Subjek T-2 Selalu merasa senang pada saat 
pembelajaran  karena dari dulu suka pelajaran matematika dan Subjek T-2 
orang tua selalu memberikan motivasi untuk belajar untuk meraih 
kesuksesan.              
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan angket motivasi belajar siswa dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 memiliki motivasi belajar tinggi dan dapat 





memahami masalah,menyusun rencana penyelesaian,melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali.  
4. Deskripsi Hasil Tes Kemampun Pemecahan Masalah Matematis dengan 
Motivasi Belajar Sedang 
1) Subjek S-1 
a. Hasil tes Subjek S-1 
Data hasil tes subjek S-1 dalam menyelesaikan Masalah 1 (M1)  







Gambar 4. 40 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kemampuan 








a) IDK 1 ( Memahami Masalah) 
 Pada gambar 4.40 dapat diketahui bahwa subjek S-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan masalah  
1 tetapi tidak menuliskan ditanyakan dalam masalah 1. Dapat 
dilihat pada gambar 4.41 berikut: 
 
 
   Gambar 4. 41 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 1 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian ) 
Pada gambar 4.40 dapat diketahui bahwa subjek  S-1 menyusun 
rencana penyelesaian  masalah 1 dengan cara mencari nilai yang 
belum diketahui yaitu nilai rusuk yang diperkecil ¾ dari ukuran 
semula.Dapat dilihat pada gambar 4.42 berikut: 
 
Gambar 4. 42 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 1 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian ) 
       Pada gambar 4.40 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
mengkaitakan informasi yang sudah diketahui untuk  mecari nilai 
selisih dari luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil 














Gambar 4. 43 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 1 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.40 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat   
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.40,  dapat dilihat bahwa Subek S-1 
dapat menyelesaikan masalah 1 dengan cara memenuhi 3 
indikator  kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur 
polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
Subjek S-1 dapat memenuhi indikator kesatu yaitu memahami 
masalah. Subjek S-1 dapat memenuhi indikator kesatu dengan 
cara menuliskan informasi yang diketahui dalam masalah 1 
dengan  menggunakan simbol matematika tetapi tdak menuliskan 
informasi  yang ditanyakan dalam masalah 1.  Subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.40 Subjek S-






seperti panjang rusuk yang diperkecil ¾ kali dari ukuran semula.  
Subjek S-1 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan 
rencana penyelesaian, Subjek S-1 dapat mengkaitakan informasi 
yang sudah diketahui dalam masalah 1 untuk mencari nilai luas 
permukaan sebelum dan sesudah diperkecil kemudian dicari. 
Subjek S-1  tidak dapat memenuhi indikator keempat yaitu 
memeriksa kembali, karena tidak memberikan kesimpulan akhir  
pada jawaba masalah 1.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Subjek S-1 terkait masalah 1, Subjek S-1 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah 1  tetapi 
kurang tepat. Pada saat diminta untuk menghitung Subjek S-1 
dapat menjawab tetapi kurang tepat. Hal ini didukung oleh 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Yang diketahui dalam soal ini adalah panjang,lebar dan tinggi  
dan panjang rusuk diperkecil ¾ kali sehingga menjadi panjang 
lebar sebelum diperkecil 15,12 dan 8 sesudah diperkecil 
20,12,dan 8, sebelumnya saya pernah melihat soal ini tapi 
bedanya rusuknya diperkecil, strategi pertama saya cari yang 
diketahui, lalu mengerjakan dengan rumus pxlxt, setelah itu dicari 





Pada tahap akhir Subjek S-1 sebelum melanjutkan kesoal 
berikutnya memeriksa kembali jawaban,  dan  memberikan 
kesimpulan atas jawaban yang sudah dicari. 
Data hasil tes subjek S-1 dalam menyelesaikan Masalah 2 (M2)  





Gambar 4. 44 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis. 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.44 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan  pada 
masalah masalah 2 . 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.44 dapat diketahui bahwa subjek S-1 memiliki 
rencana penyelesaian masalah dengan cara menuliskan terlebih 






masalah 2, yaitun rumus volume balok. Dapat dilihat pada 
gambar 4.45 berikut: 
 
Gambar 4. 45 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 2 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.44  dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
mengkaitkan informasi yang ada dalam soal sehingga dapat 
menyelesaikan dengan benar permasalahan 2. Dapat dilihat 
pada gambar 4.46 berikut: 
 
 
Gambar 4. 46 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 2 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.44 dapat diketahui bahwa subjek S-1 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat gambar 4.47 berikut. 
 
Gambar 4. 47 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 2 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada gambar 4.44,  dapat dilihat bahwa Subek S-1 dapat menyelesaikan 








masalah matematis prosedur polya yaitu menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa 
kembali. Subjek S-1 tidak dapat memenuhi indikator kesatu yaitu 
memahami masalah,  dikarenakan tidak menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan dalam masalah 1.  Subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. 
Subjek S-1 menuliskan rumus volume balok yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah 1 untuk digunakan pada tahap 
selanjutnya.  Subjek S-1 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan cara  mengkaitakan 
informasi yang sudah  diketahui dalam masalah 2 untuk  dicari nilai 
volume limas yang dapat dimasukan kedalam balok dengan cara dibagi 
1/3 dari nilai volume balok. Subjek S-1  dapat memenuhi indikator 
keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  memberikan 
kesimpulan akhir  pada jawaban.   
      Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Subjek S-1 terkait masalah 2, Subjek S-1 dapat menyebutkan masalah 2  
dengan tepat. Pada saat diminta untuk menjelaskan  strategi/langkah-
langkah  Subjek S-1 dapat menjelaskanya dengan tepat dan dapat  
menjawab perhitungan dengan tepat. Hal ini didukung oleh kutipan 





“Rumus yang akandigunakan dalam menyelesaikan soal ini yaitu 
volume limas 1/3 luas alas kali tinggi, kita masukan nilai panjang x 
lebar x tinggi kemudian dibagi dengan tiga mbak”(S-1;5 Juni 2021). 
Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya subjek S-1 memeriksa kembali 
perhitunganya dan memberikan kesimpulan atas apa yang sudah 
didapat. 
Data hasil tes subjek S-1 dalam menyelesaikan Masalah 3 (M3)  










                Gambar 4.13 Hasil Tes Subjek S-1 Masalah 3 







Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kemampuan 
Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.48 dapat diketahui bahwa subjek S-1 hanya 
menuliskan informasi yang diketahui pada permasalahan 
masalah 3.Dapat dilihat pada gambar 4.49 berikut: 
 
 
Gambar 4.49 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 3 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.48 dapat diketahui bahwa subjek S-1 
menyusun rencana penyelesaian masalah  dengan cara 
mencari nilai perbandingan panjang,lebar dan tinggi dengan 
menggunakan rumus perbandingan dikalikan dengan panjang 
kawat yang digunakan untuk membuat etalase. Dapat dilihat 











c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Pemecahan) 
Pada gambar 4.48  dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
mengkaitkan informasi yang sudah diketahui  untuk 
menyelesaikan masalah 3 yaitu mencari luas permukaan 
balok dengan penyelesaian yang benar. Dapat dilihat pada 
gambar 4.51 berikut: 
 
 
Gambar 4. 51 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 3 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.48 dapat diketahui bahwa subjek S-1 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat gambar 4.52 berikut. 
 
Gambar 4. 52 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 3 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.48,  dapat dilihat bahwa Subek S-1 dapat 
menyelesaikan masalah 3 dengan cara memenuhi 3 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 






memenuhi indikator kesatu yaitu memahami masalah. Subjek S-1 
tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap pada masalah 1.  Subjek S-1  dapat memenuhi indikator 
yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar 4.48 Subjek S-1 mencari nilai perbandingan 
dengan menggunakan rumus perbandingan yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah 3.  Subjek S-1 dapat memenuhi 
indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek S-
1 dapat mengkaitakan informasi yang sudah diketahui dalam 
masalah 3 untuk  dimasukan kedalam rumus  luas permukaan balok. 
Subjek S-1  dapat memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa 
kembali dengan cara  memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
  Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan  
Subjek S-1 terkait masalah 3  dapat diketahui bahwa Subjek S-1 
dapat menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dalam masalah 3 tetapi dengan jawaban yang kurang tepat. Pada saat 
diminta menghitung Subjek S-1 juga tidak dapat menjawab dengan 
benar. Untuk strategi masalah 3 Subjek S-1 merasa  kebingungan 
dalam menjawab pertanyaan dari peneliti.  
“Untuk rumus yang akan digunakan dalam soal ini 4x(p+l+t) mba 
untuk mencari nilai panjang,lebar dan tinggi tapi bingung jelasinya 
mbak, Nantinya kalau sudah ketemu panjang,lebar dan tingginya 





Juni 2021). Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya Subjek S-1 
memeriksa kembali jawaban dan memberikan kesimpulan dari 
jawaban yang sudah didapatkan. 
Data hasil tes subjek S-1 dalam menyelesaikan Masalah 4 (M4)  




Gambar 4. 53 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.53 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan 4   
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.53 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak 
memiliki rencana penyelesaian masalah 4 dikarenakan tidak 






matematika yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 4  
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian ) 
Pada gambar 4.53 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
menyelesaiakan dengan benar  rencana penyelesaian yang 
telah di buat yaitu mencari nilai volume balok kemudian 




Gambar 4. 54 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 4 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.53 dapat diketahui bahwa subjek S-1 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat gambar 4.55 berikut 
 
Gambar 4. 55 Hasil TKPM Subjek S-1 Masalah 4 (IDK 4) 
 Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.53,  dapat dilihat bahwa Subek S-1 dapat 
menyelesaikan masalah 4 dengan cara memenuhi 2 indikator  







melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Subjek 
S-1 tidak dapat memenuhi indikator satu yaitu memahami masalah  
dikarenakan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah 4.  Subjek S-1 tidak dapat memenuhi 
indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 4.53 Subjek S-1 tidak menuliskan rumus-
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 4, Subjek 
S-1 fokus pada penyelesaian akhir untuk menemukan jawaban 
dengan benar.  Subjek S-1 dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek S-1 dapat mengkaitakan 
informasi yang diketahui dalam masalah 4 dengan cara mencari nilai 
olume kubus dan balok,kemydian dicari selisihnya.Subjek S-1  dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  
memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek S-1 terkait masalah 4 Subjek S-1 dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal . Pada saat 
diminta membacakan strategi Subjek S-1 dapat menjelaskan stretegi  
penyelesaian masalah  4.  
“Mencari nilai dari volume balok panjang kali lebar kali 
tinggi dan volume kubus sisi kali sisi kali sisi, setelah itu dicari 
selisih antara  volume balok dengan volume kubus.”(S-1; 5 Juni 





dengan benar perhitunganya. Sebelum melanjutkan kesoal 
berikutnya subjek S-1 memeriksa kembali jawaban dan Subjek S-1 
dapat memberikan kesimpulan atas masalah 4 












Gambar 4. 56 Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Subjek S-1 






Hasil analisis angket motivasi belajar Subjek S-1 adalah 
sebagai berikut: 
Subjek S-1 kadang-kadang bertanya kepada guru jika 
materi yang disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek T-1 
bertanya kurang lebih 2 x diluar pelajaran dengan cara personal 
chat kepada guru, hal yang biasanya ditanyakan biasanya berupa 
materi dan soal  atau materi yang silit dipahami, Subjek S-1 selalu  
bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan belajar berupa 
materi dan tugas yang harus dikumpulkan, Subjek S-1 selalu 
mencatat materi dari vidio yang diberikan oleh guru. Subjek S-1 
Selalu  mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan usaha 
sendiri. Subjek S-1  seringnya tidak  mudah menyerah jika belum 
menemukan jawaban dari soal  yang diberikan guru. Jika ada soal 
yang sulit biasanya tidak diisi atau dibiarkan kosong. Subjek S-1  
sering lupa dengan materi yang tadi  disampaikan oleh guru dengan 
media vidio pemebelajaram. Subjek S-1 Selalu berusaha dengan 
sungguh-sungguh pada saat mengerjakan soal matematika. Subjek 
S-1 tidak pernah   mengerjakan soal yang mudah-mudah saja,  
Semua soal dikerjakan dengan jawaban yang sebisanya saja. 
Subjek S-1 selalu memiliki keinginan untuk selalu membaca buku 
yang berhubungan dengan materi, buku itu berupa LKS dan 
internet, dikarenakan. Subjek S-1  sering nya mengerjakan semua 





Subjek S-1 sering lupa waktu kalau ada tugas.  Subjek S-1 selalu 
mendiskusikan tugas  matematika yang sulit bersama teman, jika 
ada yang susah dan sulit dipecahkan.Subjek S-1  kadang-kadang  
hadir tepat waktu pada saat pembelajaran matematika, Biasanya 
sering lupa karena ada urusan lain kaya pergi atau diperintah orang 
tua.  Subjek S-1 Selalu mengikuti pembelajaran matematika 
sampai dengan selesai, dari mulai salam sampai dengan diakhiri 
salam Subjek S-1   tidak pernah memilih tidak masuk kelas pada 
saat pembelajaran kecuali sedang sakit izin sama guru. Subjek S-1  
selalu belajar dengan sungguh-sungguh untuk meraih prestasi 
dikelas, selalu ingin mempertahankan juara dikelas, Subjek S-1 
selalu juara 1 dikelasnya, dan Subjek S-1 selalu ingin 
mempertahankan prestasi juara dikelasnya. Subjek S-1  Kadang-
kadang suka menunda belajar kembali setelah pelajaran,karena 
kadang sudah cape. Subjek S-1 seringnya  berdiskusi tentang 
kesulitan belajar sama orang tua, karena orang tua sudah capek jadi 
hanya waktu tertentu curhat sama orang tua. Subjek S-1 kadang-
kadang  melaporkan hasil pekerjaan seperti ulangan dan tugas 
kepada orang tua. Subjek S-1  kadang-kadang memperoleh pujian 
dari guru pada saat nilai tugas bagus atau dapat menjawab 
pertanyaan dari guru. Subjek S-1  sering memperoleh hadiah dari 
orang tua berupa liburan atau diberi uang tambahan untuk 





media pembelajaran yang disampaikan guru,  karena vidionya 
menarik dan banyak animasinya. tetapi menurut Subjek S-1  
kurang tertariknya karena visualisasi gambarnya kurang sehingga 
kadang susah dipahamin.kadang-kadang  strategi yang 
disampaikan guru dalam pembelajaran kurang menarik karena 
monoton hanya untuk mencatat materi saja. Subjek S-1 sering  
menggunakan fasilitas yang diberikan orang tua berupa kouta dan 
Handpone untuk belajar.Subjek S-1 Sering  merasa senang pada 
saat pembelajaran karena memang suka dengan pelajaran 
matematika dan Subjek S-1 seringnya orang tua selalu memberikan 
motivasi untuk belajar untuk meraih kesuksuken.              
2) Subjek S-2 
a. Hasil Tes Subjek S-2 
Data hasil tes subjek S-2 dalam menyelesaikan Masalah 1 (M1)  











Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis  
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.57 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah 1.  
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
       Pada gambar 4.57 dapat diketahui bahwa subjek  S-2 
memiliki rencana penyelesaian masalah terlihat dari gambar 
4.57 Subjek S-2  mencari nilai luas permukaan sebelum dan 
mencari nilai rusuk setelah diperkecil ¾ kali dari ukuran 




    Gambar 4. 59 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 1(IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyusunan) 
        Pada gambar 4.57 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
mengkaitan simbol matematika dengan angka untuk 






4.57 dapat dilihat bahwa subjek S-2 memiliki penyelesaian 
dengan mencari luas permukaan sebelum diperkecil,mencari 
nilai ¾ dari panjang,lebar dan tinggi kemudian mencari luas 




Gambar 4. 60 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 1 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.57 dapat diketahui bahwa subjek S-2 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat gambar 4. 60 berikut: 
 
Gambar 4. 61 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 1 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.57,  dapat dilihat bahwa Subek S-2 dapat 
menyelesaikan masalah 1 dengan cara memenuhi 3 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali. Subjek S-1 tidak dapat 
memenuhi indikator satu yaitu memahami masalah  dikarenakan 






ditanyakan dalam masalah 1.  Subjek S-2 dapat memenuhi indikator 
yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar 4.57 Subjek S-2 menuliskan rumus-rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 1, Subjek S-2 dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.57 Subjek S-2 
menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 1, Subjek S-2 mencari nilai rusuk setelah 
diperkecil menjadi ¾ kali dari ukuran semula.  Subjek S-2 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, Subjek S-2 dapat mengkaitakan informasi yang 
diketahui dalam masalah 1 untuk mencari nilai luas permukaan balok 
sebelum dan setelah diperkecil. Subjek S-2  dapat memenuhi 
indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  
memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Subjek S-2 terkait masalah 1 diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui  pada saat diminta 
menyebutkan dinformasi diketahui oleh peneliti, Hal ini membuat 
Subjek S-2 menjawab tidak sesuai dengan apa yang diketahui dalam 
soal.  Pada saat ditanyakan rumus apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah ini subjek S-2 tidak dapat menyebutkan 





1 Subjek S-2 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan tepat tetapi dalam menjawab masih  ragu-ragu. Hal ini 
dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
 “Kalau disuruh menyebutkan diketahui dan ditanyakan masih 
bingung mbak, Jadi saya cuma menuliskan langsung  ketahap 
penyelesaianya, Takut salah akhirnya dilewati.Kalau rumus luas 
permukaan balok panjang x lebar x tinggi mba”(S-2;16 Juni 2021) . 
Subjek S-2 dapat memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang 
sudah didapat. 
Data hasil tes subjek S-2 dalam menyelesaikan Masalah 2 (M2)  
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 62 Hasil Tes Subjek S-2 Masalah 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis. 
a)   IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.61 dapat diketahui bahwa subjek S-2 dapat  
hanya menuliskan informasi yang diketahui pada masalah 2. 








Gambar 4. 63 Hasil Tes Subjek S-2 Masalah 2 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.61 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak 
memiliki rencana penyelesaian masalah  2 dapat dilihat drai 
gambar 4.61 Subjek S-2 tidak  memiliki rencana penyelesaian 
dengan cara menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah.  
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.61 dapat diketahui bahwa subjek S-2  mampu  
mengkaitan simbol matematika dengan angka tetapi dengan 




Gambar 4. 64 Hasil Tes Subjek S-2 Masalah 2 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.61 dapat diketahui bahwa subjek S-2  
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat.Dapat memberikan kesimpulan tetapi dengan jawaban 








   Gambar 4. 65 Hasil Tes Subjek S-2 Masalah 2 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.61,  dapat dilihat bahwa Subek S-2 dapat 
menyelesaikan masalah 2 dengan cara memenuhi 2 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu  
memahami masalah dan memeriksa kembali. Subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator kesatu yaitu memahami masalah. Subjek S-1 
dapat memenuhi indikator kesatu   dengan cara menuliskan informasi 
yang diketahui  sama seperti dengan soal tetapi tidak menuliskan 
informasi yang  ditanyakan dalam masalah 1.  Subjek S-2 tidak dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.61 Subjek S-2 tidak 
menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 2, Subjek S-2 fokus pada penyelesaian akhir untuk 
menemukan jawaban dengan benar.  Subjek S-2 tidak dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, 
memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, 
Subjek S-2 dapat mengkaitakan informasi yang diketahui dalam 
masalah 2 untuk mencari nilai volume limas yang dapat dimasukan 
kedalam balok  dengan jawaban yang kurang tepat.Subjek S-2  dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan cara  






          Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek S-2 pada masalah 2 subjek S-2  dapat menyebutkan informasi 
yang diketahui  dan ditanyakan pada masalah 2 dengan tepat. Pada 
saat ditanyakan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah ini subjek S-2  dapat menyebutkan rumus tetapi kurang tepat. 
Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah Subjek S-2 dapat 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar tetapi dalam 
menjawab masih  ragu-ragu. Hal ini dibuktikan dengan kutipan 
wawancara sebagai  berikut: 
“Iya mbak, Kadang kalau mengerjakan suka ragu-ragu,bener tidak yah 
pake rumus ini terus langkahnya seperti ini tidak yah”(S-2;16 Juni 
2021).  
Pada saat memberikan kesimpulan Subjek S-2 hasil dari akhir 
perhitungan, dapat menyimpulkan dari soal masalah, Sebelum 
melanjutkan soal ketahap berikutnya Subjek S-2 meneliti kembali 










Data hasil tes subjek S-2 dalam menyelesaikan Masalah 3 (M3)  







Gambar 4. 66 Hasil TKPM Subjek  S-2 Masalah 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kemampuan 
Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.65 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan 3.   
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.65 dapat diketahui bahwa subjek S-2 memiliki 
rencana penyelesaian masalah 3 dengan cara mencari nilai 
perbandingan dengan menggunakan rumus keliling balok. 










Gambar 4. 67 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 3 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyusunan) 
Pada gambar 4.65 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
menyelesaikan dengan benar  rencana penyelesaian yang 
telah di buat. Dapat dilihat pada gambar 4.65  Subjek S-2 
dapat memasukan panjang,lebar dan tinggi yang sudah 
didapat  kedalam rumus luas permukaan balok. Dapat dilihat 
pada gambar 4.67 berikut: 
 
 
Gambar 4. 68 Hasil Tes Subjek S-2 Masalah 3 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.65 dapat diketahui bahwa subjek S-2 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 









Gambar 4. 69 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 3 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.65,  dapat dilihat bahwa Subek S-2  dapat 
menyelesaikan masalah 3 dengan cara memenuhi 3 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
menyusun rencana penyelesaian,melaksanakan rencana penyelesaian 
dan memeriksa kembali. Subjek S-2 tidak dapat memenuhi indikator 
satu yaitu memahami masalah  dikarenakan Subjek S-2 tidak  
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah 
3.  Subjek S-2 dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu 
menyusun rencana penyelesaian dengan cara mencari nilai 
perbandingan dengan menggunakan keliling balok. Subjek S-2 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, Subjek S-2 dapat mengkaitakan informasi yang sudah 
diketahui kedalam masalah 3 dengan cara memasukan nilai panjang, 
lebar dan tinggi kedalam rumus luas permukaan balok. Subjek S-2  
dapat memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali dengan 
cara  memberikan kesimpulan akhir  pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek S-2 mengenai masalah 3 diketahui bahwa subjek S-2 tidak 
dapat menyebutkan informasi yang diketahui  pada saat diminta 






Subjek S-2 menjawab tidak sesuai dengan apa yang diketahui dalam 
soal.  Pada saat ditanyakan rumus apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah ini subjek S-2 tidak dapat menyebutkan 
rumus dengan tepat. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah 
(M3) Subjek S-2  dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan ragu-ragu. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara 
sebagai  berikut: 
“Langkah pertama kan mencari n, nilai perbandingan nya 
menggunakan rumus keliling balok mbak, habis itu  nilai n diperoleh 
dari panjang kawat dibagi dengan n. Kemudian setelah diketahui 
nilai n dimasukan kedalam perbandingan panjang, lebar dan tinggi 
kaya gitu mbak, Bener atau nggk soalnya kadang bingung. ”(S-2;16 
Juni 2021)  
Data Hasil Tes subjek S-2 dalam menyelesaikan Masalah 4 (M4)  
sebagai berikut : 
  
 
Gambar 4. 70 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis. 






Pada gambar 4.69 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak  
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan  pada 
masalah 4 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.69 dapat diketahui bahwa subjek S-2 
memiliki memiliki rencana penyelesaian masalah 4 dengan 
mencari nilai volume balok terlebih dahulu. Dapat dilihat 
pada gambar 4.70 berikut. 
 
  
Gambar 4. 71 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 4 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.69 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
menyelesaiakan dengan benar  rencana penyelesaian yang 
telah di buat. Pada gambar 4.69 Subjek S-2 
menyelesaikanya dengan mencari volume balok kemudian 
tiap sisi dikurangi 5. Namun untuk jawaban dengan langkah 










Gambar 4. 72 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 4 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.69 dapat diketahui bahwa subjek S-2   
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah 
didapat. Dapat dilihat gambar 4.72 berikut. 
 
 
Gambar 4. 73 Hasil TKPM Subjek S-2 Masalah 4 (IDK 4) 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.69,  dapat dilihat bahwa Subek S-2 dapat 
menyelesaikan masalah 4 dengan cara memenuhi 2 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu  
menyusun rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Subjek S-1 
tidak dapat memenuhi indikator kesatu yaitu memahami masalah  
dikarenakan Subjek S-2 tidak  menuliskan informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dalam masalah 4.  Subjek S-2 dapat memenuhi 
indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian denan 
menuliskan rumus volume balok yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 4.  Subjek S-2 tidak dapat memenuhi 
indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek S-2 







dengan jawaban yang kurang tepat. Subjek S-2 dapat menyelesaikan 
masalah 4 dengan cara mencari  nilai volume balok  kemudian tiap 
sisinya dikurangi 5. Subjek S-2  dapat memenuhi indikator keempat 
yaitu memeriksa kembali dengan cara  memberikan kesimpulan akhir  
pada jawaban.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek S-2  pada masalah 4  diketahui bahwa subjek S-2 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui  pada saat diminta 
menyebutkan dinformasi diketahui oleh peneliti. Pada saat ditanyakan 
langkah/ strategi masalah 4 Subjek S-2  dapat menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dengan tetapi dalam menjawab masih  ragu-
ragu. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Mencari volume balok sebelum, Setelah itu setiap sisinya 
dikurangi 5 kesimpulan atas jawaban dari masalah 4., Cara nya 
sepwerti itu mba, sebelum lanjut kesoal berikutnya aku periksa lagi 
takute ada yang salah dalam menghitung, kesimpulanya nanti hasil 
akhirnya”(S-2;16 Juni 2021). Pada saat diminta untuk menghitung 
Subjek S-2 dapat menjawab dengan benar dan dapat memberikan 






























Hasil analisis angket motivasi belajar subjek S-2 adalah sebagai 
berikut: 
Subjek S-2 kadang-kadang bertanya kepada guru jika materi 
yang disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek S-1 bertanya 
kurang lebih 2 x diluar pelajaran dengan cara personal chat kepada 
guru, hal yang biasanya ditanyakan biasanya berupa soal  yang ada 
dalam vidio, Subjek S-2 kadang – kadang bertanya kepada teman jika 
mengalami kesulitan belajar berupa cara-cara yang menyelesaikan soal 
, Subjek S-2 selalu mencatat materi dari vidio yang diberikan oleh 
guru. Subjek S-2  Selalu  mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan usaha sendiri. Subjek S-2  kadang-kadang   mudah menyerah 
jika belum menemukan jawaban dari soal  yang diberikan guru. Jika 
ada soal yang sulit biasanya tidak diisi atau dibiarkan kosong. Subjek 
S-2  selalu  mengingat materi yang disampaikan oleh guru karena 
selalu mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Subjek S-2 kadang-
kadang  berusaha dengan sungguh-sungguh pada saat mengerjakan 
soal matematika. Subjek S-2 tidak pernah  mengerjakan soal yang 
muda-mudah saja,  Soal yang menurut S-2 susah dia tinggalkan. 
Subjek S-2 tidak pernah  memiliki keinginan untuk selalu membaca 
buku yang berhubungan dengan materi karena susah dipahamin. 
Subjek S-2  selalu mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
dengan  tugas tepat waktu. Subjek S-2  kadang-kadang  mendiskusikan 





sulit dipecahkan.Subjek S-2  selalu  hadir tepat waktu pada saat 
pembelajaran matematika. Subjek S-2 Selalu mengikuti pembelajaran 
matematika sampai dengan selesai, dari mulai salam sampai dengan 
diakhiri salam.  Subjek S-2   tidak pernah memilih tidak masuk kelas 
pada saat pembelajaran kecuali sedang sakit izin sama guru. Subjek S-
2  selalu belajar dengan sungguh-sungguh untuk meraih prestasi 
dikelas  Subjek S-2  tidak pernah memilih menunda belajar kembali 
setelah pelajaran, biasanaya setelah pelajaran subjek S-2 malas untuk 
membuka kembali. Subjek S-2 tidak pernah   berdiskusi tentang 
kesulitan belajar sama orang tua karena tidakmau merepotkan orang 
tua. Subjek S-2 kadang-kadang  melaporkan hasil pekerjaan kepada 
orang tua, biasanya yang dilaporkan nilai yang bagus bagus saja. 
Subjek S-2  kadang-kadang memperoleh pujian dari guru pada saat 
nilai tugas bagus atau dapat menjawab pertanyaan dari guru. Subjek S-
2   tidak pernah memperoleh hadiah dari orang tua. Subjek S-2    
kadang-kadang  tertarik dengan media pembelajaran yang disampaikan 
guru,  karena vidionya  kurang  animasinya tetapi mudah dipahamin. 
Subjek S-2  sering nya strategi yang disampaikan guru dalam 
pembelajaran kurang menarik karena monoton hanya untuk mencatat 
materi saja. Subjek S-2   selalu   menggunakan fasilitas yang diberikan 
orang tua.Subjek S-2   Sering  merasa senang pada saat pembelajaran 





orang tua selalu memberikan motivasi untuk semangat untuk belajar 
agar bisa meraih prestasi 
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan angket motivasi belajar 
siswa dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memiliki motivasi belajar 
sedang dan dapat memenuhi 2 indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis yaitu indikator 3 (melaksanakan rencana 
penyelesaian ) dan indikator 4 (memeriksa kembali) 
5. Deskripsi Hasil Tes Kemampun Pemecahan Masalah Matematis dengan 
Motivasi Belajar Rendah  
1) Subjek R-1 
a. Hasil Tes Subjek R-1 
Data hasil tes subjek R-1 dalam menyelesaikan Masalah 1 (M1)  












Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis  
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.74 dapat diketahui bahwa subjek R-1 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui tetapi tidak menuliskan  apa 
yang ditanyakan dalam masalah 1. Subjek R-1 menulskan 
informasi yang diketahui dengan menggunakan simbol matematika. 
Dapat dilihat pada gambar 4.75 berikut. 
 
Gambar 4. 76 Hasil  TKPM Subjek R-1  Masalah 1(IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
         Pada gambar 4.74 dapat diketahui bahwa subjek  R-1 memiliki 
rencana penyelesaian masalah dengan  menuliskan rumus luas 
permukaan sebelum diperkecil pada  masalah 1. Dapat dilihat pada 
gambar 4.76 berikut:    
 
 










c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyusunan) 
        Pada gambar 4.74 dapat diketahui bahwa subjek R-1 mampu 
mengkaitan simbol matematika dengan angka untuk 
menyelesaiakan penyelesaian masalah 1. Subjek R-1 melaksanakan 
rencana  penyelesaian dengan cara mencari  nilai ¾  dari nilai luas 
permukaan sebelum diperkecil.Subjek R-1 dapat menyelesaikan 
rencana penyelesaian tetapi dengan cara yang kurang tepat. 
Sehingga jawaban yang didapat kurang tepat.Dapat dilihat pada 
gambar 4.77 berikut. 
 
 
Gambar 4. 78 Hasil  TKPM Subjek R-1  Masalah 1 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.74 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada gambar 4.74,  dapat dilihat bahwa Subek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah 1 dengan cara memenuhi 2 indikator  kemampuan  pemecahan 
masalah matematis prosedur polya yaitu memahami masalah dan 






kesatu yaitu memahami masalah . Hal ini dapat dilihat bahwa Subjek R-1  
dapat menuliskan informasi yang diketahui  dengan menggunakan simbol 
mematika, tetapi tidak menuliskan informasi yang ditanyakan dalam 
masalah 1. Subjek R-1 dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu 
menyusun rencana penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.74 
Subjek R-1 menuliskan rumus luas permukaan balok untuk dicari   luas 
permukaanya. Subjek R-1 tidak dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek R-1 dapat mengkaitkan 
informasi yang sudah diketahui  untuk mencari selisih perubahan luas 
permukaan balok sebelum dan sesudah diperkecil  tetapi dengan langkah-
langkah dan  jawaban yang kurang tepat. Subjek R-1 tidak dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali, hal ini 
dikarenakan Subjek R-1 tidak  memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban untuk masalah 1 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dil dilakukan terhadap 
Subjek R-1 pada masalah 1 diketahui bahwa subjek R-1  dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui namun dengan jawaban yang 
kurang tepat. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah 1 Subjek R-
1 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian tetapi dengan langkah 
penyelesaian yang kurang tepat dengan perhitungan yang kurang tepat 





 “Dicari volume baloknya kemudian kalikan panjang kali lebar dan kali 
tinggi kemudian diperkecil panjangnya ¾ dari 20 yaitu 5, ¾ dari 15 yaitu 
9 dan ¾ dari 8 adalah 6. 
Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya Subjek R-1 melihat kembali 
perhitunganya, Pada saat diminta menyimpulkan Subjek R-1 dapat 
menyimpulkan tetapi dengan jawaban yang masih ragu-ragu.(R-1;14 Juni 
2021) 




Gambar 4. 79 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kemampuan 
Pemecahan masalah matematis. 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.78 dapat diketahui bahwa subjek R-1 menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan  pada masalah 2 Dapat 









Gambar 4. 80 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 2(IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.78  dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak 
menyusun rencana penyelesaian masalah  2 dapat dilihat dari 
gambar 4. 78 Subjek R-1 tidak menyusun rencana penyelesaian 
dengan cara menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah.  
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.78 dapat diketahui bahwa subjek R-1  mampu  
mengkaitan simbol matematika dengan angka tetapi dengan 




Gambar 4. 81 TKPM Subjek R-1 Masalah 2 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.78 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak 








Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada gambar 4.78,  dapat dilihat bahwa Subek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah 2 dengan cara memenuhi 1 indikator  kemampuan  pemecahan 
masalah matematis prosedur polya yaitu memahami masalah. Subjek R-1 
dapat memenuhi indikator satu yaitu memahami masalah. Hal ini dapat 
dilihat bahwa Subjek R-1  dapat  menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah 2. Subjek R-1 menuliskan informasi yang 
diketahui dengan menggunakan simbol matematika. Subjek R-1 tidak 
dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.78 Subjek R-1 tidak 
menuliskan rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 2, Subjek R-1 fokus pada penyelesaian akhir untuk menemukan 
jawaban dengan benar.  Subjek R-1 tidak  dapat memenuhi indikator 
ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Subjek R-1 dapat 
mengkaitkan informasi yang diketahui dalam soal kedalam rumus volume 
limas  tetapi dengan jawaban yang kurang tepat. Subjek R-1 tidak dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali, hal ini dapat 
dilihat bahwa Subjek R-1  tidak  memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban untuk masalah 2 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap  Subjek 
R-1 pada masalah 2 subjek R-1  dapat menyebutkan informasi yang 
diketahui  dan ditanyakan pada masalah 2. Pada saat ditanyakan rumus apa 





menyebutkan rumus volume limas dengan tepat. Pada saat ditanyakan 
langkah/ strategi masalah 2 Subjek R-1 dapat menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dengan tetapi dalam menjawab masih  ragu-ragu 
dalam menjawab. Pada saat ditanya kenapa tidak menuliskan kesimpulan 
dalam soal, Subjek R-1 menjawab kurang fokus dalam mengerjakan dan 
kadang tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban soal mbak. Hal ini 
dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
 “Iya mbak,Kadang suka nggk fokus mengerjakan soal jadinya suka lupa 
menuliskan kesimpulan, Kadang juga masih  bingung menuliskanya 
bagaimna mbak, soalnya nggk terbiasa menuliskan kesimpulan ”(R-1;14 
Juni 2021).  
 Pada saat memberikan kesimpulan Subjek R-1 menjawab hasil akhir dari 
perhitungan, tidak dapat menyimpulkan dari soal masalah, Sebelum 
melanjutkan soal ketahap berikutnya Subjek R-1 meneliti kembali 
perhitunganya sebelum melanjutkan kesoal berikutnya.    











Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.81 dapat diketahui bahwa subjek R-1 menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan 3  
tetapi tidak lengkap  Dapat dilihat gambar 4.82 berikut: 
 
 
Gambar 4. 83 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 3 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.81 dapat diketahui bahwa subjek R-1 menyusun 
rencana penyelesaian masalah 3 dengan cara menuliskan rumus 
luas permukaan  sebelum rusuknya diperkecil. Dapat dilihat pada 
gambar 4.83 berikut: 
 
 
Gambar 4. 84 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 3 (IDK 2) 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
pada gambar 4.81 dapat diketahui bahwa subjek R-1 mampu 







masalah 3 tetapi dengan cara atau langkah-langkah yang kurang 
tepat. Dapat dilihat pada gambar 4.84 berikut. 
 
Gambar 4. 85 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 3 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.81 dapat diketahui bahwa subjek R-1  tidak 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada gambar 4.81,  dapat dilihat bahwa Subjek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah 3 dengan cara memenuhi 2 indikator  kemampuan  pemecahan 
masalah matematis prosedur polya yaitu memahami masalah dan 
menyusun rencana penyelesaian. Subjek R-1 dapat memenuhi indikator 
kesatu dengan cara  menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan menulis sama seperti yang ada dalam soal.  Subjek R-1 dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.81 Subjek R-1 mencari rumus luas 
permukaan sebelum yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 
3.  Subjek R-1 tidak dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Hal ini dapat dilihat bahwa Subjek 
R-1  dapat mengkaitkan informasi yang sudah diketahui untuk mencari 
luas permukaan etalase   dengan jawaban yang kurang tepat. Subek R-1 





mencari total keseluruhan etalase tersebut. Subjek R-1 tidak dapat 
memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa kembali, dikarenakan 
Subjek R-1 tidak  memberikan kesimpulan akhir pada jawaban untuk 
masalah 3 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan  
Subjek R-1  terkait masalah 3 dapat diketahui bahwa subjek R-1 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui  tetapi dengan mengulang 
kembali soal dari masalah 3, Dapat menyebutkan informasi yang 
ditanyakan dalam soal.  Pada saat ditanyakan rumus apa yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan masalah ini subjek R-1 tidak dapat 
menyebutkan rumus dengan tepat. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi 
masalah 3 Subjek R-1  dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan tepat tetapi dalam menjawab masih  ragu-ragu. Hal ini 
dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai  berikut: 
“Yang diketahui dalam soal  ini adalah Pak Andi akan membuat sebuah 
etalase toko berbentuk balok dengan perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. 
Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan kerangka dari 
alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan total 
keseluruhan panjang alumunium 1040 cm, Untuk rumus yang akan 
digunakan adalah 2 x (p x l x t) mbak, untuklangkah-langkahnya 
bingung mbak (R-1;14 Juni 2021). Sebelum melanjutkan kesoal 





untuk kesimpulan Subjek R-1 tidak dapat memberikan kesimpulan untuk 
masalah 3  
Data Hasil Tes subjek R-1 dalam menyelesaikan Masalah 4 (M4)  
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 86 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis. 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.85 dapat diketahui bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang diketahui dari masalah 4  dan tidak 
menuliskan informasi yang ditanyakan  pada masalah 4. Dapat 
dilihat pada gambar 4.86 berikut. 
 
Gambar 4. 87 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 4 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.85 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak 
menyusun rencana penyelesaian masalah 4, Subjek R-1 tidak 








c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.85 dapat diketahui bahwa subjek R-1  mampu 
menyelesaiakan dengan benar tetapi dengan cara yang kurang 
tepat. Subjek R-1 hanya menuliskan angka yang diketahui tanpa 
menuliskan rumus terlebih dahulu. Dapat dilihat pada gambar 4.87 
berikut.  
 
Gambar 4. 88 Hasil TKPM Subjek R-1 Masalah 4 (IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.85 dapat diketahui bahwa subjek R-1   tidak 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.85,  dapat dilihat   bahwa Subek R-1 
dapat menyelesaikan masalah 4 dengan cara memenuhi 2 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian. 
Subjek R-1 dapat memenuhi indikator kesatu yaitu memahami 
masalah dengan cara   menuliskan informasi yang diketahui yang 
ada pada masalah 4 tetapi tidak menuliskan informasi yang 
ditanyakan dalam masalah 4.  Subjek R-1 tidak dapat memenuhi 
indikator yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian. Hal ini 





rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 
4, Subjek R-1 fokus pada penyelesaian akhir untuk menemukan 
jawaban dengan benar.  Subjek R-1 dapat memenuhi indikator 
ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, Hal ini dapat 
dilihat bahwa Subjek R-1  dapat mengkaitkan informasi yang 
diketahui dalam soal kedalam rumus volume balok dan volume 
kubus dengan tepat. Subjek R-1 tidak dapat memenuhi indikator 
keempat yaitu memeriksa kembali, Hal ini dapat dilihat pada 
gambar 4.85  Subjek R-1  tidak  memberikan kesimpulan akhir 
pada jawaban untuk masalah 4 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Subjek R-1  pada masalah 4 diketahui bahwa subjek R-1 dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui dengan menjawab sama  
seperti dalam soal, Subjek R-1 dapat menyebutkan informasi yang 
ditanyakan dalam soal.Pada saat ditanyaka rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan  masalah ini Subjek R-1 
menjawab dengan ragu-ragu. Untuk langkah penyelesaianya 
Subjek R-1 dapat menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
dengan tepat walaupun awalnya menjawab dengan ragu-ragu. Hal 
ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Rumus yang digunakan itu menggunakan rumus volume balok 
yaitu...............................panjang,kali lebar kali tinggi mba, 





penyelesaianya volume balok dikurangi volume kubus mbak”(R-
1;14 Juni 2021)     
Sebelum melanjutkan soal berikutnya, memeriksa kembali dan 
tidak dapat memberikan kesimpulan.  


















Hasil analisis angket motivasi belajar subjek R-1 adalah sebagai 
berikut: 
Subjek R-1 kadang-kadang bertanya kepada guru jika materi  
yang disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek R-1 bertanya 
kurang lebih 2 x diluar pelajaran dengan cara personal chat kepada 
guru, hal yang biasanya ditanyakan berupa rumus yang belum jelas  
dalam vidio pembelajaran, Subjek R-1  kadang-kadang   bertanya 
kepada teman jika mengalami kesulitan belajar berupa tugas yang 
belum dikerjakan, Subjek R-1  kadang-kadang  mencatat materi dari 
vidio yang diberikan oleh guru. Subjek R-1   Selalu  mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru dengan usaha sendiri. Subjek R-1  
selalu  tidak   mudah menyerah jika belum menemukan jawaban dari 
soal  yang diberikan guru. Jika ada soal yang sulit biasanya tidak diisi 
atau dibiarkan kosong. Subjek R-1  sering  mengingat materi yang 
disampaikan oleh guru karena selalu mencatat apa yang disampaikan 
oleh guru. Subjek R-1  selalu  berusaha dengan sungguh-sungguh pada 
saat mengerjakan soal matematika. Subjek R-1 kadang-kadang  
mengerjakan soal yang mudah-mudah saja,  Soal yang menurut Subjek  
R-1 susah soal itu di tinggalkan. Subjek R-1  sering  memiliki 
keinginan untuk selalu membaca buku yang berhubungan dengan 
materi, buku itu berupa buku rumus pintar. Subjek R-1   sering  
mengerjakan semua tugas yang diberikan guru dengan  tugas tepat 





sulit bersama teman, jika ada yang susah dan sulit dipecahkan.Subjek 
R-1 tidak pernah  hadir tepat waktu pada saat pembelajaran 
matematika,dikarenakan sering tertidur pada saat pembelajaran 
matematika, sehingga masuknya tidak tepat waktu.   Subjek R-1 sering 
mengikuti pembelajaran matematika sampai dengan selesai, dari mulai 
salam sampai dengan diakhiri salam. Biasanya ditinggal karena 
diperintah oleh orang tua.  Subjek R-1    sering  memilih tidak masuk 
kelas pada saat pembelajaran, karena sering ketiduran dan akhirnya 
memilih untuk tidak masuk. Subjek R-1   kadang-kadang belajar 
dengan sungguh-sungguh untuk meraih prestasi dikelas, Karena 
Subjek R-1 tidak begitu menyukai pelajaran matematika. Subjek R-1  
sering memilih menunda belajar kembali setelah pelajaran, biasanaya 
setelah pelajaran subjek R-1 diperintah orang tua. Subjek R-1 selama 
pembelajaran online  tidak pernah   berdiskusi tentang kesulitan belajar 
sama orang tua. Subjek R-1 tidak pernah   melaporkan hasil pekerjaan 
seperti ulangan dan tugas kepada orang tua semenjak pembelajaran 
online diterapkan biasanya sebelum online sering melaporkan hasil 
pekerjaan kepada orang tua . Subjek R-1 kadang-kadang  memperoleh 
pujian dari guru pada saat nilai tugas bagus atau dapat menjawab 
pertanyaan dari guru. R-1   kadang-kadang  memperoleh hadiah dari 
orang tua makanan yang subjek R-1 suka. Subjek R-1   sering tertarik 
dengan media pembelajaran yang disampaikan guru,  karena vidionya 





yang disampaikan guru dalam pembelajaran kurang menarik karena 
monoton hanya untuk mencatat materi saja. Subjek R-1  sering   
menggunakan fasilitas yang diberikan orang tua berupa kouta dan 
Handpone untuk belajar.Subjek  R-1  kadang-kadang merasa senang 
pada saat pembelajaran karena vidionya menarik dan Subjek R-1  
seringnya orang tua selalu memberikan motivasi untuk belajar seperti 
pentingnya mempelajari matematika untuk kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan angket motivasi belajar 
siswa dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 memiliki motivasi belajar 
rendah dan dapat memenuhi 1  indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis yaitu  memahami masalah. 
2) Subjek R-2 
a. Hasil Tes Subjek R-2 
Data hasil tes subjek R-2 dalam menyelesaikan Masalah 1 (M1)  











Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis  
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.89 dapat diketahui bahwa subjek R-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui  dan ditanyakan dalam 




    Gambar 4. 91 Hasil Tes TKPM Subjek R-2  Masalah 1(IDK 1) 
 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
         Pada gambar 4.89 dapat diketahui bahwa Subjek R-2 menyusun 
rencana penyelesaian masalah 1 dengan menuliskan rumus volume 
balok. Dapat dilihat pada gambar 4.91 berikut: 
 
     
Gambar 4. 92 Hasil TKPM Subjek R-2 Masalah 1 (IDK 2) 







        Pada gambar 4.89 dapat diketahui bahwa subjek R-2 mampu 
mengkaitan simbol matematika dengan angka untuk 
menyelesaiakan penyelesaian soal masalah 1. Pada gambar 4.89 
dapat dilihat bahwa subjek R-2 memiliki penyelesaian dengan 
langkah-langkah yang kurang tepat. Hal ini membuat jawaban yang 
disajikan Subjek R-2 untuk masalah 1 kurang tepat. Dapat dilihat 




       Gambar 4. 93 Hasil Tes TKPM Subjek R-2  Masalah 1(IDK 3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.89 dapat diketahui bahwa subjek R-2 dapat 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat 
tetapi dengan jawaban yang kurang tepat.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.89,  dapat dilihat bahwa Subjek R-2 
dapat menyelesaikan masalah 1 dengan cara memenuhi 2 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian. Subjek 






dengan cara menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan menggunakan bahasa matematika.  Subjek R-2 dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Subjek R-2 menuliskan rumus  yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah 1 dengan rencana tetapi dengan 
rencana yang kurang tepat.  Subjek R-2 tidak  dapat memenui 
indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian, dimana  
Subjek R-2  dapat mengkaitkan informasi yang diketahui  untuk 
menyelesaikan masalah 1 tetapi dengan langkah-langkah yang 
kurang  tepat, Subjek R-2 dalam menyelesaikan masalah 2 dengan 
cara memasukan rumus volume balok yang menyebabkan jawaban 
dari Subjek R-2 kurang tepat. Subjek R-2 tidak dapat memenuhi 
indikator keempat yaitu memeriksa kembali, Hal ini dikarenakan 
Subjek R-2 tidak  memberikan kesimpulan akhir pada jawaban 
untuk masalah 1 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 
Subjek R-2 pada masalah 1 diketahui bahwa subjek R-2  dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui namun dengan jawaban 
yang kurang tepat. Pada saat diminta menyebutkan informasi 
ditanyakan oleh peneliti Subjek R-2 dapat menyebutkan informasi 
yang ditanyakan  dengan benar, Pada saat ditanyakan rumus apa 
yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah ini. subjek R-2  





tepat. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi masalah (M1) Subjek 
R-2 dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian tetapi dengan 
langkah penyelesaian yang salah.Hal ini  dibuktikan dengan 
kutipan wawancara sebagai  berikut: 
 “Dicari volume baloknya kemudian mencari perbandingan dari 
luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil. .(R-2; 23 Juni 
2021) 
Sebelum melanjutkan kesoal berikutnya Subjek R-2 melihat 
kembali perhitunganya, Pada saat diminta menyimpulkan Subjek 
R-2 dapat menyimpulkan  tetapi dengan jawaban yang masih ragu-
ragu. 
Data hasil tes subjek R-2 dalam menyelesaikan Masalah 2 (M2)  




Gambar 4. 94 Hasil Tes Subjek R-1 Masalah 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 







a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.93 dapat diketahui bahwa subjek R-2 dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan  pada masalah 
2 dengan lengkap. Dapat dilihat  pada gambar 4.94 berikut. 
 
 
Gambar 4. 95 Hasil  TKPM Subjek R-2  Masalah 2 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.93  dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak 
memiliki rencana penyelesaian masalah  2 dapat dilihat dari 
gambar 4.93 Subjek R-2 tidak menuliskan rumus rumus terlebih 
dahulu untk digunakan dalam menyelesaikan masalah 2.  
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.93 dapat diketahui bahwa subjek R-2  mampu  
mengkaitan simbol matematika dengan angka tetapi dengan 
penyelesaiannya memasukan rumus volume limas. Dapat dilihat 
pada gambar 4.95 
  
 







d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.93 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak 
memberikan kesimpulan mengenai jawaban yang telah didapat.  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada gambar 4.93,  dapat dilihat bahwa Subjek R-2 
dapat menyelesaikan masalah 2 dengan cara memenuhi 2 indikator  
kemampuan  pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu 
memahami masalah melaksanakan rencana penyelesaian. Subjek 
R-2 dapat memenuhi indikator satu yaitu memahami masalah 
dengan cara menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan menggunakan bahasa matematika.  Subjek R-2 tidak dapat 
memenuhi indikator yang kedua yaitu menyusun rencana 
penyelesaian. Subjek R-2 tidak menuliskan rumus-rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan masalah 2, Subjek R-2 fokus 
pada penyelesaian akhir untuk menemukan jawaban dengan benar.  
Subjek R-2 tidak  dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian, Hal ini dikarenakan Subjek R-
2  dapat mengkaitkan informasi yang diketahui  untuk 
menyelesaikan masalah 2  dengan jawaban yang tepat, Subjek R-2 
dapat menyelesaikan masalah 2 dengan cara memasukan rumus 
volume balok kemudian dibagi dengan tiga. Subjek R-2 tidak dapat 





dikarenakan Subjek R-2 tidak  memberikan kesimpulan akhir pada 
jawaban untuk masalah 2 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap  
Subjek R-2 pada masalah 2 subjek R-2  dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui  dan ditanyakan pada masalah 2. Pada 
saat ditanyakan rumus apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah ini subjek R-2  dapat menyebutkan rumus 
volume limas dengan tepat. Pada saat ditanyakan langkah/ strategi 
masalah 2 Subjek R-2 dapat menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan tetap dalam menjawab masih  ragu-ragu 
dalam menjawab.  
 Pada saat memberikan kesimpulan Subjek R-2 menjawab hasil 
akhir dari perhitungan, tidak dapat menyimpulkan dari soal 
masalah, Sebelum melanjutkan soal ketahap berikutnya Subjek R-2 
meneliti kembali rumusnya sebelum melanjutkan kesoal 
berikutnya.    
Data hasil tes subjek R-2 dalam menyelesaikan Masalah 3 (M3)  
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 97 Hasil TKPM Subjek  R-2 Masalah 3 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan Pemecahan masalah matematis 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.96 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan 3    
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.96 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak memiliki 
rencana penyelesaian masalah 3 yaitu dapat dilihat dari gambar 
4.96 Subjek R-2 tidak memiliki rencana penyelesaian untuk 
menyelesaikan masalah 3.  
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.96 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian pada masalah 3 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.96 dapat diketahui bahwa subjek R-2  tidak 







Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan  Subjek 
R-2  terkait masalah 3 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak begitu 
memahami soal yang ada dimasalah 3 sehingga dia memilih tidak 
mengisinya dari pada nanti dia menjawab dengan jawaban yang kurang 
tepat.  
Data Hasil Tes subjek R-1 dalam menyelesaikan Masalah 4 (M4)  sebagai 
berikut : 
  
           
 
Gambar 4. 98 Hasil  TKPM Subjek R-2 Masalah 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kemampuan 
Pemecahan masalah matematis. 
a) IDK 1 (Memahami Masalah) 
Pada gambar 4.97 dapat diketahui bahwa subjek R-2  menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan  pada masalah 4 tetapi 











Gambar 4. 99 Hasil  TKPM Subjek R-2 Masalah 4 (IDK 1) 
b) IDK 2 (Menyusun Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.97 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak memiliki 
memiliki rencana penyelesaian masalah 4 yaitu, Dapat dilihat pada 
gambar 4.97  Subjek R-2 tidak menuliskan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan masalah 4. 
c) IDK 3  (Melaksanakan Rencana Penyelesaian) 
Pada gambar 4.97 dapat diketahui bahwa subjek R-2 mampu 
menyelesaiakan dengan benar tetapi dengan cara yang kurang 
tepat. Dapat dilihat pada gambar 4.99 berikut: 
 
 
Gambar 4. 100  Hasil  TKPM Subjek R-2 Masalah 4 (IDK 
3) 
d) IDK 4 (Memeriksa Kembali) 
Pada gambar 4.97 dapat diketahui bahwa subjek R-2   tidak 







Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Subjek R-2  pada masalah 4 (M4) diketahui bahwa subjek R-2 
dapat menyebutkan informasi yang diketahui dengan menjawab 
sama  seperti dalam soal, Subjek R-2 dapat menyebutkan informasi 
yang ditanyakan dalam soal. Pada saat ditanyaka rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan  masalah ini Subjek R-2 
menjawab dengan ragu-ragu. Untuk langkah penyelesaianya 
Subjek R-2 dapat menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
dengan tepat walaupun awalnya menjawab dengan ragu-ragu. Hal 
ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Rumus yang digunakan itu menggunakan rumus volume balok 
yaitu...............................panjang,kali lebar kali tinggi mba, 
Kemudian volume kubus sisi kali sisi kali sisi mba, Untuk 
penyelesaianya volume balok dikurangi volume kubus mbak”(R-2; 
23 Juni 2021)     
Sebelum melanjutkan soal berikutnya, memeriksa kembali dan 

































Hasil analisis angket motivasi belajar subjek R-2 adalah sebagai 
berikut: 
Subjek R-2 kadang-kadang bertanya kepada guru jika materi  
yang disampaikan belum jelas, dalam 1 bulan Subjek R-2 bertanya 
kurang lebih 1x dengan cara personal chat kepada guru, Subjek R-2 
seringnya bertanya kepada orang tua/kakanya. Hal yang biasanya 
ditanyakan biasanya berupa materi dan tugas  yang belum jelas  dalam 
vidio pembelajaran, Subjek R-2  kadang-kadang   bertanya kepada 
teman jika mengalami kesulitan belajar berupa tugas yang belum 
dikerjakan, Subjek R-2  sering mencatat materi dari vidio yang 
diberikan oleh guru, karena kadang lupa mencatat materi yang 
disampaikan guru di vidio pembelajaran. Subjek R-2   seringnya  
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan usaha sendiri, 
biasanya dibantu oleh kakanya. Subjek R-2  seringnya   mudah 
menyerah jika  menghadapi soal matematika yang susah, karena tidak 
suka dengan hitung menghitung. Subjek R-2  kadang  mengingat 
materi yang disampaikan oleh guru karena kadang-kadang mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru. Subjek R-2  selalu  berusaha dengan 
sungguh-sungguh pada saat mengerjakan soal matematika, kalau ada 
yang susah biasanya ditinggalkan.  Subjek R-2  kadang-kadang  
memiliki keinginan untuk selalu membaca buku yang berhubungan 





kadang-kadang   mengerjakan semua tugas yang diberikan guru, 
karena menurut Subjek R-2 tugas matematika susah dikerjakan. Subjek 
R-2  kadang  mendiskusikan tugas  matematika yang sulit bersama 
teman, jika ada yang susah dan sulit dipecahkan. Subjek R-2 kadang-
kadang hadir tepat waktu pada saat pembelajaran matematika, 
dikarenakan sering lupa kalau ada jadwal  matematika, sehingga 
masuknya tidak tepat waktu.   Subjek R-2 sering mengikuti 
pembelajaran matematika sampai dengan selesai, dari mulai salam 
sampai dengan diakhiri salam. Biasanya ditinggal karena diperintah 
oleh orang tua.  Subjek R-2   tidak pernah  memilih tidak masuk kelas 
pada saat pembelajaran. Subjek R-2   selalu belajar dengan sungguh-
sungguh untuk meraih prestasi dikelas. Subjek R-2  sering memilih 
menunda belajar kembali setelah pelajaran, biasanaya setelah pelajaran 
subjek R-2 jarang membuka buku kembali. Subjek R-2 selama 
pembelajaran online  kadang-kadang   berdiskusi tentang kesulitan 
belajar sama orang tua. Subjek R-2 sering melaporkan hasil pekerjaan 
kepada orang tua  seperti ulangan. R-2 tidak pernah  memperoleh 
hadiah dari orang tua. Subjek R-2  kadang  tertarik dengan media 
pembelajaran yang disampaikan guru,  karena vidionya kurang 
menarik dan susah dipahami. Subjek R-2   kadang-kadang strategi 
yang disampaikan guru dalam pembelajaran kurang menarik karena 
monoton hanya untuk mencatat materi saja. Subjek R-2  kadang-





dan Handpone untuk belajar.Subjek  R-2  kadang-kadang merasa 
senang pada saat pembelajaran  banyak tugas jadi tidak begitu suka. 
Subjek R-2  tidak pernah  memperoleh  motivasi dari orang tua seperti 
pentingnya mempelajari matematika untuk kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan angket motivasi belajar 
siswa dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memiliki motivasi belajar 
rendah dan dapat memenuhi 1  indikator kemampuan pemecahan 

















6. Deskripsi Cara- cara Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau 
dari motivasi belajar Siswa 
1) Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan motivasi belajar 
tinggi 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dan angket motivasi belajar  dapat diketahui  bahwa siswa dengan 
rentang x     Dalam penelitian ini peneliti mengambil 2 subjek untuk 
dianalisis kemampuan pemecahan masalahnya. Adapun uraian cara-cara 
yang dilakukan Subjek T-1 dan T-2 dalam menyelesaikan soal adalah 
sebagai berikut.  
Berikut disajikan tabel cara yang dilakukan oleh Subjek T-1 dan T-2 
dalam menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan kategori motivasi belajar tinggi. 
a. Cara – cara Pemecahan masalah matematis  Subjek T-1 





Memahami Masalah  Dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan secara lengkap dari  masalah 1-4 
Menyusun rencana 
Penyelesaian 
 Dapat Menyusun rencana  penyelesaian 
dengan cara mencari hubungan antara nilai 
yang diketahui dengan  nilai yang belum 
diketahui untuk dicari nilainya  
 Menuliskan rumus-rumus yang akan  












 Menggunakan informasi yang sudah 
diketahui untuk menjawab soal yang 
diberikan dengan langkah-langkah 
penyelesain yang benar 
 Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan 
informasi yang telah diketahui kedalam 
rumus  
Memeriksa Kembali Dapat memberikan kesimpulan atas jawaban 
yang sudah diperoleh dengan jawaban yang 
kurang lengkap 
 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksankan pada Subjek 
T-1 terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis secara 
lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dengan kategori motivasi belajar tinggi untuk Subjek T-1 


















Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah Subjek T-1 dapat menyebutkan informasi 




Subjek T-2 dapat menyebutkan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam 




Subjek T-1 dapat menjelaskan  
strategi/langkah-langkah yang digunakan 
dalam  menyelesaikan soal dan 
menyebutkan hasilnya dengan benar 
Memeriksa Kembali Subjek T-1 dapat memberikan kesimpulan 
dari soal masalah 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
siswa dengan motivasi belajar tinggi T-1 dapat memenuhi  4  indikator  
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut uraian dari masing-
masing indikator 
a) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek T-1 





masalah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari masalah 1-4 subjek T-1 dapat 
menuliskan informasi informasi yang ada dimasalah 1-4 dengan 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara 
lengkap. Saat dilakukan  wawancara, Subjek T-1 mampu 
menjawab  pertanyaan peneliti secara tepat yaitu mampu 
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
yang ditanyakan peneliti. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-1 dapat memenuhi IDK 1   yaitu memahami masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek T-1 
mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah 
yang kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian, hal ini 
dikarenakan subjek T-1 dapat  menyusun rencana  penyelesaian 
dengan mengkaitkan hubungan antara yang sudah  diketahui 
dengan nilai yang belum diketahui untuk dicari nilainya. Subjek 
T-1 menyusun rencana penyelesaian  dengan cara menuliskan 
rumus-rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan untuk 
digunakan ketahap selanjutnya 
Berdasarkan hasil wawancara,  Pada tahap menyusun rencana 





sebelumnya dan dapat menyebutkan strategi atau langkah-langkah 
penyelesaian dengan jawaban yang tepat pada masalah 1 dan 4.  
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-1 memenuhi IDK 2 yaitu  menyusun rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis  tes  dan wawancara pada Subjek T-1 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian  dan menemukan 
jawaban dengan benar. Mampu mengkaitakan apa yang sudah 
diketahui dengan apa yang sedang di cari untuk mendapatkan 
jawaban yang diinginkan.  
Berdasarkan hasil wawancara,  Pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian Subjek T-1 mampu  menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan menyebutkan  hasilnya dengan benar dari 
pertanyaan yang peneliti tanyakan. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-1 dapat memenuhi IDK 3    yaitu  melaksanakan 
rencana penyelesaian. 





Tahap terakhir dalam menyelesaikan soal adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari.  
Berdasarkan analisis tes  Subjek T-1 mampu memberikan 
kesimpulan atas jawaban yang diperoleh walaupun ada beberapa 
jawaban yang masih kurang lengkap 
Berdasarkan hasil wawancara, untuk memeriksa jawaban Subjek T-
1 dengan meneliti kembali jawaban yang sudah di dapatkan 
sebelum melanjutkan kesoal berikutnya dan dapat menyimpulkan 
dari soal yang  ditanyakan peneliti.    
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-1 dapat memenuhi IDK 4  yaitu  memeriksa kembali. 
















Tabel 4. 7  Cara-cara Pemecahan Masalah Matematis Secara 




Memahami Masalah Dapat menuliskan Informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dengan cara menuliskan  sama 
seperti yang ada dalam masalah 
Merencanakan 
Penyelesaian 
 Dapat Menyusun rencana  penyelesaian 
dengan cara mencari hubungan antara 
nilai yang diketahui dengan  nilai yang 
belum diketahui untuk dicari nilainya 
untuk digunakan ketahap selanjutnya    
 Menuliskan rumus-rumus yang akan  








 Mampu mengkaitkan  informasi yang 
ada  untuk menyelesaikan masalah 
dengan penyelesaian yang benar 
 Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  
informasi yang telah didapat untuk 
dimasukan kedalam rumus 
Memeriksa Kembali Dapat memberikan kesimpulan atas jawaban 
yang sudah diperoleh 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksankan 





matematis secara lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan kategori motivasi belajar 
tinggi untuk Subjek T-2 adalah sebagai berikut. 





Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah Subjek T-2 dapat menyebutkan informasi 




Subjek T-2 dapat menyebutkan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah  dengan langkah-
langkah yang tepat.  
Melaksanakan 
Penyelesaian 
Subjek T-2 dapat menjelaskan  
strategi/langkah-langkah yang digunakan 
dalam  menyelesaikan soal dan 
menyebutkan hasilnya dengan benar 
Memeriksa Kembali Subjek T-2 dapat memberikan kesimpulan 
dari soal masalah 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi T-2 dapat 
memenuhi   4  indikator  kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Berikut uraian dari masing-masing indikator 





Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek T-2 mampu 
memenuhi indikator yang pertama yaitu memahami masalah. Hal 
ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dari masalah 1-4 subjek T-2 dapat menuliskan informasi 
informasi yang ada dimasalah 1-4 dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sama seperti yang ada dalam 
masalah. Saat dilakukan  wawancara, Subjek T-2 mampu 
menjawab  pertanyaan peneliti secara tepat yaitu mampu 
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
yang dilontarkan peneliti. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-2 dapat memenuhi IDK 1   yaitu memahami masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek T-2 mampu 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan Subjek T-2 
dapat menyusun rencana penyelesaian dengan cara mengkaitkan 
informasi yang diketahui dengan informasi ynag belum diketahui 
untuk dicari nilainya. Subjek T-2 menyusun rencana penyelesain 
dengan cara menuliskan rumus-rumus apa yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah yang akan digunakan. Saat dilakukan  





akan digunakan dalam menyelesaiakan masalah dengan langkah-
langkah yang benar. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-2 memenuhi IDK 2    yaitu  menyusun rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek T-2 mampu 
melaksanakan dan menemukan jawaban dengan benar. Mampu 
mengkaitakan informasi yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah. Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  informasi yang telah didapat 
untuk dimasukan kedalam rumus. 
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara,  Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian Subjek T-2 mampu  
menjelaskan  strategi pemecahan dan  langkah-langkah 
penyelesaian dengan   perhitungan yang benar dari pertanyaan yang 
peneliti tanyakan 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-2 dapat memenuhi IDK 3    yaitu  melaksanakan rencana 
penyelesaian. 





Tahap terakhir dalam menyelesaikan masalah  adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari. Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek T-2 
mampu memberikan kesimpulan atas jawaban yang diperoleh.  
Berdasarkan hasil wawancara, untuk memeriksa jawaban Subjek T-
2 dengan meneliti kembali jawaban yang sudah di dapatkan 
sebelum melanjutkan kesoal berikutnya dan dapat menyimpulkan 
dari soalyang dicari.    
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-2 dapat memenuhi IDK 4    yaitu  memeriksa kembali. 
2) Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan motivasi 
belajar sedang  
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan angket motivasi belajar  dapat diketahui  bahwa siswa 
dengan rentang 63 < 
x                                                . Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil 2 subjek untuk dianalisis kemampuan 
pemecahan masalahnya. Adapun uraian cara-cara yang dilakukan Subjek 
S-1 dan S-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut.  
Berikut disajikan tabel cara yang dilakukan oleh Subjek S-1 dan S-2 
dalam menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 







a. Cara –cara Pemecahan masalah matematis  Subjek S-1 









Dapat Menyusun rencana  penyelesaian 
dengan cara mencari hubungan antara nilai 
yang diketahui dengan  nilai yang belum 
diketahui untuk dicari nilainya.  
Melaksanakan 
Penyelesaian 
 Mampu mengkaitkan  informasi yang ada  
untuk menyelesaikan masalah dengan 
penyelesaian yang benar 
 Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  
informasi yang telah didapat untuk 
dimasukan kedalam rumus. 
Memeriksa Kembali Memberikan kesimpulan atas jawaban yang 
sudah diperoleh 
 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksankan 
pada Subjek S-1 terkait dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis secara lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan kategori motivasi belajar 












Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah Subjek S-1 dapat menyebutkan informasi 
yang diketahui dan ditanya dalam soal tetapi 
dengan jawaban yang kurang tepat. 
Merencanakan 
Penyelesaian 
Subjek S-1 dapat menyebutkan 
strategi/langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam menyelesaiakan masalah 
dengan langkah-langkah yang tepat  
Melaksanakan 
Penyelesaian 
Subjek S-1 dapat menjelaskan strategi/ 
langkah langkah untuk menyelesaikan soal 
dengan hasil perhitungan yang kurang tepat 
Memeriksa Kembali Subjek S-1 dapat menyebutkan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dicari. 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang S-1 
dapat memenuhi   3  indikator  dari 4 indikator  kemampuan 
pemecahan masalah matematis.  
Berikut uraian dari masing-masing indikator 





Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek S-1 tidak  
mampu memenuhi indikator yang pertama yaitu memahami 
masalah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari masalah 1-4 subjek S-1  hanya 
dapat menyebutkan informasi yang diketahui dalam masalah 1 dan 
3 sedangkan untuk masalah 2 dan 4 tidak menuliskan informasi  
yang  diketahui dan ditanyakan pada masalah 2-4. Saat dilakukan  
wawancara, Subjek S-1 mampu menjawab  pertanyaan peneliti 
namun ada beberapa  jawaban yang kurang  tepat. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek S-1 tidak memenuhi IDK 1   yaitu memahami masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek S-1 mampu 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan subjek S-1 
dapat menyusun rencana penyelesaian dengan cara mencari 
hubungan antara nilai yang belum diketahui dengan nilai yang 
sudah diketahui.   Saat dilakukan  wawancara, Subjek T-2 mampu 
menyebutkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaiakan masalah walaupun ada  beberapa yang masih 





Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 




c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek S-1 mampu 
melaksanakan dan menemukan jawaban dengan benar. Mampu 
mengkaitakan informasi yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah. Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  informasi yang telah didapat 
untuk dimasukan kedalam rumus. 
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara,  Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian Subjek S-1 mampu  
menjelaskan strategi pemecahan dan  langkah-langkah yang telah 
disebutkan dengan perhitungan  yang masih kurang tepat. Subjek 
S-1 menyebutkan jawaban dengan benar pada masalah 2 dan 4 






Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek S-1 dapat memenuhi IDK 3    yaitu  melaksanakan rencana 
penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Tahap terakhir dalam menyelesaikan masalah  adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari.  
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek S-1 mampu 
memberikan kesimpulan atas jawaban yang diperoleh.  
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara, untuk memeriksa jawaban 
Subjek S-1 dengan meneliti kembali jawaban yang sudah di 
dapatkan sebelum melanjutkan kesoal berikutnya.    
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa Subjek S-1 dapat memenuhi  IDK 4    yaitu  memeriksa 
kembali. 
b. Cara –cara Pemecahan masalah matematis  Subjek S-2 
Tabel 4. 11 Cara –cara Pemecahan Masalah Matematis  Secara  




Memahami Masalah Tidak dapat menuliskan  Informasi yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan 
tepat 








Penyelesaian dengan cara mencari hubungan antara nilai 
yang diketahui dengan  nilai yang belum 
diketahui untuk dicari nilainya  
Melaksanakan 
Penyelesaian 
 Menggunakan informasi yang sudah 
diketahui untuk melaksanakan rencana 
penyelesaian dengan langkah-langkah 
penyelesain yang benar 
 Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  
informasi yang telah didapat untuk 
dimasukan kedalam rumus 
 
Memeriksa Kembali Memberikan kesimpulan atas jawaban yang 
sudah diperoleh 
 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksanakan 
pada Subjek S-2 terkait dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis secara lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan kategori motivasi belajar 
sedang untuk Subjek S-2 adalah sebagai berikut 




Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah Subjek S-2 dapat menyebutkan informasi 
yang diketahui dan ditanya dalam soal tetapi 
dengan jawaban yang ragu-ragu 
Merencanakan 
Penyelesaian 









Uraian Hasil Wawancara 




Subjek S-2 Dapat menjelaskan strategi dan 
langkah langkah untuk menyelesaikan soal 
dengan benar namun dengan jawaban yang 
masih ragu-ragu, dapat menjawab 
perhitungan tetapi dengan jawaban yang 
kurang tepat 
Memeriksa Kembali Subjek S -2 dapat memberikan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dicari. 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang S-2 
dapat memenuhi   3  indikator  dari 4 indikator  kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Berikut uraian dari masing-masing 
indikator 
a) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek S-2 tidak 
mampu memenuhi indikator yang pertama yaitu memahami 
masalah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari masalah 1-4 subjek S-2 tidak 
dapat menuliskan informasi yang ada dimasalah 1-4 dengan 





seperti yang ada dalam masalah. Saat dilakukan  wawancara, 
Subjek S-2 tidak  mampu menjawab  pertanyaan dari peneliti 
dengan tepat  
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek S-2 tidak dapat memenuhi IDK 1   yaitu memahami 
masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek S-2 mampu 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan subjek S-2 
dapat menentukan hubungan antara nilai yang sudah diketahui 
dengan nilai yang belum diketahui  untuk digunakan ketahap 
selanjutnya. Pada saat dilakukan wawancara Subjek S-2 dapat 
menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dengan benar untuk 
masalah 1,2,3 sedangkan untuk masalah 4 dengan langkah-langkah 
yang kurang tepat.   
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek S-2 memenuhi IDK 2    yaitu  menyusun rencana 
penyelesaian. 





Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek S-2 mampu 
melaksanakan dan menemukan jawaban dengan benar. Mampu 
mengkaitakan informasi yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah. Mampu memahami simbol matematika 
sehingga dapat mensubstitusikan  informasi yang telah didapat 
untuk dimasukan kedalam rumus. 
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara,  Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian Subjek S-2 mampu  
menyebutkan perhitungan dari strategi/langkah-langkah dengan 
jawaban yang masih ragu-ragu. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek S-2 dapat memenuhi IDK 3    yaitu  melaksanakan rencana 
penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Tahap terakhir dalam menyelesaikan masalah  adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari.  
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek S-2 mampu 





Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara, untuk memeriksa 
jawaban Subjek S-2 dengan meneliti kembali jawaban yang sudah 
di dapatkan sebelum melanjutkan kesoal berikutnya.  
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa Subjek S-2 dapat memenuhi  IDK 4    yaitu  memeriksa 
kembali. 
3) Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan motivasi 
belajar rendah 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dan angket motivasi belajar  rendah dapat diketahui  bahwa siswa dengan 
rentang x     Dalam penelitian ini peneliti mengambil 2 subjek untuk 
dianalisis kemampuan pemecahan masalahnya. Adapun uraian cara-cara 
yang dilakukan Subjek R-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai 
berikut  
Berikut disajikan tabel cara yang dilakukan oleh Subjek R-1 dalam 
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 
kategori motivasi belajar rendah adalah sebagai berikut. 
 
a. Cara-cara Pemecahan masalah matematis  Subjek R-1 












Memahami Masalah Menuliskan Informasi yang diketahui dan 
ditanya pada soal tetapi kurang lengkap 
Merencanakan 
Penyelesaian 
Dapat menyusun rencana  penyelesaian dengan 
cara mencari hubungan antara nilai yang 
diketahui dengan  nilai yang belum diketahui 
untuk dicari nilainya.    
Melaksanakan 
Penyelesaian 
 Mampu mengkaitkan  informasi yang ada  
untuk menyelesaikan masalah tetapi dengan 
penyelesaian yang kurang tepat. Mampu 
memahami simbol matematika sehingga dapat 
mensubstitusikan  informasi yang telah 
didapat untuk dimasukan kedalam rumus 
Memeriksa Kembali Tidak dapat memberikan kesimpulan atas 
jawaban yang sudah diperoleh 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksankan 
pada Subjek R-1 terkait dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis secara lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan kategori motivasi belajar 



















Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah  Subjek R-1 dapat menyebutkan informasi yang 
diketahui dan ditanyakantetapi dengan jawaban 
yang kurang tepat 
Merencanakan 
Penyelesaian 
 Dapat menyebutkan strategi/langkah-langkah 
yang akan digunakan dalam menyelesaikan 




Dapat menjelaskan strategi/ langkah langkah dengan 
perhitungan yang kurang tepat 
Memeriksa Kembali Subjek R-1 tidak dapat menyebutkan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dicari. 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi R-1 dapat  
memenuhi 2 indikator  kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Berikut uraian dari masing-masing indikator 
a) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek R-1 mampu 
memenuhi indikator yang pertama yaitu memahami masalah. Hal 
ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 





informasi yang diketahui  pada masalah 1-4. Saat dilakukan  
wawancara, Subjek R-1 dapat  menjawab  pertanyaan peneliti  
walaupun dengan jawaban yang ragu-ragu. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-1 dapat memenuhi IDK    yaitu memahami masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek R-1  mampu 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan subjek R-1 
dapat mengkaitkan hubungan antara yang diketahui dan tidak 
diketahui untuk dicari nilainya 
Saat dilakukan  wawancara, Subjek R-1  tidak dapat menjawab 
langkah-langkah/strategi pemecahan dengan jawaban yang ragu-
ragu  
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-1 memenuhi IDK 2    yaitu  menyusun rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek R-1 mampu 
melaksanakan dan menemukan jawaban tetapi dengan jawaban 





didapatkan untuk menyelesaikan masalah. Mampu memahami 
simbol matematika sehingga dapat mensubstitusikan  informasi 
yang telah didapat untuk dimasukan kedalam rumus. 
Saat dilakukan  wawancara, Subjek R-1  dapat menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian tetapi dengan langkah dan 
perhitungan yang kurang tepat 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 




d) Memeriksa Kembali 
Tahap terakhir dalam menyelesaikan masalah  adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari.  
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek R-1 tidak  
memberikan kesimpulan atas jawaban yang diperoleh.  
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara, untuk memeriksa 





di dapatkan sebelum melanjutkan kesoal berikutnya. Tetapi tidak 
dapat menyimpulkan apa yang ada dalam soal atau masalah.   
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-1  tidak dapat memenuhi IDK 4    yaitu  memeriksa 
kembali. 
b. Cara-cara Pemecahan masalah matematis  Subjek R-2 





Memahami Masalah Dapat menuliskan Informasi yang diketahui 





Dapat Menyusun rencana  penyelesaian dengan 
cara mencari hubungan antara nilai yang 
diketahui dengan  nilai yang belum diketahui 




Mampu mengkaitkan  informasi yang ada  
untuk menyelesaikan masalah tetapi dengan 
penyelesaian yang kurang tepat 
 
Memeriksa Kembali Tidak dapat memberikan kesimpulan atas 
jawaban yang sudah diperoleh 
 
Berdasarkan Transkip wawancara  yang telah dilaksankan 





matematis secara lisan maka diperoleh hasil ringkasan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan kategori motivasi belajar 
rendah untuk Subjek R-2 adalah sebagai berikut. 





Uraian Hasil Wawancara 
Memahami Masalah Subjek R-2 dapat menyebutkan informasi 





langkah penyelsaian dengan langkah-
langkah yang kurang tepat  
Melaksanakan 
Penyelesaian 
Dapat menjelaskan strategi dan langkah 
langkah untuk menyelesaikan tetapi dengan 
perhitungan yang kurang tepat 
Memeriksa Kembali Subjek R-2 tidak dapat menyebutkan  
kesimpulan dari jawaban yang telah dicari. 
Berdasarkan hasil analisis dari indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dari  tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi R-2 dapat  
memenuhi 2 indikator  kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Berikut uraian dari masing-masing indikator. 
a) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis hasil  tes  dan wawancara Subjek R-2 mampu 





ini dapat dilihat dari jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dari masalah 1-4 subjek R-2 menuliskan informasi 
informasi yang diketahui  pada masalah 1-4 . Saat dilakukan  
wawancara, Subjek R-2 dapat  menjawab  pertanyaan peneliti  
dengan benar. 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-2 dapat memenuhi IDK    yaitu memahami masalah.   
b) Menyusun Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara Subjek R-2 mampu 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
menyusun rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan subjek R-1 
mampu mengkaitkan hubungan antara yang dikethui dengan yang 
belum diketahui untuk dicari nilainya.  
Saat dilakukan  wawancara, Subjek R-2  dapat menjawab langkah-
langkah penyelelesaian dengan benar pada masalah 2 dan 4 
sedangkan untuk masalah 1 dan 3 tidak dapat menyebutkan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-2 tidak memenuhi IDK 2 yaitu  menyusun rencana 
penyelesaian. 





Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek R-1 mampu 
melaksanakan  penyelesaian tetapi dengan jawaban yang tidak 
tepat. Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara,  Pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian Subjek  R-2 mampu  
menjelaskan strategi pemecahan tetapi dengan  langkah-langkah 
dan perhitungan yang kurang tepat 
Dari hasil analisis tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
Subjek R-2 tidak dapat memenuhi IDK 3    yaitu  melaksanakan 
rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Tahap terakhir dalam menyelesaikan masalah  adalah memeriksa 
kembali dan memberikan kesimpulan dari jawaban yang sedang 
dicari.  
Berdasarkan analisis tes  dan wawancara pada Subjek R-2 tidak  
memberikan kesimpulan atas jawaban yang diperoleh.  
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara, untuk memeriksa 
jawaban Subjek R-2  tidak dapat menyimpulkan apa yang ada 
dalam soal atau masalah.  Dari hasil analisis tes dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa Subjek R-2  tidak dapat memenuhi IDK 4    







7.    Faktor faktor Penyebab Siswa Memiliki Cara-cara dalam 
menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika 
Berdasarkan  hasil  analisis sebelumnya, telah diuraian  cara cara 
siswa dalam  menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis prosedur polya. Banyak cara yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis dengan prosedur polya 
diantara menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 
lengkap, tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah soal, hanya menuliskan informasi diketahui dalam soal masalah, 
dapat menyelesaikan masalah dengan benar walaupun ada tahap yang 
terlewati, dapat menyusun rencana tetapi dengan penyelesaian yang kurang 
tepat, tidak memberikan kesimpulan atas jawaban yang telah didapat, 
memberikan kesimpulan atas jawaban yang sudah didapat. 
Setelah dianalisis banyak faktor penyebab siswa memiliki cara-cara 
yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah matematis diantaranya 
kurangnya pemahaman siswa dalam memahami soal yang menyebabkan  
siswa melewati tahap memahami masalah, keraguan dalam menggunakan 
rumus pada saat menyelesaikan masalah yang menyebabkan penyelesaian 
yang dilaksanakan kurang tepat. Hal ini sejalan dengan peneliti relevan 
yaitu Khudsiah dkk(dalam agsya dkk) 2019:41 faktor faktor  yang 





kesulitan belajar, pemahaman, penguasaan terhadap materi,konteks soal, 
perhatian, rumus, respon atau tanggapan, sikap, rasa malas dan mood. Pada 
penelitian ini peneliti menemukan beberapa temuan yang dianggap penting, 
temuan tersebut antara lain: 
1) Faktor yang mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah matematis diantaranya ada faktor dalam diri 
siswa itu sendiri, mengenai kebiasaan dalam menyelesakan soal 
pemecahan masalah matematis,  pemahaman masalah,  keraguan 
dalam menggunakan rumus saat menyelesaikan soal pemecahan 
masalah  
2) Siswa dengan motivasi belajar sedang mampu menyelesaikan  
masalah dengan jawaban yang benar walaupun melewati tahap 
memahami masalah. 
3) Pembelajaran yang interaktif membuat siswa senang mengikuti 















B. Pembahasan  
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Motivasi 
Belajar Tinggi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori 
motivasi tinggi dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis menggunakan cara-cara yang terdapat pada 
indikator kemampuan pemecahan masalah  matematis dengan 
prosedur polya.  Secara garis besar, keunikan kategori ini  terletak 
pada siswa dalam memberikan jawaban benar  dan dapat  memenuhi 
semua indikator kemampuan pemecahan masalah  menurut polya. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan yang dilakukan oleh peneliti relevan 
yaitu agsya dkk (2019) dalam penelitianya yang menyatakan bahwa  
kemampuan pemecahan masalah matematis  yang dimiliki oleh siswa 
kategori tinggi memiliki tingkat motivasi belajar tinggi.  
Subjek T-1 dan Subjek T-2 merupakan siswa dengan kategori 
motivasi belajar tinggi. Dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan kategori motivasi belajar tinggi mampu 
menyelesaikan langkah pertama yaitu memahami masalah, hal ini 





2 dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah 1-4 dengan lengkap. Pada langkah yang pertama Subjek T-1  
dan Subjek T-2 memiliki perbedaan dalam memahami masalah . 
Subjek T-1 menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan 
menggunakan bahasa matematika. Sedangkan untuk Subjek T-2 pada 
tahap memahami  masalah menuliskan sama seperti yang ada dalam 
masalah. Hal ini membuat peneliti ingin menggali lebih dalam melalui 
wawancara tentang perbedaan yntuk masing-masing  Subjek dalam 
memahami masalah. Setelah melakukan wawancara, ditemukan 
informasi bahwa Subjek T-1 menjawab sudah terbiasa  menyelesaikan 
soal dengan menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan 
menggunakan kalimatnya sendiri. Sedangkan untuk Subjek T-2  
menjawab sudah terbiasa dengan cara menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan sama seperti yang ada dalam soal, agar lebih 
mudah dipahami. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara 
sebagai berikut.      
 “Iya mbak, Sudah terbiasa menjawab soal dengan cara seperti 
itu mbak, menuliskan diketahui dengan menuliskan panjang sama 
dengan berapa,lebar sama dengan berapa dan tinggi berapa ” Subjek 
T-1;1 Mei 2021. 
“Saya kalau menuliskan informasi yang diketahui dan 





biasanya menuliskan seperti itu, biar lebih mudah saja, sudah terbiasa 
dari masih duduk disekolah dasar juga” Subjek T-2;17 Juni 2021. 
Dari kedua kutipan wawancara tersebut, peneliti menemukan 
informasi bahwa faktor dalam diri individu mengenai kebiasaan yang 
ditanamkan sejak dulu menjadi faktor utama siswa memiliki cara-cara 
yang berbeda dalam memahami masalah. Walaupun ada perbedaan 
dalam memahami masalah antara Subjek T-1 dan Subjek T-2, 
keduanya  dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar. 
Langkah kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian, Subjek 
T-1 dan Subjek T-2 mampu menentukan rencana penyelesaian atau 
langkah untuk menyelesaikan soal. Subjek T-1 dan Subjek T-2 
menggunakan informasi yang sudah ada untuk menemukan informasi 
lain yang belum diketahui nilainya. Seperti pada masalah 3 Subjek T-
1 dan T-2 sama sama menggunakan rumus kerangka balok untuk 
mencari nilai perbandingan dari nilai panjang, lebar dan tinggi etalase. 
Subjek T-1 dan Subjek T-2 sama-sama menggunakan rumus kerangka 
balok untuk mencari nilai perbandingan panjang, lebar dan tinggi 
etalase. 
Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, setelah menemukan informasi tambahan langkah 





menemukan jawaban dari masalah yang sedang dicari. Subjek T-1 dan 
Subjek T-2 dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
langkah-langkah dan jawaban yang tepat.  
Langkah terakhir dalam menyelesaikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis prosedur polya yaitu memeriksa 
kembali, pada tahap ini dilakukan pemeriksaan secara khusus disetiap 
langkah penyelesaiannya  dan pemeriksaan secara umum untuk 
mengetahui masalah secara umum(Nuraini, Maimunah,dan 
Roza,2019) Langkah tersebut yang dilakukan siswa adalah 
memberikan kesimpulan dari jawaban yang sudah ditemukan.  Subjek 
T-1 dan Subjek T-2 memberikan kesimpulan akhir pada setiap 
masalah 1-4 untuk mengembalikan jawaban yang dicari.  
Secara keseluruhan siswa dengan motivasi belajar tinggi 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tergolong 
baik. Siswa dengan motivasi belajar tinggi mampu memenuhi semua 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali. Hanya saja siswa kurang teliti 
mengecek kembali jawaban yang sudah didapat, sehingga kesimpulan 
akhir yang sudah didapat kurang tepat atau belum mengembalikan 
jawaban yang sedang dicari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 





kemampuan pemecahan masalah siswa dengan motivasi belajar tinggi 
tergolong baik. 
Dilihat dari mana Subjek T-1 dan Subjek T-2 dapat memenuhi 
4 semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis karena 
Subjek T-1 dan Subjek T-2  memiliki motivasi belajar tinggi. 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar subjek T-1 dan Subjek T-2 
termasuk kedalam kategori motivasi belajar tinggi. Hal ini diperkuat 
dengan hasil  analisis data angket yang sudah peneliti dapatkan. Untuk 
indikator pertama yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil. Subjek 
T-1 dan Subjek  T-2 memiliki inisiatif yang tinggi dalam belajar 
matematika, Subjek T-1 dan Subjek T-2 tidak malu bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam belajar. Selalu mencatat materi yang 
disampaikan guru.  Untuk Indikator kedua  adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar. Subjek T-1 dan Subjek  T-2 selalu berusaha 
sungguh-sungguh pada saat mengerjakan matematika dan membaca 
buku untuk memperdalam materi matematika.Untuk indikator ketiga 
adanya harapan dan cita cita yang tinggi. Subjek T-1 dan Subjek T-2  
memiliki keinginan untuk selalu berprestasi dikelas. Untuk indikator 
keempat yaitu adanya penghargaan dalam belajar, Subjek T-1 dan 
Subjek T-2 memperoleh hadiah dari orang tua. Untuk indikator kelima 
yaitu adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Strategi yang 
digunakan guru dalam pembelajaran online kurang menarik dan untuk 





.Untuk indikator keenam Subjek T-1 dan Subjek T-2 senang pada saat 
pembelajaran matematika karena menyukai matematika, selalu 
menggunakan fasilitas dari orang tua untuk belajar seperti mencari 
materi diinternet  dan Subjek T-1 dan Subjek T-2 selalu mendapat 
motivasi dari orang tua untuk tetap belajar 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Motivasi 
Belajar Sedang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, Siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori 
motivasi sedang dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis menggunakan cara-cara yang terdapat 
pada indikator kemampuan pemecahan masalah  matematis dengan 
prosedur polya.  Secara garis besar, keunikan kategori ini  terletak 
pada siswa dalam memberikan jawaban benar meskipun ada tahapan 
yang terlewati. Sehingga  siswa dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan kategori motivasi belajar sedang belum 
dapat memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan kategori motivasi belajar sedang  dapat 
memenuhi 3 indikator dari 4 indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dilakukan 
oleh peneliti relevan yaitu agsya dkk (2019) dalam penelitianya yang 





dimiliki oleh siswa kategori sedang memiliki tingkat motivasi belajar 
sedang.  
Dalam kemapuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
kategori motivasi belajar sedang memiliki jawaban unik atau khas 
cenderung  berbeda dengan lainya. Kemudian jawaban tersebut 
disesuaikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 
menurut polya.  Ada beberapa keunikan yang ada di Subjek S-1 dan 
S-2 dimana Subjek  S-1 dan S-2 dari masalah 1 - 4 tidak memenuhi 
indikator pertama tahap  pemecahan masalah matematis yaitu 
memahami masalah. Subjek S-1 dan Subjek S-2 menuliskan tetapi 
dengan jawaban yang tidak lengkap hanya menuliskan informasi yang 
diketahui saja. Subjek S-1 dan S-2 sering melewatkan indikator 
pertama, yakni memahami masalah. Dalam indikator memahami 
masalah Subjek S-1 dan Subjek  S-2 tidak mencantumkan informasi-
informasi yang ada dalam masalah seperti informasi yang diketahui 
dengan lengkap dan informasi yang ditanyakan. Hal ini berpengaruh 
pada jawaban yang kurang tepat yang disajikan oleh Subjek  S-2.  
   Setelah melakukan wawancara, ditemukan informasi 
pendukung bahwa subjek S-2 tidak begitu memahami informasi yang 
ada dalam masalah. Hal ini juga didukung dari jawaban wawancara 
soal masalah 1-4 Subjek S-2 masih ragu-ragu dalam menjawab apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Tahap yang kedua yaitu 





informasi yang sudah ada untuk menemukan informasi lain yang 
belum diketahui nilainya. Pada masalah 3 Subjek S-1 dan S-2 
memiliki cara yang berbeda dalam menyusun rencana penyelesaian. 
Subjek S-1 menggunakan konsep perbandingan untuk mencari nilai 
dari perbandingan panjang, lebar dan tinggi etalase. Sedangkan untuk 
Subjek S-2 mencari nilai perbandingan dengan menggunakan rumus 
keliling balok. Perbedaan dalam menyusun rencana penyelesaian yang 
dilakukan Subjek S-1 dan S-2 tidak berpengaruh pada tahap 
selanjutnya. Subjek S-1 dan Subjek S-2 sama-sama memiliki jawaban 
yang tepat walaupun memiliki rencana penyelesaian yang berbeda. 
setelah menemukan informasi tambahan langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan rencana penyelesaian untuk menemukan jawaban dari 
masalah yang sedang dicari. Subjek S-1 dapat melaksanakan rencana 
penyelesaian dengan langkah-langkah dan jawaban yang tepat, 
sedangkan untuk Subjek S-2 pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian untuk masalah 2 memiliki jawaban yang kurang tepat. 
Tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, Subjek S-1 dan Subjek S-2 
sebelum melanjutkan kesoal berikutnya memeriksa kembali 
perhitungan yang telah didapat dan memberikan kesimpulan akhir 
pada jawaban. 
Dilihat dari mana Subjek S-1 dan Subjek S-2 dapat memenuhi 
3 indikator dari 4 indikator karena Subjek S-1 dan Subjek S-2  





belajar Subjek S-1 dan Subjek S-2 termasuk kedalam kategori 
motivasi belajar sedang. Hal ini diperkuat dengan hasil  analisis data 
angket yang sudah peneliti dapatkan. Untuk indikator pertama yaitu 
adanya hasrat dan keinginan berhasil. Subjek S-1 dan Subjek S-2 
memiliki inisitif yang tinggi dalam belajar, selalu mencatat materi 
yang disampaikan guru pada saat pembelajaran.  Selalu berusaha 
mengerjakan tugas dengan usaha sendiri.  dan selalu mengingat materi 
yang disampaikan guru. Untuk Indikator  kedua  adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar. Subjek S-1 dan Subjek S-2 selalu berusaha 
sungguh-sungguh pada saat mengerjakan matematika. Untuk indikator 
ketiga adanya harapan dan cita cita yang tinggi. Subjek S-1 dan 
Subjek S-2 sama sama memiliki keinginnan untuk  berprestasi dikelas 
.Untuk indikator keempat adanya harapan dan cita-cita dalam belajar 
Subjek S-1 dan Subjek  S-2 sama-sama memiliki keinginan untuk 
berprestasi didalam kelas. Untuk indikator kelima adanya kegiatan 
yang menarik,  strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran 
kurang menarik dalam belajar karena vidio yang ditampilkan  kurang 
visualisasi gambar. Subjek S-1 dan Subjek S-2 terkadang menyimak 
vidio pembelajaran sampai dengan selesai. Untuk indikator keenam 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif,sehingga memungkinkan 
seorang dapat belajar dengan baik. Subjek S-1 dan Subjek S-2 sama-





materi diinternet dan sama-sama selalu diberi motivasi untuk belajar 
dari orang tua. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Motivasi 
Belajar Rendah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori 
motivasi rendah ada perbedaan  dalam menyelesaikan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Subjek R-1 dan Subjek 
R-2 merupakan siswa dengan kategori motivasi belajar rendah, siswa 
dengan kategori motivasi rendah dalam menyelesaikan kemampuan 
pemecahan matematis memiliki jawaban yang unik dan khas dan 
cenderung berbeda dengan subjek lainya. Kemudian jawaban – 
jawaban tersebut disesuaikan dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematis prosedur polya. Siswa dengan motivasi belajar rendah 
dalam memberikan jawaban  yang tidak lengkap dan cenderung salah. 
Sehingga  siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan kategori motivasi belajar rendah belum dapat memenuhi 
semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis prosedur 
polya. Dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dengan kategori motivasi belajar rendah dapat memenuhi 2 
indikator dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
yaitu memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian. Hal ini 





agsya dkk (2019) dalam penelitianya yang menyatakan bahwa  
kemampuan pemecahan masalah matematis  yang dimiliki oleh siswa 
kategori rendah memiliki tingkat motivasi belajar rendah.  
Dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
kategori motivasi belajar rendah mampu menyelesaikan langkah 
pertama yaitu memahami masalah. Subjek R-1 dapat menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal masalah tetapi 
tidak lengkap. Untuk masalah 1 dan 4 Subjek R-1 hanya menuliskan 
informasi yang diketahui saja. Penulisan informasi diketahui dan 
ditanyakan tidak lengkap  berpengaruh pada jawaban tidak lengkap 
dan kurang tepat yang disajikan oleh subjek R-1. Hal ini sejalan 
dengan peneliti relevan yang menyatakan faktor faktor  yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah  matematis menurut 
Khudsiah dkk(dalam agsya dkk, 2019:41) adalah adanya kesulitan 
belajar, pemahaman, penguasaan terhadap materi, konteks soal, 
perhatian,  rumus, respon atau tanggapan, sikap, rasa malas dan mood.   
Sedangkan untuk Subjek R-2 mampu memahami masalah dengan cara 








Langkah selanjutnya adalah menyusun rencana penyelesaian, Subjek 
R-1 dan Subjek R-2 dapat menyusun rencana penyelesaian yang akan 
digunakan, tetapi pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian 
Subjek R-1 dan Subjek R-2 tidak melaksanakannya dengan cara yang 
benar sehingga hasil yang diperoleh oleh Subjek R-1 dan Subjek R-2 
kurang tepat atau salah. Hal ini membuat peneliti ingin menggali lebih 
dalam melalui wawancara tentang mengapa Subjek R-1 tidak dapat 
menyelesaikan masalah dengan penyelesaian yang benar. Setelah 
dilakukan wawancara diperoleh informasi pendukung bahwa Subjek 
R-1 tidak begitu memahami soal sehingga tidak tahu 
menyelesaikannya. Sedangkan Subjek R-2 dapat memahami masalah 
tetapi tidak tahu harus menyelesaikannya dengan cara seperti apa. Hal 
ini membuat jawaban yang sajikan Subjek R-1 untuk masalah 1,2,3 
kurang tepat dan salah. Sedangkan untuk Subjek R-2 hanya mampu 
menyelesaikan 3 masalah dari 4 masalah yang disajikan peneliti. 
Subjek R-2 juga terlambat dalam mengumpulkan soal dari batas 
waktu yang ditentukan oleh peneliti. Hal ini membuat peneliti ingin 
menggali lebih dalam dengan melalui wawancara  tentang mengapa 
subjek R-2 terlambat dalam menyelesaikan soal dengan melalui 
wawancara. Setelah dilakukan wawancara ditemukan informasi 
pendukung bahwa Subjek R-2 tidak begitu menyukai matematika 





oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai 
berikut.  
Karena nggk begitu menyukai matematika mbak, jadi lebih suka 
menyelesaiakan tugas yang lain dibanding tugas matematika,karena 
tugasnya susah susah mbak”Subjek R-2; 23 Juni 2021.   
Subjek R-1 dan Subjek R-2 sama-sama tidak memenuhi langkah 
terakhir yaitu memeriksa kembali. Subjek R-1 dan Subjek R-2 dari 
masalah 1-4 tidak memberikan kesimpulan dari jawaban yang sudah 
ditemukan. 
   Dari kutipan wawancara diatas, Dapat ditemukan informasi bahwa 
tahap  merencanakan masalah itu penting dalam hal menyelesaiakan 
soal pemecahan masalah  tahap demi tahap. Subjek R-1 dan R-2 
mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal tetapi mereka tidak begitu memahami maksud dari soal untuk 
diselesaikan dengan cara seperti apa. Hal ini berdampak pada jawaban 
yang kurang tepat yang disajikan oleh Subjek R-1 dan R-2.  Dilihat 
dari mana Subjek R-1 dan R-2 dapat memenuhi 2 indikator dari 4 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis karena Subjek 
R-1 dan Subjek R-2  memiliki motivasi belajar rendah.  
 
  Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dilakukan oleh peneliti Anita 





kemampuan pemecahan masalah matematis  yang dimiliki oleh siswa 
kategori rendah memiliki tingkat motivasi belajar rendah.  
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar Subjek R-1 dan Subjek R-2 
termasuk kedalam kategori motivasi belajar rendah. Hal ini diperkuat 
dengan hasil  analisis data angket yang sudah peneliti dapatkan. Untuk 
indikator pertama yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil. Subjek 
R-1 dan Subjek R-2  memiliki hasrat dan keinginan berhasil yang 
kurang. dilihat  dari kurangnya inisiatif untuk bertanya kepada guru 
dan teman jika mengalami kesulitan. Subjek R-1 dan Subjek R-2 
sering mengkaitkan materi dengan apa yang sedang dipelajari. Untuk 
indikator kedua yaitu adanya dorongan dan kebutuhan belajar, Subjek 
R-1 dan Subjek R-2 hanya mengerjakan soal yang mudah-mudah saja, 
Subjek R-1 dan Subjek R-2 tidak menyukai soal matematika yang 
menantang. Subjek R-1 dan Subjek R-2 memilih tidak hadir tepat 
waktu pada saat pembelajaran online karena tidak begitu menyukai 
pelajaran matematika. Untuk indikator ketiga yaitu harapan dan cita 
cita yang tinggi Subjek R-1 dan Subjek R-2 memiliki keiginan 
berprestasi dikelasnya tetapi jarang mengikuti pembelajaran dan suka 
menunda belajar kembali setelah pelajaran selesai.Untuk indikator 
keempat adanya penghargaan dalam belajar Subjek R-1 dan Subjek R-
2 tidak pernah mendapatkan penghargaan atau hadiah dari orang tua 
jika memperoleh prestasi yang baik.Untuk indikator kelima adanya 





begitu menyukai matematika sehingga vidio yang disampaikan guru 
pada saat pembelajaran online jarang dipelajari atau dilihat untuk 
memperdalam materi. Untuk indikator keenam adanya lingkungan 
belajar yang kondusif,sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 
belajar dengan baik, Subjek R-1 dan Subjek R-2 sama-sama 
menggunakan fasilitas pembelajaran untuk belajar, tetapi  tidak dapat 
memanfaatkanya dengan baik.Tidak digunakan untuk mencari materi 
pelajaran yang sedang dibahas disekolah. Subjek R-1 dan Subjek R-2 
sama-sama mendapatkan motivasi belajar dari orang tua untuk selalu 
semangat dalam meraih kesuksesan.     .  
            Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya metode atau strategi 
pembelajaran yang digunakan masih konvensial yang menyebabkan 
siswa mudah bosen dan tidak tertarik dalam pembelajaran 
matematika. Kurangnya minat terhadap pelajaran matematika dan 
asumsi negatif terhadap matematika itu sendiri (Pamungkas, 2013). 
Selain itu rendahnya kemampuan pemecahana masalah matematis 
kurangnya pemahaman konsep yang menyebabkan siswa tidak dapat 












Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar di masa  pandemi Covid-
19 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Siswa 
dikelompakan menjadi 3 kategori motivasi belajar yaitu motivasi belajar 
tinggi, motivasi belajar sedang dan motivasi belajar rendah. Siswa dengan 
motivasi belajar tinggi mempunyai kemampuan pemecahan  masalah yang 
baik. Siswa dengan motivasi belajar tinggi mampu memenuhi 4 indikator 
dari pemecahan masalah matematis menurut polya yaitu memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali. Siswa dengan motivasi belajar 
sedang mempunyai kemampuan pemecahan masalah relatif sedang. Siswa 
dengan motivasi belajar sedang mampu memenuhi 3 indikator dari 
pemecahan masalah matematis  menurut polya yaitu menyusun rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa 
kembali. Siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Siswa dengan motivasi 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran diantaranya: 
1. Bagi guru disarankan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
menarik dan bervariasi  sehingga motivasi belajar dapat meningkat 
dan kemampuan pemecahan masalah matematis juga meningkat. 
2. Bagi siswa supaya meningkatkan motivasi untuk dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
3. Bagi peneliti, disarankan dapat melakukan penelitian lain dalam 
meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori 
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Lampiran 1 Daftar Siswa Kelas VIII D 





1 8093 AHMAD FAQIH 
2 8125 ALDIANSYAH MIRZA ATHALLAH 
3 8240 ALLENTA SYAILENDRA JOKO PUTRA 
4 8185 ANDHIKA WIRANAYA RAMADHANI 
5 8186 APRILIA SUSANTI 
6 8215 ARINI DWI YULIANTI PUTRI 
7 8187 DEA AMELIA PUTRI 
8 8040 DIAH AMBAR WATI 
9 8070 DIAN NISA OKTA SAFITRI 
10 8041 DIANDRA FADHIL  FITRIANDY 
11 8217 DJIBRIL ATAYULLAH FISYA’BAN 
12 8071 DWI ALVANSYAH ERGIARTO 
13 8044 EKA FITRIA DEWI 
14 8072 GUNTUR ASHAR REIHANANTO 
15 8102 HERMAWAN LUTHON AL FARIDU 
16 8133 HILMI WAHYU PUTRA PRATAMA 
17 8073 HINDY FATKHIYATUL A’IN 
18 8103 INAAKA PUTRI 
19 8197 MOHAMMAD PUTRA KHAIRUL AZIZ 





21 8108 MUHAMMAD SYAEFULLAH 
22 8171 NABIL SALWA PUTRI PALOPO 
23 8143 NAURA LULU ASYAHLA 
24 8173 NAYLA APRILIA FIRANI 
25 8144 NISA INDAH LESTARI 
26 8174 NISRINA LAEL RAHMADHANY 
27 8233 RASYA NAZAHWA 
28 8117 ROZAN ABDULLAH 
29 8234 SALMA REGINA 


















Lampiran 2 Instrumen Angket Sebelum Direvisi   
Angket Motivasi Belajar 
Nama   : 
No. Presensi : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Aturan menjawab angket: 
1. Pada angket ini terdapat 25 butir Pernyataan. Berilah jawaban yang benar benar 
cocok dengan pilihan atau keadaan saudara. 
2. Jawaban saudara jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman 
lain. 
3. Jawab pernyataan berikut dengan jujur,  
4. Jawaban Saudara tidak akan mempengaruhi nilai. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isi identitas  
2. Baca setiap pernyataan dengan teliti 
3. Beri tanda ( ) pada pilihan jawaban yang sesuai. 
4. Keterangan Pilihan Jawaban 
Selalu    :  Bila kegiatan selalu dilakukan  
Sering    :  Bila kegiatan dilakukan 3 - 4   kali dalam 1 bulan 
Kadang-kadang  :  Bila kegiatan dilakukan 1- 2 kali dalam 1 bulan 
















1. Apakah Saudara bertanya kepada guru 
jika materi yang disampaikan belum 
jelas 
    
2. Apakah Saudara bertanya kepada teman 
mengenai materi matematika yang sulit 
dipelajari 
    
3. Apakah Saudara mencatat hal-hal atau 
point penting pada saat pembelajaran  
    
4. Apakah Saudara berusaha mengerjakan 
tugas dengan usaha sendiri 
    
5. Apakah Saudara tidak belajar 
matematika kalau tidak disuruh 
    
6. Apakah Saudara berusaha mengkaitkan 
materi sebelumnya dengan materi yang 
sedang dipelajari 
    
7. Apakah Saudara berusaha dengan 
sungguh-sungguh jika menyelesaikan 
soal  matematika 
    
8. Apakah Saudara tidak mudah menyerah 
jika  menghadapi soal matematika  yang 
menantang 
    
9. Apakah Saudara mengerjakan soal 
matematika yang mudah-mudah saja 
    
10 Apakah Saudara membaca buku 
matematika sebelum pelajaran 
matematika dimulai 
    
11. Apakah Saudara mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
    
12. Apakah Saudara mendiskusikan PR 
matematika yang sulit diselesaikan 






13. Apakah saudara  mengikuti 
pembelajaran  berusaha hadir tepat 
waktu 
    
14.  Apakah Saudara mengikuti pelajaran 
hingga pelajaran selesai 
    
15. Apakah Saudara memilih tidak masuk 
untuk belajar  
    
16. Apakah Saudara belajar matematika 
dengan sungguh-sungguh untuk meraih 
prestasi dikelas 
    
17. Apakah Saudara suka menunda belajar 
kembali dirumah 
    
18. Apakah Saudara berdiskusi dengan 
orang tua mengenai kesulitan yang 
dihadapi saat belajar matematika 
    
19. Apakah Saudara melaporkan hasil 
belajar kepada orang tua 
    
20. Apakah Saudara memperoleh pujian 
dari guru jika mendapatkan nilai yang 
baik di kelas  
    
21. Apakah Saudara memperoleh hadiah 
dari orang tua jika nilai ulangan saya 
bagus 
    
22. Apakah Saudara mudah belajar 
matematika karena materi yang 
disampaikan guru menarik 
    
23. Apakah Saudara diberi fasilitas oleh 
orang tua untuk digunakan dalam 
belajar  
    
24. Apakah Saudara merasa senang saat 
belajar matematika 
    
25. Apakah Saudara disuruh orang tua 
untuk selalu belajar 
















          



















































































































1 3 3 4 10 3,33 
271 3,61 90% 
2 3 4 4 11 3,66 
3 3 4 4 11 3,66 
4 4 4 3 11 3,66 
5 4 4 3 11 3,66 
6 4 4 4 12 4 
7 4 4 3 11 3,66 
8 4 3 3 10 3,33 
9 3 4 4 11 3,66 
10 4 3 4 11 3,66 
11 4 3 3 10 3,33 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 4 11 3,66 
14 4 4 3 11 3,66 
15 4 3 3 10 3,33 
16 4 3 3 10 3,33 
17 4 3 3 10 3,33 
18 4 4 3 11 3,66 





20 4 4 4 12 4 
21 3 4 3 10 3,33 
22 2 3 4 9 3 
23 4 4 3 11 3,66 
24 4 3 4 11 3,66 








1 4 4 4 12 4 
273 3,64 91% 
2 4 4 4 12 4 
3 4 4 4 12 4 
4 3 4 4 11 3,66 
5 4 3 4 11 3,66 
6 4 3 3 10 3,33 
7 4 4 
3 11 3,66 
8 4 4 4 12 4 
9 4 3 3 10 3,33 
10 3 3 4 10 3,33 
11 4 4 3 11 3,66 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 4 11 3,66 
14 4 4 4 12 4 
15 4 3 4 11 3,66 
16 4 4 3 11 3,66 





18 4 3 3 10 3,33 
19 3 4 3 10 3,33 
20 4 3 3 10 3,33 
21 3 4 4 11 3,66 
22 2 3 4 9 3 
23 4 4 4 12 4 
24 3 4 3 10 3,33 
25 4 4 3 11 3,66 
1 3 3 3 9 3 
261 3,48 87% 
2 4 3 3 10 3,33 
3 4 3 3 10 3,33 
4 4 3 3 10 3,33 
5 4 3 4 11 3,66 
6 4 3 4 11 3,66 
7 3 3 3 10 3,33 
8 4 4 4 12 4 
9 4 4 4 11 3,66 
10 4 3 4 11 3,66 
11 4 4 3 11 3,66 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 3 10 3,33 
14 4 3 3 10 3,33 
15 4 4 3 11 3,66 










17 4 4 4 12 4 
18 3 3 3 9 3 
19 4 4 3 11 3,33 
20 3 3 4 10 3,33 
 
21 2 3 4 9 3 
22 3 4 3 10 3,33 
23 4 3 4 11 3,66 
24 4 4 4 11 3,66 





1 4 3 3 10 3,33 
261 3,48 87% 
2 4 4 3 11 3,66 
3 4 3 4 11 3,66 
4 3 4 4 11 3,66 
5 4 3 3 10 3,33 
6 4 4 3 11 3,66 
7 4 3 3 10 3,33 
8 4 4 4 12 4 
9 4 4 3 11 3,66 
10 4 3 3 10 3,33 
11 4 4 3 11 3,66 
12 3 3 3 9 4 
13 4 4 4 12 4 
14 4 3 3 10 3,33 


















16 4 4 4 12 4 
17 3 4 3 10 3,33 
18 4 3 3 10 3,33 
19 4 4 4 12 4 
20 3 3 3 9 3,33 
21 2 3 3 8 2,66 
22 3 3 4 10 3,33 
23 4 3 3 10 3,33 
24 3 4 3 10 3,33 
25 4 4 3 11 3,33 






Lampiran 5  Instrumen Angket Setelah Revisi 
Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Angket Motivasi Belajar 
 
Nama   : 
No. Presensi : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Aturan menjawab angket: 
1. Pada angket ini terdapat 25 butir Pernyataan. Berilah jawaban yang benar benar 
cocok dengan pilihan atau keadaan saudara. 
2. Jawaban saudara jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
temanlain. 
3. Jawab pernyataan berikut dengan jujur,  
4. Jawaban Saudara tidak akan mempengaruhi nilai. 
Petunjuk Pengisian Angket 
5. Isi identitas  
6. Baca setiap pertanyaan dengan teliti 
7. Beri tanda ( ) pada pilihan jawaban yang sesuai. 
8. Keterangan Pilihan Jawaban 
Selalu    :  Bila kegiatan selalu dilakukan  
Sering    :  Bila kegiatan dilakukan 3 - 4   kali dalam 1 bulan 
Kadang-kadang              :  Bila kegiatan dilakukan 1- 2 kali dalam 1 bulan 





















Apakah saudara  bertanya kepada guru jika 
materi yang disampaikan belum jelas 
    
2. 
Apakah  saudara bertanya kepada teman jika 
mengalami kesulitan belajar ? 
    
3. 
Apakah saudara  mencatat materi pada saat 
pembelajaran Matematika ? 
    
4. Apakah saudara  berusaha mengerjakan tugas 
matematika dengan usaha sendiri ? 
    
5. Apakah saudara tidak mudah menyerah jika 
menghadapi soal matematika yang menantang ? 
    
6. Apakah  saudara mengingat materi pelajaran 
matematika yang diterangkan oleh guru ? 
    
7. 
Apakah saudara berusaha dengan sungguh-
sungguh pada saat  menyelesaikan soal            
matematika ? 
    
8. Apakah  saudara mengerjakan soal matematika 
yang mudah-mudah saja ? 
    
9 
Apakah  saudara mempunyai keinginan  untuk 
membaca buku matematika yang ada 
hubunganya dengan materi yang akan dipelajari 
? 
    
10. Apakah  saudara mengerjakan tugas yang 
diberikan  oleh guru ? 
    
11. Apakah  saudara mendiskusikan tugas 
matematika yang sulit bersama dengan teman ? 
    
12. Apakah  saudara hadir tepat waktu pada saat 
pembelajaran matematika ? 
    
13. Apakah  saudara mengikuti pembelajaran 
matematika sampai dengan selesai ? 
    
14. Apakah  saudara pada saat pembelajaran 
matematika memilih tidak masuk ? 
    
15. 
Apakah  saudara  belajar matematika dengan 
sungguh-sungguh untuk meraih prestasi 
dikelas? 
    
16. Apakah  saudara  suka menunda belajar kembali 
setelah pelajaran selesai ? 
    
17. 
Apakah  saudara berdiskusi dengan orang tua 
mengenai kesulitan yang dihadapi saat belajar 
matematika? 
    
18. Apakah  saudara  melaporkan hasil belajar 
kepada orang tua ? 
    
19. Apakah  saudara  memperoleh pujian dari guru 
jika mendapatkan nilai yang baik di kelas ?  
    
20. Apakah  saudara  memperoleh hadiah dari orang 
tua jika mendapatkan nilai yang saya bagus ? 






Apakah setiap pembelajaran matematika  guru 
menggunakan media pembelajaran yang 
menarik ? 
    
22. 
Apakah strategi pembelajaran matematika yang 
digunakan guru dapat menarik saudara untuk 
belajar ? 
    
23. Apakah  saudara menggunakan fasilitas belajar 
dari orang tua untuk belajar ? 
    
24. Apakah saudara merasa  senang pada saat 
pembelajaran matematika 
    
25. Apakah orang  tua saudara memberikan 
motivasi atau dorongan untuk terus  belajar ? 





















































1 4 3 4 11 3,66 
276 3,68 92% 
2 4 4 4 12 4 
3 4 4 4 12 4 
4 3 4 3 10 3,33 
5 4 4 3 11 3,66 
6 4 4 4 12 4 
7 4 4 3 11 3,66 
8 4 3 3 10 3,33 
9 4 4 4 12 4 
10 4 3 4 11 3,66 
11 4 3 3 10 3,33 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 4 11 3,66 
14 4 4 3 11 3,66 
15 3 3 3 9 3 
16 4 3 3 10 3,33 
17 4 3 3 10 3,33 
18 4 4 3 11 3,66 
19 4 4 4 12 4 





21 4 4 3 11 3,66 
22 4 3 4 11 3,66 
23 4 4 3 11 3,66 
24 4 3 4 11 3,66 






1 4 4 4 12 4 
279 3,72 93% 
2 4 4 4 12 4 
3 4 4 4 12 4 
4 4 4 4 12 4 
5 4 3 4 11 3,66 
6 4 3 3 10 3,33 
7 4 4 
3 
11 3,66 
8 4 4 4 12 4 
9 4 3 3 11 3,66 
10 4 3 4 11 3,66 
11 4 4 3 11 3,66 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 4 11 3,66 
14 4 4 4 12 4 
15 4 3 4 11 3,66 
16 4 4 3 11 3,66 
17 4 3 4 11 3,66 





19 4 4 3 11 3,66 
20 4 3 3 10 3,33 
21 4 4 4 12 4 
22 4 3 4 11 3,66 
23 4 4 4 12 4 
24 4 4 3 11 3,66 





1 4 3 3 10 3,33 
269 3,56 89% 
2 4 3 3 10 3,33 
3 4 3 3 10 3,33 
4 4 3 3 10 3,33 
5 4 3 4 11 3,66 
6 4 3 4 11 3,66 
7 4 3 3 10 3,33 
8 4 4 4 12 4 
9 4 4 4 12 4 
10 4 3 4 11 3,66 
11 4 4 3 11 3,66 
12 4 4 4 12 4 
13 4 3 3 10 3,33 
14 4 3 3 10 3,33 
15 4 4 3 11 3,66 
16 4 3 4 11 3,66 





18 4 3 3 10 3,33 
19 4 4 3 11 3,66 
20 3 3 4 10 3,33 
21 4 3 4 11 3,66 
22 4 4 3 11 3,66 
23 4 3 4 11 3,66 
24 4 4 4 12 4 




1 4 3 3 10 3,33 
267 3,56 
 
2 4 4 3 11 3,66 
3 4 3 4 11 3,66 
4 4 4 4 12 4 
5 4 3 3 10 3,33 
6 4 4 3 11 3,66 
7 4 3 3 10 3,33 
8 4 4 4 12 4 
9 4 4 3 11 3,66 
10 4 3 3 10 3,33 
11 4 4 3 11 3,66 
12 3 3 3 9 3 
13 4 4 4 12 4 
14 4 3 3 11 3,66 
15 4 3 3 11 3,66 





17 4 4 3 11 3,66 
18 4 3 3 10 3,33 
19 4 4 4 12 4 
20 4 3 3 10 3,33 
21 4 3 3 10 3,33 
22 4 3 4 11 3,66 
23 4 3 3 10 3,33 
24 4 4 3 11 3,66 
25 4 4 3 11 3,66 

















































































































Presentase 1 2 3 
Materi 
Butir Tes  
Sesuai Dengan Indikator 
5 5 4 14 4,66 
4,44 88% 
Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan tujuan 
4 5 5 14 4,66 
Kesesuaiankompetensi 
unti dan kompetensi 
dasar 
4 4 4 12 4 
Konstruksi 
Menggnakan kata tanya 
yang menuntut jawaban 
terurai 
5 5 4 14 4,66 
4,83 96% 
Ada petunjuk yang jelas 
tentang pengerjaan soal 
5 5 5 15 5 




yang baik dan benar 
4 5 5 14 4,66 
Tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
5 5 4 14 4,66   




















Lampiran 11 Soal dan Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Matematis 
Soal Kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis 
Sekolah : SMP Negeri 10 Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
  
Petunjuk Umum: 
1. Tulislah nama, kelas,  dan nomor absen yang telah disediakan di lembar 
jawaban 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda 
menjawabnya 
3. Baca dan pahami setiap butir  soal dengan teliti 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya 
5. Periksa kembali jawaban anda  sebelummenyerahkan jawaban 
6. Setelah selesai memeriksa jawaban anda serahkan lembar  jawaban  kedalam 
Google Classroom yang telah disediakan 
Soal Uraian 
1. Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari 
ukuran semula.  Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum 
dan setelah diperkecil ?   
2. Suatu prisma alasnya berbentuk  segitiga siku-siku mempunyai sisi 
miring 15 cm dan salah sisi penyikunya 9 cm.  Jika panjang rusuk 
tegak adalah 24 cm. Hitunglah luas permukaan prisma tersebut  ?  
3. Diketahui sebuah balok dengan ukuran 16 cm x 10 cm dan 12 cm. 
Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok tersebut 
adalah  
4. Diketahui ada dua buah kubus. Kubus A mempunyai volume 1728 cm
3
 
.Sedangkan kubus B mempunyai luas permukaan 864 cm
2
. Dari 2 buah 
kubus tersebut apakah kedua kubus tersebut memiliki ukuran yang 





5. Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan 
menggunakan kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika 
kerangka etalase dibuat dengan total keseluruhan panjang alumunium 
1040 cm. Berapakah luas permukaan etalase tersebut setelah ditutupi 
kaca ? 
6. Atap gazebo milik Pak Yusuf  berbentuk limas  segiempat beraturan 
dengan ukuran 4 m. Setiap sisi tegak limas memiliki tinggi dua kalinya 
panjang rusuk limas. Jika bagian atap luar gazebo akan di cat. Berapa 
luas atap yang akan di cat Pak Yusuf ?   
7. Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang berbentuk 
balok. Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah 
puding itu jadi, Putri memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 
cm x 5 cm. Tentukan volume puding yang tersisa?  
8. Sebuah menara berbentuk gabungan antara  prisma dengan limas. Alas 
dari menara tersebut adalah  persegi panjang. Ukuran dari prisma 
tersebut adalah  panjang 5 m, lebar 3 m dan tinggi 6 m. Hitunglah 



















No  Soal Pembahasan Indikator Skor 
1. Sebuah balok 
berukuran panjang 20 
cm,lebar 12 cm dan 
tinggi 8 cm. Jika 
panjang rusuk masing –
masing diperkecil  
menjadi 
   kali dari 
ukuran semula.  
Berapakah selisis  
perubahan luas 
permukaan sebelum 




Ukuran balok semula 
Panjang balok 20 cm 
Lebar = 12 cm  
Tinggi  = 8 cm 
Ditanya = Selisih luas Permukaan Balok 
sebelum dan sesudah diperkecil? 
Merencanakan Masalah  
Ukuran balok diperkecil 
   dari ukuran semula  
Panjang = 20 x    = 15 
Lebar = 12 x
   = 9 
Tinggi = 8 x
  = 6 
a ) Luas Permukaan balok semula                             
b) Luas permukaan balok setelah diperkecil                            
Selisih luas permukaan balok sebelum dan 
sesudah diperkecil = a- b 
Pelaksanaan Perencanaan  
Luas permukaan balok (a) 
LP =                              
LP = 2 x (20 x 12)+(20 x 8)+(12 x 18)  
LP= 2 x (240)+(160)+(96)  
LP= 2 x (496) 

























































Luas permukaan balok (b) 
LP =                              
LP = 2 x (15 x 9)+(15 x 6)+(9 x 6)  
LP= 2 x (135)+(90)+(54)  
LP= 2 x (279) 
LP = 558 cm
2
  
Selisih luas permukaan balok sebelum dan 
sesudah diperkecil = a- b 
992  - 558 = 434 cm
2 
Memeriksa Kembali 
Jadi, Selisih luas permukaan balok sebelum dan 



























2. Suatu prisma alasnya 
berbentuk  segitiga 
siku-siku mempunyai 
sisi miring 15 cm dan 
salah sisi penyikunya 
9 cm.  Jika panjang 
rusuk tegak adalah 24 
cm. Hitunglah luas 
permukaan prisma 




Prisma dengan alas segitiga siku-siku  
a= 9,  s = 15 dan r = 24 
Ditanya : Menghitung luas permukaan 
prisma ? 
Merencanakan  Masalah 
Luas permukaan prisma 
(2 x luas alas )+  (keliling alas x tinggi) 
Luas alas =  ½  a x t 
t= √      






























Luas Permukaan prisma   
Tingggi prisma    = √       
                            =√       
                            =√    =12 
Luas alas  = ½ (9 x 12 )=  54 
Keling alas = 12 +9 +15 = 36 
2 x luas alas +  keliling alas x tinggi 
2 x (54) + (36) x 24 
108 +  864 = 972 cm
2 
Memeriksa Kembali  
Jadi, Luas permukaan prisma tersebut 




























3. Diketahui sebuah balok 
dengan ukuran 16 cm x 
10 cm dan 12 cm. 
Volume limas terbesar 
yang dapat dimasukan 





Panjang balok = 16 
Lebar balok = 10 cm 
Tinggi balok = 12 cm 
Ditanya = volume limas terbesar yang dapat 
dimasukan kedakam balok ? 
Merencanakan Masalah 
Volume  balok =           
Volume limas =
   luas alas x tinggi 
Luas alas = p x l 
Volume limas yang dapat dimasukan kedalam 
balok adalah  





























Pelaksanaan Perencanaan  
Volume  balok  =           
                        =              
                        =1920 cm
3 
Volume limas =  
   luas alas x tinggi 
                       =  1/3  16  x 10 x 12 
                       =640 cm
3 
Memahami Masalah 
Volume terbesar limas yang dapat dimasukan 



















4. Diketahui ada dua 










Dari 2 buah kubus 
tersebut apakah 
kedua kubus tersebut 
memiliki ukuran yang 
sama?  Jelaskan ?     
 
Memahami Masalah 
Diketahui :  
Volume kubus A 1728 cm
3 
Luas permukaan Kubus B= 864 cm
2 
Ditanya : apakah kedua kubus tersebut 
memiliki ukuran yang sama?  Jelaskan ?     
Perencanaan Masalah 
Volume Kubus = s
3 
S =  
3√              
Luas permukaan kubus =        
Pelaksanaan Perencanaan 
Volume Kubus = s
3 
1728 =  s
3
 
S= √      
S= 12 cm 




































dengan kubus B 
Luas permukaan kubus = 
 6 x s
2 









Karena panjang sisi kubus A dan B sama 




















5. Pak Andi akan 
membuat sebuah 
etalase toko berbentuk 
balok dengan 
perbandingan ukuran 6 
: 3 : 4. Etalase tersebut 




ditutupi kaca. Jika 
kerangka etalase dibuat 
dengan total 
keseluruhan panjang 








Perbandingan ukuran balok 6 : 3 : 4 
1 buah kerangka etalase  dapat dibuat dengan 
alumunium  sepanjang 1040 cm 
Ditanya : Luas permukaan etalase  tersebut ? 
Perencanaan Masalah 
Mencari panjang, lebar dan tinggi kerangka 
balok 
Kita misalkan 
4 x 6n= 24 n 
4 x 3n = 12n 
4 x 4n=  16n 
Satu buah etalase dapat dibuat dengan total 
keseluruhan panjang alumunium 1040 cm 
n =



































LP Balok =                        
Pelaksanaan Perencanaan  
4 x 6n = 24 n 
4 x 3n =12 n 
4 x 4n = 16 n 
Jumlah rusuk = 36 n 
n=
       
n= 20 
masukan nilai n kedalam rusuk kerangka  
panjang =6n = 6 x 20 =120 
lebar= 3n= 3x 20= 60 
 tinggi =4n= 4 x 20 =20 
Maka luas permukaan baloknya adalah                          
                                  
                            















































6. Atap gazebo milik 
pak yusuf berbentuk 
limas  segiempat 
beraturan dengan 
ukuran 4 m. Setiap 
sisi tegak limas 
memiliki tinggi dua 
kalinya panjang rusuk 
Memahami Masalah 
Diketahui : limas segiempat beraturan 
dengan ukuran 4m 
Sisi tegak limas memiliki tinggi 2 kalinya 
rusuk limas 













limas. Jika bagian 
atap luar gazebo akan 
di cat. Berapa luas 
atap yang akan di cat 
Pak yusuf ?   
 
pak herman ? 
Merencanakan Masalah  
Panjang rusuk (s) = 4 m 
Tinggi sisi tegak = 2 x s  
Luas sisi gazebo = 
   (a x t) 
Luas permukaan limas = luas alas x jumlah 
luas sisi tegak 
Pelaksanaan Perencanaan 
Tinggi sisi tegak = 2 x s  
                          = 2 (4) 
                         = 8 
Luas sisi gazebo = 
   ( 4 x 8 ) 
                          =  16 
Luas permukaan limas yang akan di cat  =  
16 x 4 = 64 cm
2 
 Memeriksa Kembali 





































7. Putri membuat puding 
yang dicetak dengan 
sebuah loyang 
berbentuk balok . 
Loyang tersebut 
berukuran 20 cm x 20 
cm x  15 cm. Setelah 
puding itu jadi, Putri 
memotong  di bagian 
sisi dengan ukuran 5 
cm x 5 cm x 5 cm. 
Tentukan volume 
Memahami Masalah  
Diketahui :  
Loyang berbentuk balok dengan ukuran              dengan 
Panjang = 20 
Lebar = 20 
Tinggi 15 



















puding yang tersisa ?  
 
kubus            dengan panjang sisi 5 
Ditanya : Volume puding yang tersisa? 
Perencanaan Masalah  
Loyang berbentuk balok dengan ukuran               
Potongan puding berbentuk kubus dengan 
ukuran           
Volume balok – Volume kubus 
Pelaksanaan Perencanaan  
Volume balok =           
                       =                
                        =6000 cm
3 
Volume kubus = s
3 
                          
     = 5
3 
                         = 125  cm
3
 





 = 5875 cm
3 
Memeriksa Kembali 












































8. Sebuah menara 
berbentuk gabungan 
antara  prisma 
dengan limas. Alas 
dari menara tersebut 
adalah  persegi 
panjang. Ukuran dari 
menara tersebut 
adalah  panjang 5 m, 
Memahami Masalah 
Diketahui : 
Panjang = 5m 
Lebar = 3m 















lebar 3 m dan tinggi 
6 m. hitunglah 
volumenya jika 
tinggi menara 
tersebut adalah 12 m!   
 
Tinggi menara = 12 m 
Ditanya : Berapa volume menara tersebut ? 
 
Merencanakan  Masalah 
Volume menara =                                           
Volume prisma + Volume limas 
Volume prisma = Luas alas x  tinggi 
Volume limas =
    Luas alas x tinggi 
Tinggi limas   = tinggi  menara – tinggi 
prisma 
 
 Pelaksanaan Perencanaan 
  Volume prisma =  Luas alas x  tinggi   
                            =   5 x 3 x 6 
                            =   90 m
3 
    Volume limas = 
     luas alas x tinggi 
                       =  
     5 x 3 x 9 
                       =  
     x 135 
                        = 45 m
3 
Volume menara =  
volume prisma + volume limas  































































































Lampiran 12 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Matematis  




Aktivitas Siswa Skor 
Memahami Masalah 
Menuliskan informasi  yang diketahui dan 
ditanyakan secara menyeluh atau lengkap 
2 
Menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakandengankurang tepat / lengkap 
1 
Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Menyusun Rencana 
Pelaksanaan 
Menyusun rencana penyelesaian dengan 
langkah-langkah yang tepat/benar 
2 
Menyusun rencana penyelesaian dengan 
langkah-langkah yang kurang tepat/lengkap 
1 
Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Melaksanakan Rencana 
Pelaksanaan 
Melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
penyelesaian benar 
2 
Melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
penyelesaian kurang tepat 
1 
Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
Memeriksa Kembali 
Menuliskan kesimpulan dengan benar 2 
Menuliskan kesimpulan dengan kurang tepat 
/ lengkap 
1 







Skor TKPM Siswa =                                x 100% 
 
 







1 8093 AHMAD FAQIH - 
2 8125 ALDIANSYAH MIRZA ATHALLAH - 
3 8240 ALLENTA SYAILENDRA JOKO 
PUTRA 
75 
4 8185 ANDHIKA WIRANAYA RAMADHANI - 
5 8186 APRILIA SUSANTI - 
6 8215 ARINI DWI YULIANTI PUTRI 84 
7 8187 DEA AMELIA PUTRI 46 
8 8040 DIAH AMBAR WATI - 
9 8070 DIAN NISA OKTA SAFITRI 62,5 
10 8041 DIANDRA FADHIL  FITRIANDY 59 
11 8217 DJIBRIL ATAYULLAH FISYA’BAN - 
12 8071 DWI ALVANSYAH ERGIARTO 68 
13 8044 EKA FITRIA DEWI 93 
14 8072 GUNTUR ASHAR REIHANANTO 78 
15 8102 HERMAWAN LUTHON AL FARIDU 71 
16 8133 HILMI WAHYU PUTRA PRATAMA - 





18 8103 INAAKA PUTRI - 
19 8197 MOHAMMAD PUTRA KHAIRUL 
AZIZ 
- 
20 8225 MOHAMMAD DEDY YUSUP - 
21 8108 MUHAMMAD SYAEFULLAH - 
22 8171 NABIL SALWA PUTRI PALOPO 34 
23 8143 NAURA LULU ASYAHLA 75 
24 8173 NAYLA APRILIA FIRANI - 
25 8144 NISA INDAH LESTARI - 
26 8174 NISRINA LAEL RAHMADHANY 71 
27 8233 RASYA NAZAHWA 50 
28 8117 ROZAN ABDULLAH 81 
29 8234 SALMA REGINA 53 




























































































































































































3 5 4 12 4 
  21 33 30 84 12 3,98 79,62 







Lampiran 17  Pedoman Wawancara Setelah Revisi 
Nama / narasumber : 
Kelas : 
Jenis kelamin : 
Pelaksanaan wawancara : 
1. Hari/tanggal : 
2. Tempat dan Waktu : 
3. Nama Sekolah : 
Pertanyaan wawancara pemecahan masalah matematis siswa 
1. Apakah anda dapat menyebutkan  apa saja yang diketahui  dalam soal  tersebut ? 
2. Apakah anda mengetahui apa  yang ditanyakan  dalam soal tersebut ? 
3. Apakah sebelumnya anda pernah melihat masalah yang ada di soal tersebut? 
4. Apakah anda melihat  masalah yang sama dalam bentuk soal yang berbeda dalam 
soal tersebut? 
5. Setelah melihat soal tersebut, Apakah anda mempunyai strategi untuk 
menyelesaikan soal  tersebut? Jelaskan ? 
6. Apakah strategi yang anda buat, langkah- langkah pelaksanaannya  sudah benar ? 
Jelaskan ? 
7. Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang sudah  didapat sebelum 
melanjutkan kesoal berikutnya ? 




































































5 5 4 14 4,66 






Lampiran 19 Hasil Wawancara Keenam Subjek 
Skrip Wawancara Subjek T-1 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ?  
Menurut adek apa yang diketahui dalam soal tersebut”? 
T-1 : “Yang diketahui balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm”. 
P : “Ada lagi yang diketahui dalam soal tersebut”? 
T-1 : “ Panjang rusuk masing-masing diperkecil menjadi ¾ mbak” 
P : “Okeh, Pertanyaan selanjutnya apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
T-1 : “ Luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil mbak” 
P     :“Apakah sebelumnya adek pernah melihat soal seperti ini? 
T-1  : “Belum pernah Mbak” 
P    : “Dari soal tersebut apakah adek dapat menyebutkan rumus apa sajauntuk 
menyelesaikan soal tersebut”? 
T-1  : Luas permukaan balok rumusnya 2x................(pxl)+(pxt)+(pxl)mbak   
P: : “Ada lagi”? 
T-1 : “Tidak ada mbak” 
P       :“Setelah adek melihat soal tersebut, strategi apa yang adek  lakukan untuk 





T-1 : “Maksudnya bagaimana mbak”? 
P : “Langkah pertama untuk menyelesaikan soal tersebut itu apa”? 
T-1 : “Mencari nilai ¾ dari panjang,lebar dan tinggi mbak”? 
P : ¾ dari panjang,lebar dan tinggi berapa?  
T-1 : ¾ dari 20 adalah 15, ¾ dari 12 adalah 9 dan ¾ dari 8 adalah...6 
P :”Setelah itu langkah selanjutnya bagaimana” 
T-1 :“Mencari luas permukaan sebelum dan sesudah di perkecil mbak”?  
P :“Menurut adek, langkah-langkah penyelelesaian seperti itu sudah benar ? 
T-1 : “Benar mbak, karena mau mencari selisih maka dicariluas permukaan balok 
terlebih dahulu kemudian mencari luas permukaan setelah diperkecil. 
P : “Apakah adek memeriksa kembali jawaban yang sudah  didapat  sebelum      
melanjutkan  kesoal berikutnya ? 
T-1  : “Iyah mbak” 
P : “Bagaimana adek memeriksanya? 
P : “Meneliti kembali perhitunganya mbak”? Selain itu ada lagi 
T-1 : “Nggak ada mbak” 
P :“Kesimpulan untuk soal ini bagaiman”? 






T-1      :“Jadi selisih luas permukaan sebelum dan setelah di perkecil adalah hasil dari 
perhitungan 
P : “Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 
cm dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok 
tersebut adalah, Menurutmu dari soal ini apa yang dapat kamu ketahui” ? 
T-1  :“Yang diketahui balok dengan ukuran panjang 16 cm x 10 cm    dan 12 cm kak” 
 P     :“Menurut adek yang ditanyakan dalam soal ini apa” ? 
 T-1  : “Volume limas yang terbesar yang dapat dimasukan balok kak” 
 P : “Apakah sebelumnya adek pernah melihat soal seperti ini? 
 T-1 : “Belum pernah juga Mbak” 
 P : “Dari soal tersebut apakah adek dapat menyebutkan rumus apa saja untuk 
menyelesaikan soal tersebut”? 
 T-1 : “Volume limas berarti...............1/3 yah mbak kali luas alas x tinggi” 
 P :“Setelah adek melihat soal tersebut, strategi apa yang adek  lakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut”?  
T-1 :“Masukan rumus luas permukaan limas 1/3 luas alas x tinggi kemudian 
tambahkan angka-angkanya mba”? 
P : “Menurut adek langkah-langkah seperti itu sudah benar”? 
T-1 : “Sudah mba”  





T-1 : “Iyak mbak, kan kita mau cari volume limas terbesar yang mau dimasukan ke 
dalam balok” 
P : “Apakah adek memeriksa kembali jawaban yang sudah  didapat  sebelum 
melanjutkan kesoal berikutnya ? 
T-1  : “Iyah mbak” 
T-1      : “Bagaimana adek memeriksanya? 
    P : “Meneliti kembali perhitunganya mbak”? Selain itu ada lagi 
T-1 : “ Nggak ada mbak” 
P :“Kesimpulan untuk soal ini bagaiman”? 
T-1 : “Kesimpulan dari jawabanya mbak”  
P : “Iya ” 
T-1       : “Jadi selisih luas permukaan sebelum dan setelah di perkecil adalah hasil 
perhitungnya 
P : “Lanjut kesoal berikutnya, Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko 
berbentuk balok dengan perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan 
dibuat dengan menggunakan kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika 
kerangka etalase dibuat dengan total keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. 
Berapakah luas permukaan etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut”? 
T-1     : “Yang diketahui balok dengan perbandingan ukuran 6 : 3 : 4.    Total keseluruhan 
alumunium 1040 cm  mbak. Lalu yang ditanyakan luas permukaan etalase 





P          : “ Bisa dijelaskan 6:3:4 itu sebagai apa” 
T-1  : “Sebagai perbandingan panjang,lebar dan tinggi mbak” 
P : “Apakah sebelumnya adek pernah melihat soal seperti ini? 
T-1 : “Belum pernah Mbak” 
P : “Dari soal tersebut apakah adek dapat menyebutkan rumus apa saja untuk 
menyelesaikan soal tersebut”? 
T-1 : Kerangka balok rumusnya mba ...................... 4 x ( panjang+ lebar+ tinggi) terus 
luas permukaan balok mbak,    2x..............(pxl)+(lxt)+(px........t) 
P : “Coba cara mencari n bagaimana” ? 
T-1 : “Mencari n yah mbak, kalau ditanya kayak gini gugup.........” 
P : “Santai aja, coba dilihat lagi soalnya” 
T-1 : “Masukan rumus kerangka balok yaitu 4x......(p+l+t) kemudian kita misalkan 
nilai perbandinganya n jadi 4x6n+4x4n+4x3n jadinya 42 n mba, betul nggk 
mba... habis itu 1040/42n” 
T-1  : “ nilai n nya masih kurang tepat” Hehe 
P : “Apakah adek memeriksa kembali jawaban yang sudah  didapat  sebelum 
melanjutkan kesoal berikutnya ? 
T-1  : “Iyah mbak” 
     T-1        : “Bagaimana adek memeriksanya? 
P : “Meneliti kembali perhitunganya mbak”? Selain itu ada lagi 
T-1 : “Nggak ada mbak” 





T-1 : “Kesimpulan dari jawabanya mbak”  
T-1      : “Jadi Luas permukaan etalase setelah ditutupi kaca adalah.......... 
P :“Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang  berbentuk balok. 
Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah puding itu jadi, 
Putri memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan 
volume puding yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal tersebut? 
T-1  :“Yang diketahui balok dengan perbandingan ukuran  pajang  20,lebar 20 dan 
tinggi 15. Kemudian kubus dengan ukuran sisi 5  cm.   Lalu yang ditanyakan 
Volume puding yang tersisa mbak” 
P : “Apakah sebelumnya adek pernah melihat soal seperti ini? 
T-1 : “Belum pernah Mbak” 
P : “Dari soal tersebut apakah adek dapat menyebutkan rumus apa saja untuk 
menyelesaikan soal tersebut”? 
T-1 :“Volume balok pxlx t sama kubus sisi pangkat tiga mba” 
P :“Setelah adek melihat soal tersebut, strategi apa yang adek  lakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut”? 
T-1 : Menghitung volume balok dan volume kubus mbak, Nanti dicari selisihnya   
P : “Coba dihitung volume kubus berapa”? 





P : “Apakah adek memeriksa kembali jawaban yang sudah  didapat  sebelum  
melanjutkan kesoal berikutnya ? 
         T-1  : “Iyah mbak” 
     T-1        : “Bagaimana adek memeriksanya? 
         P :“Meneliti kembali perhitunganya mbak”? Selain itu ada lagi 
         T-1 :“ Nggak ada mbak” 
         P :“Kesimpulan untuk soal ini bagaimana”? 
         T-1       : “Jadi selisih volume puding yang tersisa adalah volume balok dikurangi volume 
kubus”    
Skrip Wawancara Subjek T-2 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ? 
Apakah kamu dapat menyebutkan  apa yang diketahui dalam soal tersebut”? 
T-2 : “Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm.  
P : “Okeh, Pertanyaan selanjutnya apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
T-2 : “Selisih perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil” 
P : “Lanjut ke pertanyaan berikutnya, Apakah sebelumnya anda pernah melihat 
masalah yang ada dalam soal tersebut” 





P : “Bagaimama Rumus dari luas permukaan balok ”? 
T-2 : “2x (pxl)+(pxt)+(lxt)” 
P : “Setelah melihat soal itu langkah-langkah atau stretegi pemecahanya bagaimana? 
T-2 : Mencarailuas permukaan sebelumnya yaitu panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 
8cm masukan kedalam rumus luas permukaan balok yaitu 2x (pxl)+(pxt)+(lxt) 
Kemudian dicari lus permukaan balok setelah diperkecil rusuknya ¾ kali.Hasilnya 
adalah lus permukaan sebelum dikurangi luas permukaan setelah diperkecil”?  
P : “¾ dari 12 berapa” 
T-2 : “9”  
P :3/4 dari 20” ? 
T-2 : “15” 
p : “Apakah strategi yang anda buat langkah-langkahnya sudah benar”? 
T-2 : “Sudah” 
P : “Apakah sebelum melanjutkan kesoal berikutnya adek memeriksa jawaban dulu”? 
T-2 : “Iya mbak” 
P : “Bagaimanaa adek memeriksanya” 
T-2 : “Dengan mneeliti kembali perhitunganya” 
P : “Bagaimana kesimpulan dari soal ini”? 





P : “ Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm 
dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam baloktersebut 
adalah? Menurut adek dari soalini apa yang dapat adek ketahui 
T-2 :“Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm dan 12 cm 
P : “Yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
T-2  : “Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam baloktersebut adalah” 
P  : “Apakah sebelumnya sudah pernah melihat soal seperti ini nggk”? 
T-2  : “Belum pernah mbak” 
P  : “Bagaimana rumus dari volume limas adalah” 
T-2  : “1/3.........................................luas alas kali tinggi”  
P  : “Langkah penyelesaian dari soal ini bagaimana? 
T-2  : “Mencari volume limas 1/3 luas alas kali tinggi, jadi 1/3 kali 16 x 10 x 12 
yaitu16 x 10 x 4 sama dengan 640 cmkubik” 
P  : “Apakah strategi yang anda buat langkah-langkahnya sudah benar”? 
T-2  : “Sudah” 
P  : “Apakah sebelum melanjutkan kesoal berikutnya adek memeriksa jawaban 
dulu”? 
T-2  : “Iya mbak” 
P  : “Bagaimanaa adek memeriksanya” 





P  :“Bagaimana kesimpulan dari soal ini”? 
T-2  :“Jadi, volume limas yang dapat dimasukan balok adalah 640 cm kubik” 
P : “Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan 
kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan 
total keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. Berapakah luas permukaan 
etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut” 
T-2 :“Diketahui etalase toko berbentuk balok dengan perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. 
Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan kerangka dari alumunium 
yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan total keseluruhan panjang 
alumunium 1040 
P :“6 sebagai apa,3 sebagai apadan 4 sebagai apa”? 
T-2 :“6 Sebagai panjang,3 sebagai lebar dan 4 sebagai tinggi” 
P :“Apa yang ditanyakan dari soal tersebut”? 
T-2 :“Luas permukaan balok” 
P :“Sebelumnya pernah melihat soal seperti itu nggk?” 
T-2 :“Belum pernah” 





T-2 : “Hm.................perbandinganya 6:3:4 untuk 1 kerangka membutuhkan 1040 cm 
jadi kita gunakan rumus kerangka balok 4x 6n+4x 3n+4x4n  dijumlahkan 
menjadi 52 n nantinya hasilnya untuk pembagi 1040 
P : “ Terus diapain lagi”? 
T-2 :“Ketemu n nya 20 dimasukan ke perbandingan Eh............iya untuk mengetahui 
panjang,lebar dan tinggi balok. Setelah itu masukan kedalam rumus luas 
permukaan balok” 
P :“ Menurut kamu langkah-langkah seperti itu sudah benar? 
T-2 : “Insyaallah benar” 
P :“Sebelum melanjutkan ke soal berikutnya apakah kamu memeriksa kembali 
jawabanya? 
T-2 : “Iyah mbak 
P : “Bagaimana kesimpulanya” 
T-2  : “Jadi luas permukaan etalase adalah.....” 
P : “Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang  berbentuk balok. 
Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah puding itu jadi, Putri 
memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan volume 
puding yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? 
T-2 :“Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm, sisi puding dipotong 





P :“Apa yang ditanyakan dalam soal tersbut”? 
T-2 :“Tentukan volume puding yang tersisa” 
P : “Sebelumnya pernah melihat soal seperti itu nggk”? 
T-2 :“Belum pernah” 
P : “Bisa disebutkan rumus-rumus untuk me menyelesaikan soal tersebut? 
T-2 :“Volume balok pxlxt dan volume kubus sisixsisixsisis 
P : “Berapa volume kubus tersebut 
T-2 : “5 X5 X5 Jadi 125 cm kubik 
P :“Setelah melihat soal tersebut, bagaimana langkah-langkah penyelesaianya”? 
T-2 : “Mencari volume balok dan kubus, kemudian dicari selisihnya dari volume 
balok dan kubus” 
P : “Bagaimana kesimpulan untuk soal tersebut” 
T-2 : “Jadi, volume puding yang tersisa adalah volume balok dikurangi volume 
kubus”  
Lampiran  Skrip Wawancara Subjek S-1 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ? 





S-1 : “Bisa”  
P : “Coba Sebutkan apa saja”? 
S-1 :“Sebelum: panjang 15 cm,lebar 12 cm, tinggi 8 cm, Sesudah: panjang 20  cm,lebar 
12 cm, tinggi 8 cm” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 
S-1 : “Selisih perubahan luas permukaan” 
P : “Lanjut ke pertanyaan berikutnya, Apakah sebelumnya anda pernah melihat 
masalah yang ada dalam soal tersebut” 
S-1 :“Pernah” 
P     : “Apakah sama atau beda”? 
S-1 :“Beda mbak” 
P    :“Bagaiamana rumus dari luas permukaan balok ”? 
S-1 : “Luas permukaan balok 2x (pxl)...............lxt+pxt 
P : “Setelah melihat soal tersebut bagaimana strateginya dalam penyelesaian soal”? 
S-1 : “Pertama tama saya cari dulu yang di ketahui pada soal, lalu mengerjakan dengan 
rumus p×l×t, setelah itu saya melakukan tahap selanjutnya hingga menemukan 
jawaban soal tersebut” 
P : “Berarti strateginya seperti ini? Atau ada tambahan lagi”? 






P : “Apakah langkah-langkah penyelesaianya sudah benar? 
S-1 : “Sudah” 
P : “Apakah sebelum melanjtkan kesoal berikutnya anda memeriksa kembali 
jawabnya” 
S-1 : “Ya, Dengan memeriksa rumus dan menghitung ulang” 
P : “Bagaimana kesimpulan untuk soal ini 
S-1 :“Jadi selisih luas permukaan balok sebelum dan setelah diperkecil adalah 
P      :“Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm 
dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok tersebut 
adalah, Menurutmu dari soal ini apa yang dapat kamu ketahui”? 
S-1 :“Ukuran balok 16 cm x 10 cm dan 12 cm” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
S-1 : “Volume limas tebesar ke dimasukan ke balok” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
S-1 : “Volume limas tebesar ke dimasukan ke balok” 
P : “Apakah sebelumya adek pernah melihat soal seperti ini”? 
S-1 :“Tidak mbak”  
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana strateginya?” 
S-1 : “Cari yang di ketahui, kemudian mengerjakan dengan rumus 1/3×p×l×t, setelah 
itu menghitung dengan rumus hingga menemukan jawaban soal tersebut 
P :“Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang sudah di dapat sebelum 





S-1 : “Ya” 
P :“Bagaimana anda memeriksanya ”? 
S-1 :“Memeriksa soal dan mengecek jawabannya”? 
 :“Memeriksa soal dan mengecek jawabannya”? 
P : “Apakah jawaban adek sudah mengembalikan dari pertanyaan yang sudah 
dicari” 
S-1 : “Sudah” 
P : “Bagaimana kesimpulannya”? 
S-1 : “Kesimpulannya adalah 1/3 x 16 x 10 x12 = 640 
P : “Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan 
kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan 
total keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. Berapakah luas permukaan 
etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut” 
S-1 : “Balok dengan perbandingan ukuran 6:3:4 dan panjang alumunium 1040  
P : “Bisa diperjelas lagi perbandinganya” 
S-1 : “ Balok dengan perbandingan 6:3:4 6 sebagai panjang, 3 sebagai lebar dan 
tinggi 4 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
S-1 : “Luas permukaan setelah ditutupi kaca 





S-1 : “Tidak” 
P :“Sebutkan rumus apa saja untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
S-1 : “Untuk rumusnya 4x(p+l+t) sama luas permukaanya  2x (pxlxt) Mbak” 
P :“Apakah anda yakin dengan rumusnya”? 
S-1 : “Yakin mba” 
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana langkah-langkahnya”  
S-1 : “Mencari  yang diketahui pada soal,lalu mengerjakan dengan rumus 4×(p+l+t), 
lalu hitung hingga menemukan jawabanya. 
P :“Apakah ada lagi”? 
S-1 : “Tidak ada”  
P : “Apakah anda memeriksa kembali sebelum melanjutkan kesoal berikutnya”?  
S-1 : “Iyah mbak, Membaca dan Menghitung kembali” 
P : “Bagaimana kesimpulan dari soal tersebut”? 
S-1 : “Jadi luas permukaan etalase tersebut adalah hasil akhir dari perhitungan” 
P : “Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang  berbentuk balok. 
Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah puding itu jadi, Putri 
memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan volume puding 
yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut? 
S-1 : “Loyang balok yang berukuran panjang 20 cm,lebar 20 cm,tinggi 15 cm dan sisi 





P :“Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
S-1 :“Volume puding yang tersisa” 
P :“Apakah sebelumnya pernah melihat soal seperti itu”? 
S-1 :“Belum pernah” 
P :“Bagaimana strategi untuk menyelesaikan soal tersebut” 
S-1 : “Mencari yang di ketahui pada soal, lalu kerjakan dengan rumus hingga 
menemukan jawabannya 
P :“Bagaiman rumus untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
S-1 : “Volume balok P×l×t dan volume kubus sxsxs” 
P : “Bagaiman kesimpulan untuk soal ini” 
S-1 : “Jadi volume puding yang tersisa adalah 5.875” 
Skrip wawancara Subjek S-2 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ? 
Apakah kamu dapat menyebutkan  apa yang diketahui dalam soal tersebut”?J 
S-2 :“Diketahui luas balok ”  
P :“Coba dilihat, apa yang diketahui dalam soal tersebut”? 





P : “Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 
S-2 : “Selisih perubahan luas permukaan balok sebelum dan setelah diperkecil” 
P : “Lanjut ke pertanyaan berikutnya, Apakah sebelumnya anda pernah melihat 
masalah yang ada dalam soal tersebut” 
S-2 :“Nggak Pernah” 
P : “Berapakah rumus luas permukaan balok”? 
S-2 : “ panjang kali lebar kali tinggi” 
P : “Coba lebih lengkapnya lagi”? 
S-2 : “Luas permukaan balok............ 2x (pxl)+...............lxt+pxt” 
P : “Setelah melihat soal tersebut bagaimana strateginya dalam penyelesaian soal”? 
S-2 :“Mencari luas permukaan balok kemudian rusuknya diperkecil, Dicari luas 
permukaan sebelum dan sesudah  diperkecil” 
P : “Berarti strateginya seperti ini? Atau ada tambahan lagi”? 
S-2 :“Setelah menemukan Jawaban sebelum dan sesudah dipekecil, kemudian di cari 
selisihnya” 
P : “Apakah langkah-langkah penyelesaianya sudah benar? 
S-2 : “Sudah” 
P : “Apakah sebelum melanjtkan kesoal berikutnya anda memeriksa kembali 
jawabnya” 





P : “Bagaimana kesimpulan untuk soal ini 
S-2 :“Jadi selisih balok tersebut adalah 1.900 - 1.440 = 480” 
P      :“Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm 
dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok tersebut 
adalah, Menurutmu dari soal ini apa yang dapat kamu ketahui”? 
S-2 :“Ukuran balok 16 cm x 10 cm dan 12 cm” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
S-2 : “Volume limas tebesar ke dimasukan ke balok” 
P : “Apakah sebelumya adek pernah melihat soal seperti ini”? 
S-2 :“Tidak mbak”  
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana strateginya?” 
S-2 : “Cari yang di ketahui, kemudian mengerjakan dengan rumus 1/3×p×l×t, setelah 
itu menghitung dengan rumus hingga menemukan jawaban soal tersebut 
P :“Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang sudah di dapat sebelum 
melanjutkan ke soal berikut nya 
S-2 : “Ya” 
P :“Bagaimana anda memeriksanya ”? 
S-2 :“Memeriksa soal dan mengecek jawabannya”? 
P : “Apakah jawaban adek sudah mengembalikan dari pertanyaan yang sudah 
dicari” 
S-2 : “Sudah” 
P : “Bagaimana kesimpulannya”? 





P : “Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan 
kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan 
total keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. Berapakah luas permukaan 
etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut” 
S-2 : “Balok dengan perbandingan ukuran 6:3:4 dan panjang alumunium 1040  
P : “Bisa diperjelas lagi perbandinganya” 
S-2 : “ Balok dengan perbandingan 6:3:4 6 sebagai panjang, 3 sebagai lebar dan 
tinggi 4 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
S-2 : “Luas permukaan setelah ditutupi kaca 
P : “Apakah sebelumnya anda pernah melihat soal eperti itu”? 
S-2 : “Tidak” 
P :“Sebutkan rumus apa saja untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
S-2 : “Untuk rumusnya 4x(p+l+t) sama luas permukaanya  2x (pxlxt) Mbak” 
P :“Apakah anda yakin dengan rumusnya”? 
S-2 : “Yakin mba” 





S-2 : “Mencari  yang diketahui pada soal,lalu mengerjakan dengan rumus 4×(p+l+t), 
lalu hitung hingga menemukan jawabanya. 
P :“Apakah ada lagi”? 
S-2 : “Tidak ada”  
P : “Apakah anda memeriksa kembali sebelum melanjutkan kesoal berikutnya”?  
S-2 : “Iyah mbak, Membaca dan Menghitung kembali” 
P : “Bagaimana kesimpulan dari soal tersebut”? 
S-2 : “Jadi luas permukaan etalase tersebut adala 824” 
P : “Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang  berbentuk balok. 
Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah puding itu jadi, Putri 
memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan volume puding 
yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut? 
S-2 : “Loyang balok yang berukuran panjang 20 cm,lebar 20 cm,tinggi 15 cm dan sisi 
ukuran 5 cm × 5 cm × 5 cm” 
P :“Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
S-2 :“Volume puding yang tersisa” 
P :“Apakah sebelumnya pernah melihat soal seperti itu”? 
S-2 :“Belum pernah” 





S-2 : “Mencari yang di ketahui pada soal, lalu kerjakan dengan rumus hingga 
menemukan jawabannya 
P :“Bagaiman rumus untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
S-2 : “Volume balok P×l×t dan volume kubus sxsxs” 
P : “Bagaiman kesimpulan untuk soal ini” 
S-2 : “Jadi volume puding yang tersisa adalah 5.875” 
Skrip wawancara Subjek R-1 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ? 
Apakah kamu dapat menyebutkan  apa yang diketahui dalam soal tersebut”? 
R-1 :“Menggunakan rumus balok”  
P :“Yang diketahui apa saja dari soal tersebut”? 
R-1  :“Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm” 
P :“Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 
R-1 :“Selisih perubahan luas permukaan balok sebelum dan setelah diperkecil” 
P :“Lanjut ke pertanyaan berikutnya, Apakah sebelumnya anda pernah melihat 






P :“Dikelas berapa”? 
R-1 : “5 atau 6 ” 
P :“Setelah melihat soal itu bagaimana strateginya”? 
R-1 :“Dicarikan volume baloknya yaitu panjang kali lebar kali tinggi” 
P : “Kalau rumus luas permukaan balok berapa”? 
R-1 : “Luas permukaan balok  2x.....................................(px.......l, kali lebar kali tinggi 
P : ¾ dari panjang  rusuk panjang, lebar dan tinggi  berapa ? 
S-1 : ¾ dari 20 adalah 5 
P : “Apakah sebelum melanjtkan kesoal berikutnya anda memeriksa kembali 
jawabnya” 
S-1 : “Ya,  dengan menghitung ulang” 
P : “Bagaimana kesimpulan untuk soal ini” 
R-1 :“Hasil jawaban ini berapa” 
P :“Iyah”   
R-1 : Hm................. tiga banding tiga” 
P      :“Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm 
dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok tersebut 
adalah, Menurutmu dari soal ini apa yang dapat kamu ketahui”? 





P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
R-1 : “Volume limas tebesar ke dimasukan ke balok” 
P :”Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
itu, kenapa” 
R-1 : “Lagi nggk fokus mba, tapi kadang juga lupa” 
P : “Apakah sebelumya adek pernah melihat soal seperti ini”? 
R-1 :“Tidak mbak”  
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana strateginya?” 
R-1 : “Cari yang di ketahui, kemudian mengerjakan dengan rumus 1/3×p×l×t, setelah 
itu menghitung dengan rumus hingga menemukan jawaban soal tersebut 
P :“Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang sudah di dapat sebelum 
melanjutkan ke soal berikut nya 
R-1 : “Ya” 
P :“Bagaimana anda memeriksanya ”? 
R-1 :“Memeriksa soal dan mengecek jawabannya”? 
P : “Apakah jawaban adek sudah mengembalikan dari pertanyaan yang sudah 
dicari” 
R-1 : “Sudah” 
P : “Bagaimana kesimpulannya”? 
R-1 : “Kesimpulannya volume limas yang dapat dimasukan balok  adalah  
P : “Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan 
kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan 





etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut” 
R-1 : “Balok dengan perbandingan ukuran 6:3:4 dan panjang alumunium 1040  
P : “Bisa diperjelas lagi perbandinganya” 
R-1 : “ Balok dengan perbandingan 6:3:4 6 sebagai panjang, 3 sebagai lebar dan 
tinggi 4 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
R-1 : “Luas permukaan setelah ditutupi kaca 
P : “Apakah sebelumnya anda pernah melihat soal eperti itu”? 
R-1 : “Tidak” 
P :“Sebutkan rumus apa saja untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
R-1 : “Rumusnya luas permukaanya  2x (pxlxt) Mbak” 
P :“Apakah anda yakin dengan rumusnya”? 
R-1 : “Yakin mba” 
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana langkah-langkahnya”  
R-1 : “Mencari  yang diketahui pada soal,lalu mengerjakan dengan rumus 4×(p+l+t), 
lalu hitung hingga menemukan jawabanya. 
P :“Apakah ada lagi”? 





P : “Apakah anda memeriksa kembali sebelum melanjutkan kesoal berikutnya”?  
R-1 : “Iyah mbak, Membaca dan Menghitung kembali” 
P : “Bagaimana kesimpulan dari soal tersebut”? 
R-1 : “Jadi luas permukaan etalase tersebut adalah” 
P : “Putri membuat puding yang dicetak dengan sebuah loyang  berbentuk balok. 
Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. Setelah puding itu jadi, Putri 
memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. Tentukan volume puding 
yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut? 
R-1 : “ balok yang berukuran panjang 20 ,lebar 20 ,tinggi 15 dan  kubus sisinya  5 
cm” 
P :“Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
R-1 :“Volume puding yang tersisa” 
P :“Apakah sebelumnya pernah melihat soal seperti itu”? 
R-1 :“Tidak pernah” 
P :“Bagaimana strategi untuk menyelesaikan soal tersebut” 
R-1 : “Mencari volume balok dan  kubus” 
P :“Bagaiman rumus untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
R-1 : “Volume balok P×l×t dan volume kubus sxsxs” 
P : “Bagaiman kesimpulan untuk soal ini” 





Skrip wawancara Subjek R-2 
P :“ Kemarin kan mbak sudah memberikan soal bangun ruang sisi datar, Kalo mbak 
mau tanya soal Sebuah balok berukuran panjang 20 cm,lebar 12 cm dan tinggi 8 cm. 
Jika panjang rusuk masing –masing diperkecil  menjadi    kali dari ukuran semula.  
Berapakah selisih  perubahan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil ? 
Apakah kamu dapat menyebutkan  apa yang diketahui dalam soal tersebut”? 
R-2 :“Panjang 20 cm, lebar 12 cm dan tinggi 8 cm”  
P :“Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 
R-2 :“ Berapakah selisih perubahan luas permukaan balok sebelum dan setelah 
diperkecil” 
P :“Lanjut ke pertanyaan berikutnya, Apakah sebelumnya anda pernah melihat 
masalah yang ada dalam soal tersebut” 
R-2 :“Belum Pernah” 
P :“Setelah melihat soal itu bagaimana strateginya”? 
R-2 :“Dicarikan volume baloknya yaitu panjang kali lebar kali tinggi terus nanti bikin 
perbandingan luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil mba” 
P : “Kalau rumus luas permukaan balok berapa”? 
R-2 : “Luas permukaan balok  2x(pxlxt) 
P : ¾ dari panjang  rusuk panjang, lebar dan tinggi  berapa ? 





P : “Apakah sebelum melanjtkan kesoal berikutnya anda memeriksa kembali 
jawabnya” 
R-2 : “Ya,  dengan menghitung ulang” 
P : “Bagaimana kesimpulan untuk soal ini” 
R-2 :“Maksudnya gimana kak” 
P :“Kesimpulan setelah kamu mendapatkan jawaban bagaimana”   
R-2 :” Jadi perbandingan dari luas permukaan sebelum dan setelah diperkecil adalah”  
P      :“Lanjut kesoal berikutnya, Diketahui sebuah balok dengan  ukuran 16 cm x 10 cm 
dan 12 cm. Volume limas terbesar yang dapat dimasukan kedalam balok tersebut 
adalah, Menurutmu dari soal ini apa yang dapat kamu ketahui”? 
R-2    :“Volume limas panjang 16 cm x  lebar 10 cm dan tinggi  12 cm” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
R-2 : “Volume limas tebesar ke dimasukan ke balok” 
P : “Apakah sebelumya adek pernah melihat soal seperti ini”? 
R-2 :“Tidak mbak”  
P : “Setelah melihat soal tersebut, bagaimana strateginya?” 
R-2 : “ Mencari volume balok terlebih dahulu nanti masukan ke volume limas 
1/3×p×l×t 
P :“Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang sudah di dapat sebelum 
melanjutkan ke soal berikut nya 





P : “Apakah jawaban adek sudah mengembalikan dari pertanyaan yang sudah 
dicari” 
R-2 : “Sudah” 
P : “Bagaimana kesimpulannya”? 
R-2 : “Kesimpulannya volume limas besarnya gitu kak, Bingung kak  
P : “Pak Andi akan membuat sebuah etalase toko berbentuk balok dengan 
perbandingan ukuran 6 : 3 : 4. Etalase tersebut akan dibuat dengan menggunakan 
kerangka dari alumunium yang ditutupi kaca. Jika kerangka etalase dibuat dengan 
total keseluruhan panjang alumunium 1040 cm. Berapakah luas permukaan 
etalase tersebut setelah ditutupi kaca ? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut” 
R-2 : “Bingung kak, soalnya susah jadi maaf kak nggk tak isi”  
P : “Jadi kamu tidak tahu apa yang diketahui dalam soal tersebut?” 
R-2 : “ Balok dengan perbandingan 6:3:4 6 gitu kak” 
P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut”? 
R-2 : “Luas permukaan kaca” 
P : “Apakah sebelumnya anda pernah melihat soal eperti itu”? 
R-2 : “Belum pernah kak” 
P :“Sebutkan rumus apa saja untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
R-2 : “Rumusnya lupa kak, nggk tau bingung”  





R-2 : “Nggak tau juga kak, maaf” 
P : “Pindah soal selanjutnya yah,  Putri membuat puding yang dicetak dengan 
sebuah loyang  berbentuk balok. Loyang tersebut berukuran 20 cm x 20 cm x  15 cm. 
Setelah puding itu jadi, Putri memotong  di bagian sisi dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 
cm. Tentukan volume puding yang tersisa? Menurut adek apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal tersebut? 
R-2 : “Loyang balok yang ukuran panjang 20 ,lebar 20 ,tinggi 15 cm dan sisi ukuran 5 
cm” 
P :“Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 
R-2 :“Volume puding yang tersisa” 
P :“Apakah sebelumnya pernah melihat soal seperti itu”? 
R-2 :“Belum pernah  kak ” 
P :“Bagaimana strategi untuk menyelesaikan soal tersebut” 
R-2 : “Mencari  volume balok kemudian vilume kubus kak 
P :“Bagaiman rumus untuk menyelesaikan soal tersebut”? 
R-2 : “Volume balok P×l×t dan volume kubus .................” 
P : “Bagaiman kesimpulan untuk soal ini” 
R-2 :“Nggak tau mbak, kesimpulanya gimana” 
P :Jadi kamu, nggk tau kesimpulanya bagaimana”  
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